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DAFTAR TRANSLITERASI 
1. Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama 
Huruf 
Latin 
Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta a te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)  
ج Jim j je 
ح ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d de 
ذ z\al\ z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص shad  s es (dengan titik di bawah) 
ض dhad d de (dengan titik di bawah) 
ط tha t te (dengan titik di bawah) 
ظ za z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ـه Ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ي Ya y ye 
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Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir di tulis dengan tanda (’) 
2. Maddah 
Harkat dan 
huruf 
Nama 
Huruf 
dan 
Tanda 
Nama 
_  ا ﻰ  ﹷ  fathah dan alif atau 
ya 
a> a dan garis di atas 
ﹻ ي   kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
ﹹ و    dammah dan wau u> u dan garis di atas 
3. Ta martabutah 
Contoh: 
ةمكحلا  : al-hikmah 
4. Singkatan-singkatan 
a. swt.  = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >  
b. saw.  = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
c. H  = Hijrah 
d. M  = Masehi 
e. Q.S.. /01: 1 = Qur’an surat …../01 : ayat 1 
f. PAI  = Pendidikan Agama Islam 
g. UU RI = Undang-undang Republik Indonesia 
h. PP RI  = Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
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A B S T R A K 
 
N a m a : Mahbire 
N I M : 80100209163 
Kosentrasi : Pendidikan dan Keguruan 
Judul Tesis : Urgensi Pembinaan Tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren Darul 
Ulum Kalangkangan Kabupaten Tolitoli terhadap Pengembangan 
Musabaqah Tilawatil Qur’an 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) memberikan gambaran tentang 
pembinaan tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum Kalangkangan 
Kabupaten Tolitoli, 2) mengungkapkan Kontribusi pembinaan tilawatil Qur’an 
terhadap pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an, 3) menguraikan faktor-faktor 
pendukung dan penghambat dalam upaya pembinaan tilawatil Qur’an di Pondok 
Pesantren Darul Ulum Kalangkangan Kabupaten Tolitoli terhadap pengembangan 
Musabaqah Tilawatil Qur’an. 
Penelitian ini adalah bentuk penelitian lapangan (field research) yang 
bersifat kualitatif, menggunakan beberapa pendekatan, yakni pendekatan pedagogis, 
teologis, dan psikologis. Adapun informan yang dijadikan sebagai nara sumber 
adalah Pimpinan Pondok Pesantren, Kepala madarasah, wakil kepala madarasah, 
pembina, guru bidang studi, pembina kegiatan ekstrakurikuler, orang tua santri, dan 
santri itu sendiri. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
dokumentasi dan wawancara. Sumber data yang digunakan adalah data tertulis dan 
data lapangan, serta dilakukan pengujian keabsahan data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Pelaksanaan pembinaan tilawatil 
Qur’an yang dilakukan oleh pembina dan guru menggunakan beberapa metode 
pembinaan tilawatil Qur’an dan pembelajaran baca tulis al-Qur’an sehingga santri 
memiliki kompetensi baca tulis al-Qur’an yang lebih baik yang dapat memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an. 2) Keterlibatan 
pembina dan guru dalam pembinaan tilawatil Qur’an dalam bentuk perencanaan, 
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi pembinaan dan pembelajaran, sedangkan 
keterlibatan orang tua dalam bentuk penyiapan fasilitas tempat kegiatan. 3) 
Kegiatan pembinaan tilawatil Qur’an berjalan dengan baik disebabkan adanya 
dukungan dari berbagai pihak, baik Pimpinan Pondok dan jajarannya, orang tua 
maupun santri itu sendiri sehingga kompetensi baca tulis al-Qur’an bagi santri 
sebagian besar mengalami peningkatan. Hambatannya terletak pada minimnya atau 
kurangnya pembina yang belum memadai dan keterbatasan sarana prasarana 
kegiatan. 
Implikasi dari kegiatan tersebut di harapkan:1) Bagi setiap pembina dan 
guru berupaya meningkatkan kemampuannya dalam bidang baca tulis al-Qur’an. 2) 
Metode pembinaan tilawatil Qur’an perlu di kembangkan diseluruh instasi 
pemerintah. 3) Program pembinaan tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca tulis al-
Qur’an hendaknya dijadikan sebagai program resmi di setiap jenjang pendidikan 
serta dalam penerimaan CPNS perlu diprioritaskan pada qari/qariah yang berprestasi 
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dan para penghapal al-Qur’an untuk dijadikan pembina tilawatil Qur’an di daerah 
Kabupaten Tolitoli.  
PENGESAHAN TESIS 
 Tesis yang berjudul, ‚Urgensi Pembinaan Tilawatil Qur’an di Pondok 
Pesantren Darul Ulum Kalangkangan Kabupaten Tolitoli terhadap Pengembangan 
Musabaqah Tilawatil Qur’an‛. Yang disusun oleh Mahbire, NIM: 80100209163, 
telah diuji dan dipertahankan dalam sidang seminar ujian muna>qasyah yang 
diselenggarakan pada hari, Sabtu, tanggal 21 April 2012, bertepatan dengan tanggal, 
29 Jumadil Ula 1433 H, dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar Magister dalam bidang Pendidikan Islam pada Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
       Makassar,    April 2012 
PROMOTOR: 
Prof. Dr. H. Bahaking Rama, MS.   (………………………) 
KOPROMOTOR: 
Dr. H. Kamaluddin Abu Nawas, M.Ag  (………………………) 
PENGUJI: 
1. Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah   (………………………) 
2. Dr. H. Syahruddin Usman, M.Pd.   (………………………) 
3. Prof. Dr. H. Bahaking Rama, MS.   (………………………) 
4. Dr. H. Kamaluddin Abu Nawas, M.Ag  (………………………) 
      Deketahui oleh: 
Ketua Program Studi.    Direktur Program Pascasarjana 
Dirasah Islamiyah    UIN Alauddin Makassar. 
 
 
Dr. Muljono Damopolii. M.Ag     Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A. 
NIP.19641110 199203 1 005    NIP. 19540861 198303 1 004 
 xiii 
 
 
 
 
PENGESAHAN TESIS 
 Tesis yang berjudul, ‚Urgensi Pembinaan Tilawatil Qur’an di Pondok 
Pesantren Darul Ulum Kalangkangan Kabupaten Tolitoli terhadap Pengembangan 
Musabaqah Tilawatil Qur’an‛. Yang disusun oleh Mahbire, NIM: 80100209163, 
mahasiswa konsentrasi Pendidikan dan Keguruan pada Program Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang seminar hasil yang 
diselenggarakan pada hari Sabtu, tanggal 18 Februari 2012 bertepatan dengan 
tanggal 25 Rabiul Awal 1433 H, dipandang bahwa tesis tersebut telah memenuhi 
syarat-syarat ilmiah yang dapat disetujui untuk menempuh ujian sidang 
munaqasyah. 
       Makassar,    April 2012 
PROMOTOR : 
Prof. Dr. H. Bahaking Rama, MS.   (………………………) 
KOPROMOTOR: 
Dr. H. Kamaluddin Abu Nawas, M.Ag  (………………………) 
PENGUJI: 
1. Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah   (………………………) 
2. Dr. H. Syahruddin Usman, M.Pd.   (………………………) 
      Deketahui oleh: 
Ketua Program Studi.    Direktur Program Pascasarjana 
Dirasah Islamiyah    UIN Alauddin Makassar. 
 
 
Dr. Muljono Damopolii. M.Ag     Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A. 
NIP.19641110 199203 1 005    NIP. 19540861 198303 1 004 
 xiv 
 
 
 
 
 URGENSI PEMBINAAN TILAWATIL QUR’AN DI PONDOK 
PESANTREN DARUL ULUM KALANGKANGAN KABUPATEN 
TOLITOLI TERHADAP PENGEMBANGAN MUSABAQAH 
TILAWATIL QUR’AN  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tesis 
 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat memperoleh 
Gelar Magister Pendidikan Agama Islam (M.Pd.I) pada 
Program Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar 
 
 
 
Oleh 
M A H B I R E 
NIM.  80100209163 
 
 
 
 
PROGRAM PASCASARJANA 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2012 
1 
BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan persoalan yang teramat penting bagi semua umat 
manusia sebagai makhluk pedagogik. Pendidikan selalu menjadi tumpuan harapan 
untuk mengembangkan individu dan masyarakat, sehingga pendidikan menjadi 
sarana untuk  memajukan peradaban dan mengantar generasi untuk mampu berbuat 
lebih banyak bagi diri, kepentingan bangsa, dan generasi selanjutnya. 
Al-Qur’an mengintroduksikan dirinya sebagai pemberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus. Petunjuk-petunjuknya memberi kesejahteraan dan kebahagiaan bagi 
manusia, baik secara pribadi maupun kelompok. Oleh karena itu, ditemukan berbagai 
petunjuk bagi manusia dalam bentuk tersebut.
1
 Al-Qur’an berbicara tentang rasio 
dan kesadaran (conscience) manusia. Selanjutnya al-Qur’an juga menunjukkan 
kepada manusia jalan terbaik guna merealisasikan dirinya, dalam mengembangkan 
dirinya dan mengantarkannya pada jenjang-jenjang kesempurnaan insani sehingga 
dengan demikian bisa merealisasikan kebahagiaan bagi dirinya baik di dunia maupun 
di akhirat.
2
 
Salah satu aspek dari kekomprehensifan al-Qur’an adalah konsep al-Qur’an 
tentang pembinaan, atau aspek edukatif dalam al-Qur’an. Sebagaimana fakta 
menyatakan bahwa nama-nama yang telah dikenal yang diberikan pada pesan 
wahyu, lebih dari sembilan puluh nama kitab dan al-Qur’an.3 Misalnya ada dua nama 
                                              
1
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Cet. I; Bandung: Mizan, l992), h. 172. 
2
M. Usman Najati, Al-Qur`’an wa Ilmu an-Nafs, Penerjemah  Ahmad Rafii Usmani, Al-Qur`an 
dan Ilmu Jiwa (Cet.I; Bandung: Pustaka, l985), h. 1. 
3
Jalal al-Di>n al-Suyu>ti>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Cet. III; Mesir: Mustafa> al-Ba>bi> al-
H}alabi, l95l), h. 12. 
 2 
yang populer yang berkaitan dengan masalah pendidikan dan pengajaran, yaitu al-
Kitab dan al-Qur’an itu sendiri. Secara literal linguistik, al-kitab berasal dari kata 
kataba yang berarti menulis dalam arti seluas-luasnya, yaitu mencatat, merekam, 
mendokumentasikan, mendeskripsikan, menguraikan, dan sebagainya. Sementara al-
Qur’an berasal dari kata Qara>’a yang berarti membaca dalam arti mengobservasi, 
mengklasifikasi, membandingkan, mengukur, menganalisis, menyimpulkan, dan 
sebagainya.
4
  
Salah satu persoalan yang dihadapi oleh tenaga pembina atau pendidik di 
Pondok Pesantren adalah rendahnya kompetensi santri dalam bidang baca tulis al-
Qur’an, sehingga hal tersebut memberi pengaruh yang sangat besar terhadap minat 
belajar santri khususnya pada pembinaan tilawatil Qur’an, yang mengakibatkan 
upaya untuk menerapkan nilai-nilai agama dalam diri santri belum mencapai tujuan 
yang diharapkan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka proses pembinaan perlu di 
desain atau dirancang sebaik mungkin agar minat dan semangat santri dapat bangkit 
sehingga proses pembinaan tilawatil Qur’an dapat berjalan secara efektif dan efisien.  
Pembinaan tilawatil Qur’an pada masa sekarang mengalami kemunduran 
sehingga perlu pembinaan yang lebih intensif dan berkesinambungan agar dapat 
memberikan kontribusi dalam pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an.  
Agar proses pembinaan berlangsung dengan baik, diperlukan metodologi 
pembinaan atau pengajaran yang inovatif, agar segala hambatan-hambatan yang 
dihadapi dapat teratasi, seperti kurangnya waktu secara formal yang disediakan 
untuk pembinaan tilawatil Qur’an, rendahnya minat dan kompetensi santri terhadap 
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Lihat, Abdurrahman Saleh Abdullah,  Educational Theoty : A Quranic Outlook, Alih bahasa 
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baca tulis al-Qur’an. Hal ini dapat dijadikan acuan untuk menggiring santri kepada 
bentuk-bentuk pembelajaran yang dapat menarik minat mereka untuk terlibat secara 
aktif dalam proses dan pembinaan pembelajaran tilawatil Qur’an, terutama dalam 
peningkatan kompetensi santri terhadap baca tulis al-Qur’an. Orang tua sebagai 
pihak yang paling utama untuk mencermati kelemahan-kelemahan anak-anaknya, 
memegang peranan penting dalam pendidikan anak 
Musabaqah Tilawatil Qur’an adalah lomba membaca al-Qur’an dengan 
lagu. Musabaqah Tilawatil Qur’an juga merupakan jenis lomba membaca al-Qur’an 
dengan bacaan mujawwad, yaitu bacaan yang mengandung nilai baca (tajwid), seni 
(lagu dan suara), dan etika (adab) yang sesuai dengan pedoman atau ketentuan yang 
berlaku.
5
 
Minat qari dan qariah pada era globalisasi ini untuk mepelajari al-Qur’an 
sudah berkurang bahkan ada generasi muda Islam buta aksara al-Qur’an, yang tidak 
dapat membaca kitab suci al-Qur’an. 
Pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an pada saat ini mengalami 
banyak kendala dan hambatan karena kurangnya peserta (qari/qariah) yang ikut 
berlomba di ajang Musabaqah Tilawatil Qur’an, menurut penulis hal ini terjadi 
akibat kurangnya pembinaan baca tulis al-Qur’an, kurangnya minat generasi muda 
Islam mempelajari tilawatil Qur’an, dan peran Pemerintah Daerah terhadap 
pengembangan Musabaqah tiwatil Qur’an belum maksimal. 
Pondok Pesantren Darul Ulum melakukan suatu upaya pembinaan tilawatil 
Qur’an pada santrinya yang dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
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Departemen Agama R.I, Tuntunan Praktis MTQ Tingkat Nasional  (Jakarta: LPTQ 
Nasional, 2003), h. 7. 
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Musabaqah Tilawatil Qur’an, dan upaya pembinaan ini membuahkan hasil yaitu 
banyaknya peserta Musabaqah Tilawatil Qur’an berasal dari Pondok Pesantren Darul 
Ulum Kalangkangan Kabupaten Tolitoli.  
Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang diwahyukan Allah kepada 
Muhammad saw. melalui perantaraan Malaikat Jibril. Secara harfiah al-Qur’an 
berarti bacaan. Namun walau terdengar merujuk ke sebuah buku atau kitab, umat 
Islam merujuk al-Qur’an sendiri lebih pada kata-kata atau kalimat di dalamnya, 
bukan pada bentuk fisiknya sebagai hasil cetakan. 
Umat Islam percaya bahwa al-Qur’an disampaikan Allah swt. kepada Nabi 
Muhammad saw. melalui malaikat Jibril. Menjelang usianya yang keempat puluh, 
dia sudah terlalu biasa memisahkan diri dari pergaulan masyarakat, berkontemplasi 
ke gua Hira, beberapa kilometer di Utara Makkah. Di Gua Hira Muhammad mula-
mula, berjam-jam, kemudian berhari-hari bertafakkur. Pada tanggal 17 Ramadhan 
611 M, malaikat Jibril muncul dihadapannya, menyampaikan wahyu Allah yang 
pertama.
6
 Walau al-Qur’an lebih banyak ditransfer melalui hafalan, namun banyak 
pengikut Islam pada masa itu yang menuliskannya pada tulang unta, batu, pelepah, 
dan dedaunan kurma. 
Umat Islam juga percaya bahwa al-Qur’an yang ada saat ini persis sama 
dengan yang disampaikan kepada Muhammad saw. kemudian disampaikan lagi 
kepada pengikutnya, yang kemudian menghafalkan dan menulis isi al-Qur’an 
tersebut. Secara umum para ulama menyepakati bahwa versi al-Qur’an yang ada saat 
ini, pertama kali dikodifikasi pada masa kekhalifahan Utsman bin Affan. Kebenaran 
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Badri Yatim,Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyah II (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 
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yang terkandung di dalam al-Qur’an tidak dapat diragukan lagi, karena Allah sendiri 
yang akan menjaganya, sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. al-Hijr/15: 9 yaitu: 
                 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan adz-Dzikr (al-Qur’an) dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya’.7 
Sebutan al-Qur’an tidak terbatas pada sebuah kitab dengan seluruh 
kandungannya, tapi bagian daripada ayat-ayatnya juga dinisbahkan kepadanya. 
Maka, jika anda mendengar satu ayat al-Qur’an dibaca misalnya, Anda dibenarkan 
mengatakan  bahwa si pembaca itu membaca al-Qur’an.8  
Sebagian penghafal al-Qur’an menyatakan, ‚Terdapat beberapa hal yang 
bisa menyebabkan seseorang kuat ingatan atau hafalannya. Di antaranya, 
menyedikitkan makan, membiasakan shalat malam, dan membaca al-Qur’an sambil 
melihat mushaf.‛ Selanjutnya berkata, ‚Tak ada lagi bacaan yang dapat 
meningkatkan terhadap daya ingat dan memberikan ketenangan kepada seseorang 
kecuali membaca al-Qur’an.9 
Sangatlah mungkin kegiatan tilawah al-Qur’an ini dapat berpengaruh pada 
prestasi belajar santri, baik dari segi memudahkan dalam menghafal materi, 
pemahaman materi, penerapan materi dan pada akhirnya nilai evaluasi belajar. 
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Keberadaan Pondok Pesantren Darul Ulum Kalangkangan sebagai lembaga 
pendidikan Islam yang ada di Kabupaten Tolitoli dan perannya untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan pembinaan tilawah saat ini telah diakui oleh masyarakat luas. 
Dari masa kemasa pondok pesantren ini berfungsi sebagai pusat pengajaran ilmu-
ilmu agama Islam yang telah banyak melahirkan qari/qariah, muballigh, tokoh 
masyarakat, serta guru agama yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat, utamanya 
ilmu yang berkaitan dengan al-Qur’an. Pondok Pesantren Darul Ulum Kalangkangan 
Kabupaten Tolitoli turut bertanggung jawab untuk memberikan dan mengangkat 
nilai-nilai keislaman dalam realitas kehidupan kepada santri dan santriwati, yang 
diharapkan untuk terjun ke masyarakat dalam memberikan pemahaman nilai-nilai 
ajaran Islam. 
Masalah yang terjadi adalah umat Islam mayoritas di  Indonesia termasuk 
di wilayah Kabupaten Tolitoli, tetapi mayoritasnya masih terbatas pada numerical 
mayority (mayoritas angka),10 dan pada hakekatnya berada dalam energetical 
minority (minoritas dalam kekuatannya).11 
Kenyataan tersebut terjadi disebabkan oleh: 
1. Kurang pemahaman terhadap hakikat ajaran agama Islam; sikap pesimis 
terhadap Islam, karena kecewa melihat realitas umat Islam dan keterbelakangan 
baik dari segi keilmuan, ekonomi maupun teknologi; 
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2. Dakwah Islam yang kehilangan aktualitasnya karena kurang menemukan 
relevansi dengan tuntutan dan perkembangan yang terjadi dalam realitas sosial 
yang dihadapi.
12
 
Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dijelaskan tentang dasar, fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional, sebagai berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
13
  
Sebagai langkah inovatif terhadap pembinaan tilawatil Qur’an di Pondok 
Pesantren Darul Ulum Kalangkangan Kabupaten Tolitoli, kegiatan ekstrakurikuler 
yang menjadi media utama dalam proses pembelajaran di luar jam pelajaran 
kurikuler, oleh pihak pondok dan pihak terkait lainnya, yakni meliputi pelatih, 
pembina kegiatan ekstrakurikuler, orang tua dan masyarakat secara bersama-sama 
mencoba mengefektifkan kegiatan tersebut dengan meramu metode di dalamnya 
menjadi wahana pembinaan, seperti mengoptimalkan pembinaan dan musabaqah 
(lomba) antar kelas yang diselenggarakan pondok secara rutin setiap akhir semester 
di bawah pengawasan pimpinan pondok, pembina, ustad, orang tua, dan pelatih 
dengan memakai sistem ini dapat menerapkan pembelajaran baca tulis al-Qur’an 
atau tilawatil Qur’an, dan juga menjadikan kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka 
                                              
 
12
Mohammad Toha Hasan, Prospek Islam dalam Menghadapi Tantangan Zaman (Cet. IV; 
Jakarta: Lantabora Pers, 2003), h. 5. 
 
13Republik Indonesia, ‚Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pedidikan 
Nasional, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan kebudayaan, 2005), h. 8. 
 8 
sebagai wadah pembinaan khusus tilawah dan baca tulis al-Qur’an yang bermuatan 
tentang tuntunan ibadah dan mu’amalah.   
Kegiatan kepramukaan dimodifikasi secara inovatif guna memberikan 
stimulus dan terkesan berlangsungnya proses pembinaan dalam suasana bermain, 
seperti berbagai jenis musabaqah, antara lain, tilawah al-Qur’an (lomba lagu), tartil 
al-Qur’an  (tadarrus), hifzil al-Qur’an (hafalan), kaligrafi. Ternyata kegiatan seperti 
ini bagi santri merupakan hal yang baru baginya dan dilakukan dengan antusias, 
bahkan hasilnya mulai tampak dengan gairah untuk belajar membaca dan menulis 
ayat-ayat al-Qur’an. Hal itu terlihat pada kegiatan belajar bersama di Pondok 
Pesantren, menggunakan ayat-ayat al-Qur’an dalam praktek menulis bahasa Arab 
melalui pembinaan pembelajaran kaligrafi.  
Konsep pembaruan model pembinaan dan pembelajaran baca tulis al-
Qur’an (tilawatil Qur’an) seperti ini, sangat menarik untuk diteliti dan 
dikembangkan, apalagi kondisi input santri di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kalangkangan Kabupaten Tolitoli, pada umumnya direkrut dari tamatan Sekolah 
Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) untuk tingkatan Madrasah Tsanawiyah 
(MTs), dan begitupun untuk Madarasah Aliyah mayoritas santrinya direkrut dari 
Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan dari Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Pondok Pesantren Darul Ulum melakukan pembinaan Tilawatil Qur’an 
karena dilatarbelakangi kurangnya qari/qariah di ajang MTQ, dan masih banyak 
generasi muda Islam yang buta aksara al-Qur’an, serta merupakan program kegiatan 
Pondok Pesantren Darul Ulum. 
Mengingat pentingnya mempelajari al-Qur’an maka pengenalan al-Qur’an, 
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bukan hanya diketahui dari segi fisik dan aspek sejarah belaka, namun yang lebih 
penting adalah bagaimana mampu membaca, menulis, dan sekaligus mampu 
memahami makna yang terkandung dalam ayat demi ayat dari al-Qur’an.14 Maka 
aspek kemampuan membaca (tilawah) al-Qur’an merupakan hal pokok yang 
semestinya harus diketahui lebih awal. 
Cara membaca al-Qur’an (tilawatil Qur’an) perlu mendapat perhatian yaitu 
pengucapan lafaz al-Qur’an menjadi baik dan benar yang dengan tajwid. Menurut 
bahasa tajwid adalah memperbaiki atau mendatangkan bacaan yang baik. Sedangkan 
menurut istilah adalah ilmu yang mempelajari cara mengucapkan huruf-huruf al-
Qur’an tentang tebal tipisnya, panjang pendeknya, sifat-sifatnya, dan hukum 
membaca huruf hijaiyyah bila bertemu dengan huruf lain sehingga menjadi suatu 
bacaan yang baik.
15
 Tajwid sebagai suatu disiplin ilmu mempunyai kaidah-kaidah 
tertentu yang harus dipedomani dalam pengucapan huruf-huruf dari makhrajnya di 
samping harus pula diperhatikan hubungan setiap huruf yang sebelum dan 
sesudahnya dalam cara pengucapannya.   
Tajwid bukan hanya sekedar dipelajari namun juga harus melalui 
pembinaan, latihan, praktek, dan menirukan orang yang baik bacaannya. Bahkan ada 
yang menggangap bacaan al-Qur’an (tilawah) tanpa tajwid sebagai suatu lahn 
(kerusakan atau kesalahan).
16
 
                                              
14
Zulfizum Muharram, Belajar Mudah Membaca Al-Qur’an dengan Metode Mandiri (Cet. I; 
Jakarta: Ciputat Press, 2003), h. 1.   
15
Syakir Ridwan DKK, Panduan Ilmu Tajwid Versi Madrasatul Qur’an Tebuireng (Cet.I; 
Jawa Timur: Unit Tahfidh Madrasatul Qur’an Tebuireng, 2004), h. 22.  
16
Muhammad Wahyudi, Hukum-hukum Bacaan Al-Qur’an (Surabaya: Indah Surabaya, 
1996), h. 16.  
 10 
Tilawah al-Qur’an memiliki peran untuk memudahkan belajar santri 
terutama pada bidang studi al-Qur’an dan hadis, karena disamping materi pelajaran 
bidang studi tersebut diambil dari potongan ayat al-Qur’an dan tajwid (hukum atau 
aturan membaca al-Qur’an), juga dapat meningkatkan daya ingat, memberikan 
ketenangan, dan prestasi melalui Musabaqah Tilawatil Qur’an. 
B.  Rumusan dan Batasan Masalah 
Penelitian dalam pelaksanaannya selalu bertitik tolak dari permasalahan 
yang dihadapi dan perlu dipecahkan, penelitian mengenai Urgensi Pembinaan 
Tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum Kalangkangan Kabupaten 
Tolitoli terhadap pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an, secara umum penulis 
telah kemukakan pada uraian latar belakang, namun demikian agar tesis ini 
mempunyai ruang lingkup bahasan yang jelas maka penulis akan memaparkan 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pembinaan tilawah pada santri di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kalangkangan Kabupten Tolitoli? 
2. Bagaimana dampak kontribusi pembinaan Tilawah Qur’an di Pondok Pesantren 
Darul Ulum Kalangkangan Kabupaten Tolitoli terhadap pengembangan 
Musabaqah Tilawatil Qur’an? 
3. Faktor apa yang mendukung dan menghambat pembinaan Tilawatil Qur’an di 
Pondok Pesantren Darul Ulum Kalangkangan Kabupaten Tolitoli dan solusinya? 
C. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Fokus dan Deskripsi Fokus 
a. Pembinaan Tilawatil Qur’an 
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Fokus tesis ini adalah; Urgensi Pembinaan Tilawatil Qur’an di Pondok 
Pesantren Darul Ulum Kalangkangan Kabupaten Tolitoli (selanjutnya disebut 
Pesantren Darul Ulum) terhadap Pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an. 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru terhadap variabel penulisan 
tesis ini maka perlu dikemukakan bahwa tesis ini mengkaji tentang upaya 
pembinaan tilawatil Qur’an untuk pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an. 
Fokus penelitian ini adalah membahas pembinaan tilawatil Qur’an, maka 
yang dimaksud tilawatil Qur’an, yaitu: 
Tilawah berasal dari kata talaa-yatluu-tilaawah yang berarti membaca atau 
menelaah
17
, kemudian kata tilawah juga disebutkan di dalam al-Qur’an, 
sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. al-Baqarah/2: 121 yaitu: 
             … 
Terjemahnya: 
Orang-orang yang telah Kami berikan Kitab, mereka membacanya 
sebagaimana mestinya …’18 
Tilawatil Qur’an atau membaca al-Qur’an ada dua macam: pertama tilawah 
hakimah, yaitu membaca al-Qur’an dengan membenarkan isinya dan menjalankan 
hukumnya, dan kedua tila>wah lafz}iyyah, yaitu membaca rangkaian kalimat dalam al-
Qur’an semata.  
Tilawah juga memiliki pengertian semakna dengan qira>s’atul Qur’an 
ataupun tadarus al-Qur’an. Sedangkan yang dimaksud tilawah pada penelitian ini 
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adalah tila>wah lafz}iyyah al-Qur’an menurut al-‘Aja>j secara bahasa berasal dari akar 
kata qara-a yang berarti talaa (membaca/bacaan), karena al-Qur’an merupakan ajaran 
yang dibaca.
19
 
Upaya meningkatkan pembinaan tilawatil Qur’an  terhadap pengembangan 
Musabaqah Tilawatil Qur’an yaitu untuk membangkitkan motivasi santri untuk 
terus belajar dan berprestasi, adapun yang dilakukan oleh setiap pembina dan guru 
diantaranya dapat dilakukan dengan mengaitkan bahan yang bersifat praktis. 
Mempelajari bahan yang dikaitkan dengan hal tersebut maka perhatian 
yang bersifat khusus akan muncul karena bisa bahan yang sama, namun dihubungkan 
dengan kehidupan yang bersifat praktis, dengan demikian akan memunculkan segi 
tertentu yang sangat beragam. Keberadaan setiap santri akan menaruh perhatian 
khusus pada segi-segi tertentu yang berkaitan bahan tersebut. Dengan demikian, 
diharapkan motivasi untuk mempelajarinya akan meningkat dan berkembang sesuai 
apa yang diharapkan. 
Pembinaan yang prosesnya dilandasi oleh asas motivasi akan dapat 
memberikan suasana dan kondisi kepada upaya para guru, baik dalam menyajikan 
rangsangan, memberikan bimbingan, arahan maupun dorongan atau motivasi. 
Pembina dan guru yang berpijak pada asas ini maka melakukan seluruh upaya yang 
dilakukan dalam kegiatan mengajar terfokus bagaimana membangkitkan motivasi 
belajar para santri yang harus disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai. 
Tujuan itu menjadi acuan dan penentu bagi jenis bahan dengan kondisi dan 
situasi kehidupan yang bersifat praktis akan memunculkan arti bahan tersebut bagi 
                                              
19
Muhammad Ihsan, Pengertian Al-Qur’an, (on-line), (http:// www.alsofwah.or.id) diakses 27 
Februari 2011. 
 13 
diri santri. Dengan merasakan bahwa bahan tersebut memiliki arti atau makna 
sehingga dapat menimbulkan rasa ingin tahu atau rasa ingin memiliki, dengan 
munculnya rasa keingintahuan tersebut maka dapat menimbulkan dan meningkatkan 
minat belajar yang berdampak meningkatnya motivasi dalam diri individu setiap 
santri. 
b. Pondok Pesantren Darul Ulum  
Mustuhu mengakui bahwa dunia pesantren ternyata tidak selalu tampak 
seragam. Menurutnya, masing-masing pesantren memiliki keunikan-keunikan 
tersendiri, sehingga sulit dibuat suatu perumusan yang dapat menampung semua 
pesantren.
20
 
Walaupun rumusan tentang pesantren agak sulit dibuat secara 
komprehensif, tetapi setidaknya akar-akar pengertian pesantren dapat digali dari asal 
usul kata pesantren itu sendiri. Secara umum, pesantren diartikan sebagai tempat 
tinggal para santri.
21
  
Zamakhrasyari Dhofier mengutip beberapa pendapat para ahli tentang asal 
usul istilah pesantren, seperti pendapat Jhons yang mengatakan bahwa istilah santri 
sebenarnya berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji. Sedangkan C.C. 
Berg berpendapat bahwa istilah tersebut berasal dari istilah shastri yang dalam 
bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang 
sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Selain itu ada juga yang berpendapat bahwa 
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kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama 
atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.
22
 
Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang 
tertua di Indonesia, yang sehingga saat ini masih tetap berkembang ditengah-tengah 
masyarakat kita.  
Istilah lain yang selalu disebut berpasangan dengan pesantren adalah 
pondok. Dengan begitu, istilah ‚pondok Pesantren‛ menjadi sangat populer di 
masyarakat. Kata pondok-sebelum tahun 1960-an- lebih popular di Jawa dan Madura 
dibandingkan dengan kata pesantren.
23
 Dhofier menduga bahwa kata pondok itu 
agaknya berasal dari pengertian asrama-asrama para santri sebagai tempat tinggal 
yang dibuat dari bambu, atau barangkali pula berasal dari kata Arab funduq yang 
berarti hotel atau asrama.
24
 
Pesantren dapat pula berarti lembaga pendidikan Islam yang memiliki ciri 
khas, yaitu: a) melaksanakan pendidikan terpadu meliputi kematangan teori dan 
institusi serta sikap dan aplikasi pengajaran dalam kehidupan sehari-hari; b) tujuan 
pendidikannya tidak lagi berorentasi duniawi (mondial), tetapi juga ukhrawi; c) 
terdapat hubungan yang erat dengan individu dengan masyarakat, antara kiai dengan 
santri; d) lembaga ini merupakan agen konservasi, pendalaman, pengembangan, 
                                              
22
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, (Cet. VI. 
Jakarta: LP3ES, 1994), h. 18.  
23
Muljono Damopolii, op. cit. h. 56-57.  
24
Zamakhsyari Dhofier, loc. cit.  
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pemurnian nilai adabi dan budaya sehingga proses akulturasi berjalan dengan pola 
dan sistem sendiri.
25
 
Pondok pesantren pada umumnya tergambarkan pada ciri khas yang 
biasanya dimiliki oleh setiap pondok pesantren, yaitu adanya pengasuh pondok 
pesantren yang tinggal didalamnya yaitu kiai atau ustad, ada masjid sebagai pusat 
kegiatan ibadah dan tempat belajar, serta ada asrama sebagai tempat tinggal santri
26
. 
Secara terminologis, pesantren didefinisikan sebagai lembaga pendidikan 
tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan 
sebagai pedoman prilaku sehari-hari.
27
 
Pondok Pesantren Darul Ulum Kalangkangan adalah suatu lembaga 
pendidikan formal yang berstatus swasta yang diselenggarakan oleh Yayasan Darul 
Ulum Kalangkangan Kabupaten Tolitoli, namun tetap dibawah naungan 
Kementerian Agama. Lembaga ini memfokuskan pelajarannya pada mata pelajaran 
umum dan agama di Kabupaten Tolitoli sebagai lembaga pendidikan yang memiliki 
ciri khusus keislaman. 
Adapun Santri yang belajar di pondok pesantren dan digolongkan kepada 
dua kelompok: 
1. Santri mukim, yaitu para siswa yang datang dari tempat-tempat jauh yang tidak 
memungkinkan pulang kerumahnya setiap hari maka mereka tinggal di pondok 
                                              
25
Lihat, Bahaking Rama, Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren: Kajian Pesantren 
As’adiyah Sengkang Sulawesi Selatan  (Jakarta: Parodatama Wiragemilang, 2003), h. 37. 
 
26
Departemen Agama RI, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Pondok Pesantren Salafiyah 
(Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 2005), h. 7. 
27
Mastuhu, op. cit. h. 55.  
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yang disediakan pesantren atau dirumah penduduk sekitarnya dan mereka 
memiliki kewajiban-kewajiban tertentu terhadap pesantrennya. 
2. Santri kalong, yaitu para siswa yang berasal dari daerah sekitar yang 
memungkinkan mereka pulang setiap hari ketempat tinggal masing-masing 
setelah aktifitas belajar mengajar berakhir.
28
 
c. Musabaqah Tilawatil Qur’an. 
MTQ adalah kepanjangan dari Musabaqah Tilawatil Qur’an atau lomba 
membaca al-Quran dengan lagu yang selama ini sudah dikenal. Musabaqah Tilawatil 
Qur’an telah ada di Indonesia sejak tahun 1940-an sejak berdirinya Jam'iyyatul 
Qurra' wal huffadz yang didirikan oleh Nahdlatul Ulama, yaitu Ormas terbesar di 
Indonesia. Sejak tahun 1968, saat Menteri Agama dijabat K.H. Muhammad Dahlan 
(salah seorang ketua Pengurus Besar Nahdlatul Ulama) Musabaqah Tilawatil Qur’an 
dilembagakan secara nasional.
29
 
2. Ruang Lingkup Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah dan definisi operasional diatas maka penulis 
mengemukakan ruang lingkup pembahasan ini antara lain : 
1. Mendeskripsikan pembinaan tilawah pada santri di Pondok Pesantren Darul 
Ulum Kalangkangan Kabupaten Tolitoli. 
2. Mengemukakan kontribusi pembinaan Tilawah Qur’an di Pondok Pesantren 
Darul Ulum Kalangkangan Kabupaten Tolitoli terhadap pengembangan 
Musabaqah Tilawatil Qur’an. 
                                              
28
Bahaking Rama, op. cit., h. 41.  
 
29
Amin Ainur, Sejarah Singkat Perkembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an (on-line) 
(http://www.google.blogspot.com), diakses tanggal 27 Februari 2011. 
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3. Mengungkapkan hambatan serta solusi dalam pembinaan Tilawatil Qur’an di 
Pondok Pesantren Darul Ulum Kalangkangan Kabupaten Tolitoli terhadap 
pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an. 
D. Kajian Pustaka 
Sepanjang pengetahuan penulis bahwa dari berbagai hasil penelitian yang 
pernah dilakukan sebelumnya, tidak pernah ada pembahasan yang memiliki obyek 
kajian persis serupa dengan penelitian ini. Walaupun demikian, ditemukan hasil 
penelitian berupa Tesis yang kelihatannya sejalan dengan penelitian yang penulis 
lakukan.  
Zainal Abidin, menyusun tesis yang berjudul; Pengaruh Tingkat Penguasaan 
Baca Tulis al-Qur’an terhadap Prestasi Pendidikan Agama Islam Siswa SMA Negeri 
I Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
Rahimah dalam judul tesisnya ‚Suatu Analisa terhadap Kemampuan 
Membaca al-Qur’an di Kalangan Siswa SMP Negeri Amparita Tellu Limpoe 
Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Mualimin dalam judul tesisnya ‚Optimalisasi Pelaksanaan Pembelajaran 
Baca Tulis al-Qur’an dalam Meningkatkan Minat Peserta Didik pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Tolitoli. 
M. Nasir Maidin yang menyusun tesis dengan judul Hubungan Antara 
Minat Belajar Pendidikan Agama dan Kemampuan siswa Membaca al-Qur’an pada 
SMA Negeri Kabupaten Pinrang, Dalam pembahasan tesis tersebut, menguraikan 
tentang makna minat belajar serta hubungan antara minat belajar pendidikan agama 
dan kemampuan membaca al-Qur’an, namun tidak memfokuskan penelitiannya pada 
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wadah pembinaan yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran baca tulis al-
Qur’an. 
Kehadiran literatur-literatur penelitian yang penulis sebutkan di atas, 
mendorong bagi penulis untuk melakukan penelitian secara aplikatif di 
lapangan yang obyek bahasannya sangat berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, namun tetap dinyakini memiliki hubungan dalam aspek-aspek 
tertentu. Dengan hubungan itulah, cukup memberikan ilustrasi kepada penulis 
dalam melaksanakan penelitian secara akurat di lapangan.   
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Pada dasarnya segala sesuatu yang dilaksanakan senantiasa mempunyai 
tujuan tertentu, adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pembinaan tilawatil Qur’an pada santri di Pondok 
Pesantren Darul Ulum Kalangkangan Kabupaten Tolitoli. 
b. Untuk mengetahui bagaimana dampak kontribusi pembinaan tilawatil Qur’an di 
Pondok Pesantren Darul Ulum Kalangkangan Kabupaten Tolitoli terhadap 
pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an. 
c. Untuk menemukan faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan 
tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum Kalangkangan Kabupaten 
Tolitoli terhadap pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an dan solusinya 
2. Kegunaan Penelitian 
Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari tesis ini sebagai hasil 
penelitian di lapangan yang sangat realistis terlaksana di lingkungan Pondok 
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Pesantren Darul Ulum Kalangkangan Kabupaten Tolitoli, baik kegunaan akademik 
maupun praktis, yaitu: 
a. Kegunaan Akademik 
Tesis ini merupakan tulisan yang bertitik tolak dari sistem penulisan suatu 
karya ilmiah, yang diharapkan untuk memberikan sumbangsi pengetahuan secara 
teoretis melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan pembinaan tilawatil Qur’an kepada pembina secara umum dan para 
santri secara khusus masalah pembinaan tilawatil Qur’an sehingga pelaksanaan 
proses pembinaan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi masukan atau rujukan 
dalam pembinaan tilawatil Qur’an terhadap pengembangan Musabaqah Tilawatil 
Qur’an sehingga setiap kelemahan dan problematika yang dihadapi secara fleksibel 
dapat di atasi. Secara khusus penelitian ini dimaksudkan untuk membantu penulis 
dalam mengembangkan potensi diri di bidang karya ilmiah, juga kepada kalangan 
akademisi tentunya dalam tugas dan tangung jawab yang sama, kiranya penelitian 
ini dapat memberikan informasi tentang masalah-masalah yang dihadapi oleh dunia 
pembinaan tilawatil Qur’an. 
F. Garis Besar Isi Tesis 
Untuk memperoleh gambaran awal tentang fokus kajian tesis ini, penulis 
akan mengemukakan secara singkat tentang garis besar isi tesis yang tertuang dalam 
lima bab dan di kembangkan melalui beberapa sub-sub bab, antara lain : 
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Bab pertama berisi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang, 
rumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, kajian pustaka, 
kerangka pikir, tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis-garis besar isi tesis.  
Dalam uraian latar belakang berisi tentang proses kebijakan pemerintah 
yang diatur dalam undang-undang dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di 
Indonesia. Sehingga dapat di pahami tentang tugas dan tanggung jawab serta fungsi 
masing-masing komponen yang terlibat dalam dunia pendidikan, terutama 
pembinaan tilawatil Qur’an agar dapat mengembangkan Musabaqah tilawatil Qur’an 
yang pada saat ini mengalami kemunduran sehingga diperlukan pembinaan yang 
intensif dan berkesinambungan agar generasi muda Islam tidak ada lagi buta aksara 
al-Qur’an. 
Rumusan masalah yang penulis kemukakan sebagai bentuk pertanyaan 
tentang bagaimana pembinaan tilawah pada santri di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kalangkangan Kabupaten Tolitoli, bagaimana dampak kontribusi pembinaan 
Tilawah Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum Kalangkangan Kabupaten Tolitoli 
terhadap pengembangan Musabaqah Tilawati Qur’an, bagaimana hambatan serta 
solusi dalam pembinaan Tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kalangkangan Kabupaten Tolitoli terhadap pengembangan Musabaqah Tilawatil 
Qur’an. 
Dalam kajian pustaka, penulis berusaha mencari relevansi persoalan utama 
yang diteliti dengan ide-ide yang dituangkan oleh berbagai pakar pendidikan dalam 
berbagai literatur sehingga penulis memiliki rujukan yang rasional untuk 
menentukan sikap dalam menetapkan hasil yang ada di lokasi penelitian. Demikian 
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pula halnya dengan kesesuaian antara hasil yang ditemukan di lokasi penelitian 
dengan penelitian sebelumnya. Selanjutnya dalam bab ini juga dibahas mengenai 
tujuan dan kegunaan, tujuan penelitian secara umum penulis maksudkan adalah 
untuk memperoleh data konkret tentang upaya pembinaan tilawatil Qur’an atau 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an terhadap pengembangan Musabaqah Tilawatil 
Qur’an, serta hasilnya terhadap peningkatan minat santri terhadap pembinaan 
tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca tulis al-Qur’an, sekaligus penulis 
maksudkan untuk meningkatkan kualitas pribadi dalam melaksanakan penelitian-
penelitian selanjutnya.  
Bab kedua berisi gambaran teoretis tentang pengertian, dasar, dan tujuan 
pembinaan tilawatil Qur’an serta pembelajaran baca tulis al-Qur’an, baik pengertian, 
dasar-dasar, dan tujuan pembinaan dan pembelajaran baca tulis al-Qur’an. Pada sub 
selanjutnya penulis kemukakan tentang karakteristik pembina dan guru yang 
profesional dan beberapa metode pembelajaran yang dianggap relevan dengan 
pembinaan tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca tulis al-Qur’an. 
Bab ketiga secara khusus mengemukakan metode-metode yang digunakan 
dalam penelitian ini, sebagaimana diketahui bahwa berhasil tidaknya suatu 
penelitian, objektif dan subjektifitasnya hasil penelitian, sangat ditentukan oleh 
metode yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
maka penulis berusaha memilih metode-metode yang diharapkan menjadi acuan 
dalam memperoleh data yang akurat di lapangan dengan kerangka yang meliputi; 
jenis dan lokasi penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, instrument 
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penelitian, tehnik pengumpulan data, tehnik pengolahan dan analisis data, serta 
pengujian keabsahan data. 
Bab keempat, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan sebagai 
jawaban dari ungkapan pertanyaan yang tertuang dalam rumusan masalah 
sebelumnya, yakni bentuk pembinaan tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca tulis 
Al-Qur’an, keterlibatan pembina dan orang tua serta faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan tilawatil Qur’an. Hal ini penulis 
lakukan lebih dahulu mengungkapkan temuan-temuan riil di lapangan, kemudian di 
sertai dengan pembahasan secara langsung dari masing-masing permasalahan.  
Bab kelima, adalah bab penutup yang berisi tentang beberapa kesimpulan 
yang dapat diperoleh dari hasil kajian secara menyeluruh dalam tesis ini, selanjutnya 
dalam bab ini pula dikemukakan implikasi penelitian dan saran-saran serta 
rekomendasi sebagai langkah penyempurnaan pembahasan tesis ini.  
  
23 
BAB  II 
TINJAUAN TEORETIS 
A.  Pengertian, Dasar, dan Fungsi Tilawatil Qur’an 
1. Pengertian Tilawatil Qur’an 
Masalah pengertian tilawatil Qur’an, merupakan hal yang sangat kompleks 
dan banyak definisi tilawatil Qur’an yang dikemukakan oleh ilmuan, walaupun 
berbeda dalam sudut pandang masing-masing, namun pada hakikatnya mereka 
sepakat pada tujuan akhir yang ingin dicapai adalah bagaimana cara membaca ayat-
ayat al-Qur’an yang baik dan benar. 
Pengertian tilawah berasal dari kata talaa-yatluu-tilaawah yang berarti 
membaca atau menelaah. Kata tilawah juga disebutkan di dalam al-Qur’an, 
bahwa orang-orang yang telah kami berikan al-Kitab (al-Qur’an) kepadanya, 
mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya.
1
 
Pengertian tilawah al-Qur’an yang secara kebahasaan, tilawah muradif 
(padanan)-nya qira>’ah. Keduanya diterjemahkan menjadi bacaan. Namun dalam 
pengertian yang lebih spesifik, kedua kata itu (tilawah dan qira>’ah) memiliki 
tekanan tersendiri. Tilawatil Qur’an atau membaca al-Qur’an ada dua macam: 
pertama tilawah hakimah, yaitu membaca al-Qur’an dengan membenarkan isinya 
dan menjalankan hukumnya, dan kedua tilawah lafzhiyyah, yaitu membaca 
rangkaian kalimat dalam al-Qur’an semata.2 
Kemampuan membaca al-Qur’an adalah kecakapan yang dimiliki oleh 
seseorang yang diperoleh dari pengalaman. Dengan demikian kemampuan membaca 
                                              
1
Husain Al-Habasyi, Kamus al-KautsarArab Indonesia Lengkap Ed. III, (Bengil: Yayasan 
Pesantren Islam, 1985), h. 79.   
 
2
Muhammad Ihsan, Pengertian Al-Qur’an, (on-line), (http:// www.alsofwah.or.id) diakses 27 
Februari 2011. 
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al-Qur’an merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan aktifitas 
dalam jangka waktu tertentu. 
Manusia adalah mahluk yang berproses di atas sunatullah, terdapat 
tahapan-tahapan tertentu yang harus dilaluinya dalam menjalanani kehidupan. 
Begitu pula dengan orang yang mahir dalam tilawatil Qur’an, menempatkan makhraj 
huruf secara tepat, merangkai tiap kalimat dengan lancar dan membaca sesuai ilmu 
tajwid secara tartil. Semua kepandaian itu tidak didapatkan secara tiba-tiba, tetapi 
melalui beberapa tahap pembelajaran dan pengulangan tilawatil Qur’an berkali-kali.  
Tilawah juga memiliki pengertian semakna dengan qira>’ah Qur’an ataupun 
tadarus al-Qur’an. Sedangkan yang dimaksud tilawah pada penelitian ini adalah 
tilawah lafzhiyyah yaitu membaca rangkaian kaliamat dalam al-Qur’an semata. Al-
Qur’an menurut al-‘Ajaj secara bahasa berasal dari akar kata qara>’ah yang berarti 
talaa (membaca/bacaan), karena al-Qur’an merupakan ajaran yang dibaca. 
Pengertian Tilawah dalam kamus Bahasa Indonesia adalah pembacaan atau 
penafsiran ayat al-Qur’an dengan baik tanpa mengubah, mengurangi, ataupun 
menambahnya.
3
  
Pengertian tilawatil Qur’an dalam buku Ensiklopedi Islam adalah bacaan 
atau pembacaan al-Qur’an. Pembacaan al-Qur’an ada bermacam-macam lahjah 
(bunyi suara atau bacaan). Hal ini terjadi karena sahabat Nabi Muhammad saw. yang 
menerima bacaan al-Qur’an terdiri beberapa golongan dan setiap golongan 
mempunyai lahjah masing-masing.4  
                                              
3
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (cet IX, Balai 
Pustaka, 1997),  h. 945. 
4
Departemen Pendidikan Nasional, Ensiklopedi Islam (Cet.XI; Jakarta: PT Ichtiar Baru Van 
Hoeve, 2003), h. 104.  
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Dalam ungkapan al-Qur’an, terdapat kalimat ‚tibyan li kulli syai’i‛ 
(penjelas segala hal) yang menegaskan bahwa tidak satupun persoalan yang tidak 
ditemui solusinya oleh al-Qur’an, walau dalam bahasa yang kadang general (‘am), 
tidak spesifik, akan tetapi, dengan gaya ungkapan itulah, al-Qur’an tetap akan 
acceptable dalam dinamika zaman.5 
Ziad Khaled Moh al-Daghameen dalam tulisannya ‚Al-Qur’an : Between 
The Horizons of Reading and Recititation", menyebutkan, terminologi tilawah 
adalah mengikuti petunjuk dan aturan-aturan (sunah) kitab suci. Ini berarti 
keharusan berkesinambungan dalam memahami makna dan kebenaran-kebenaran 
(haq>’iq)-nya dalam hati.6  
Membaca al-Qur’an merupakan kunci sesorang untuk mengetahui berbagai 
hal serta mendapatkan mamfaat al-Qur’an. Meskipun demikian, tidak setiap orang 
yang membaca akan mengetahui yang ia baca sempurna. Hanya mereka yang bisa 
memahami  dan menghayati dengan sungguh-sungguh, yang akan memperoleh 
mamfaat membaca al-Qur’an. 
Seni baca al-Qur’an (tilawah) ialah bacaan al-Qur’an yang diperindah oleh 
irama dan lagu yang terdiri dari beberapa macam lagu, namun di dalam mempelajari 
tilawatil Qur’an, yang sangat terpenting adalah harus juga memahami ilmu tajwid 
itu sendiri. 
Al-Qur’an dan hadis memberikan statemen kepada umat manusia, betapa 
pentingnya mengembangkan potensi diri untuk mencapai derajat yang tinggi dan 
memiliki status sebagai manusia terbaik, termasuk mempelajari al-Qur’an. 
                                              
 
5
Hermanto Harun, Kontekstualisasi Tilawah Al-Qur’an (on-line), 
(http://www.grameenFundation.Org.com), diakses tanggal 27 Februari 2011. 
 
6
 Gamais ITB, Lomba-lomba dalam Bulan Suci Ramadhan (on-line) (http://www.Olimpiade 
Al-Qur’an.blogspot.com), diakses tanggal 27 Februari 2011. 
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Dalam al-Qur’an surah al-Mujadilah/58:11 dijelaskan oleh Allah swt dalam 
firman-Nya : 
                           
                    
         
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang beriman! apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berilah 
kelapang dalam majlis-majelis", Maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 
Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.
7
 
Setelah berhasil membaca, memahami, dan menghayati al-Qur’an, maka 
ada satu lagi yang paling penting yaitu mengaplikasikannya dalam bentuk perbuatan 
sehari-hari, sehingga mendapatkan petunjuk dan rahmat yang dijanjikan oleh Allah 
swt. dan  akan menjadi sebaik-sebaik umat Rasulullah saw. 
Berikut ini keuntungan orang yang membaca al-Qur’an dengan keras, 
yaitu: 
1. Amal ibadah pembaca lebih banyak dan faedah bacaannya dapat dirasakan orang 
lain. Amal yang dapat dirasakan faedahnya orang lain tersebut lebih baik 
daripada amal yang faedahnya hanya untuk diri sendiri. 
2. Bisa menggugah hati pembaca dan mengarahkannya untuk memikirkan 
kandungan ayat al-Qur’an yang sedang dibaca. Di samping itu, dengan 
memusatkan pendengaran bacaan al-Qur’an, pembaca bisa menolak rasa 
kantuknya sehingga lebih bersemangat lagi. 
                                              
7
Departemen Agama RI, op. cit., h. 793.   
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3. Bisa menbangunkan orang lain dari tidur atau kelalainnya sehingga tergugah 
semangatnya untuk ikut membaca al-Qur’an.8  
Seorang muslim selalu berinteraksi dengan al-Qur’an sebagai kalam Allah 
swt. baik membaca secara langsung, mendengar bacaan orang lain, maupun 
menghafalkannya. Ketiga interaksi tersebut tentu membutuhkan pembinaan tilawah 
yang benar agar hasilnya maksimal. Ketiga interaksi adalah tiga aktivitas yang 
sangat mulia dan merupakan ibadah yang sangat dianjurkan oleh agama Islam. 
Namun tidak semuanya mengetahui bagaimana seharusnya cara membaca al-Qur’an 
sesuai anjuran ayat-ayat al-Qur’an. 
2. Dasar Hukum Tilawatil Qur’an 
Menurut M. Quraish Shihab bahwa memperdalam pengetahuan tentang 
agama bukan terbatas pada ilmu-ilmu agama saja, tetapi meliputi ilmu secara 
keseluruhan yang berdasarkan agama, karena pada saat turunnya al-Qur’an itu tidak 
dikenal adanya pemisahan ilmu umum dan ilmu agama.
9
  
Dalam al-Qur’an dijelaskan oleh Allah swt. tentang pentingnya belajar 
membaca, sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-‘Alaq/96: 1-5 berbunyi: 
                                 
                       
Terjemahnya; 
 Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah Yang 
                                              
8
Mukhlisoh Zamawie, P-M3 al-Qur’an, Pedoman  Membaca, Mendengar dan Menghafal al-
Qur’an (Cet. I; Solo: Tinta Medina, 2011), h. 27.    
9
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume I, (Cet. XI, 2007), h. 289.  
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Mahamulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena, Dia mengajar manusia 
apa yang tidak diketahuinya. 
10
 
Ayat tersebut berawal dari perintah membaca sebagai pintu gerbang untuk 
menuju proses belajar mempelajari segala ilmu yang lebih jauh termasuk ilmu 
tilawatil Qur’an agar dapat mengetahui dan memahami cara membaca al-Qur’an.  
Dalil perintah membaca al-Qur’an, sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-
Muzzammil/73: 4 berbunyi: 
         
Terjemahnya; 
Dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan atau tartil.11 
Ayat tersebut adalah perintah agar al-Qur’an dibaca dengan tartil yaitu 
membaguskan huruf dan mengetahui tempat berhenti saat membaca al-Qur’an, 
dengan membaca secara perlahan atau tartil, pembaca akan terbantu untuk 
melakukan pemahaman dan penghayatan terhadap kandungan ayat yang sedang di 
baca. 
Ada dua kategori tartil dalam membaca al-Qur’an, yaitu tartil wajib dan 
tartil sunnah. Tartil wajib adalah bacaan sesuai aturan ilmu tajwid yang teraplikasi 
dalam huruf secara jelas, tidak terjadi pencampuran serta tidak terjadi kesalahan 
dalam makhraj atau kesalahan dalam bacaan wajib. Sedangkan tartil sunnah adalah 
bacaan dengan memberikan hak secara sempurna pada kalimat yang dibaca, seperti 
membaca mad dengan panjang yang sempurna sesuai beberapa alternatif yang ada, 
tidak terburu-buru dalam membaca, berhenti untuk mengambil nafas serta 
memperhatikan waqaf sesuai aturan yang benar.12 
                                              
10
Departemen Agama RI, op. cit., h. 904. 
11
Ibid, h. 846. 
12
Mukhlisoh Zamawie, op.  cit., h. 43.  
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Dasar tilawatil Qur’an adalah bagian yang tak terpisahkan dari dasar ajaran 
Islam secara keseluruhan, dan merupakan bagian yang terpadu dari aspek-aspek 
ajaran Islam. Dasarnya identik dengan dasar pemikiran ajaran Islam. Keduanya 
berasal dari sumber yang sama yaitu al-Qur’an dan hadis, yang selanjutnya 
berkembang kepada munculnya sumber yang lain sebagai pijakan hukum yakni 
Ijma’, Ijtihad, dan tafsir yang benar dalam bentuk hasil pemikiran yang menyeluruh 
dan terpadu tentang jagad raya, manusia, masyarakat dan bangsa, pengetahuan 
kemanusiaan dan akhlak, dengan merujuk kepada kedua sumber (al-Qur’an dan 
hadis) sebagai sumber utama.
13
  
Al-Qur’an dan hadis sebagai dasar pemikiran dalam agama Islam bukan 
hanya sebagai kebenaran yang didasarkan pada keyakinan semata, lebih jauh 
kebenaran itu juga sejalan dengan kebenaran yang dapat diterima oleh nalar. 
Kebenaran yang dikemukakan oleh al-Qur’an dan hadis mengandung 
kebenaran yang hakiki, dan bukan kebenaran yang spekulatif, tetapi abadi dan 
absolut. Berbeda dengan kebenaran yang dihasilkan oleh akal manusia, yang hanya 
terbatas oleh ruang dan waktu, bahkan sangat relatif dan temporer, dalam arti 
keberadaannya tidak abadi. Secara garis besarnya, dasar-dasar agama Islam dapat 
dikelompokkan sebagai berikut: 
Pertama, al-Qur’an sebagai kalamullah yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad saw. menjadi sumber utama dan pertama. Segala kegiatan dan proses 
ajaran agama Islam haruslah senantiasa berorientasi kepada prinsip dan nilai-nilai al-
Qur’an. Dalam hal ini patut diangkat kepermukaan segala hal yang positif guna 
pengembangan pendidikan al-Qur’an, antara lain penghormatan kepada akal 
                                              
13
Lihat, Umar Muhammad al Toumi al-Syaibani, Falsafatul Tarbiyyah  al-Islamiyyah, 
terjemahan . Hasan langgulung, Filsafat Pendidikan Islam ( Jakarta: Bulan Bintang, 1999), h. 43. 
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manusia, bimbingan ilmiah, tidak menentang fitrah manusia, serta memelihara 
kebutuhan sosial. 
Kedua, adalah Sunnah/hadis Nabi, yang menurut pengertiannya adalah 
segala yang dinukilkan dari Nabi, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun berupa 
takrir, pengajaran, sifat, kelakuan, perjalanan hidup, baik yang sebelum Nabi 
diangkat menjadi Rasul maupun sesudahnya. Hal ini menunjukkan bahwa segala  
yang dipraktekkan dari diri pribadi Nabi, menjadi bahagian dari ajaran agama yang 
harus diteladani oleh umatnya.
14
 
Meskipun masih banyak hal-hal yang dijadikan dasar tilawatil Qur’an, 
namun pada prinsipnya hanya merupakan penjabaran dari kedua sumber utama 
tersebut yakni dari al-Qur’an dan hadis. Seperti halnya Ijtihad para sahabat, sebagai 
orang yang dalam hidupnya banyak bergaul dengan Nabi, tentu banyak sifat-sifat 
yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam memahami ajaran Islam. Demikian pula 
adat istiadat dan kebiasaan sosial.  
Hal ini terkait dengan pandangan bahwa pendidikan adalah usaha 
pemeliharaan dan pewaris nilai-nilai budaya masyarakat yang positif. Terputusnya 
nilai-nilai dan tradisi sosial dapat menimbulkan masalah-masalah baru. mengingat 
betapa pentingnya pembinaan baca tulis al-Qur’an bagi santri, sehingga menjadikan 
ajaran-ajaran agama sebagai kepribadian, sikap dan pandangan hidup mereka dalam 
berbangsa dan bermasyarakat. Hal ini merupakan tanggung jawab menyeluruh yang 
secara terintegrasi harus diupayakan oleh seluruh komponen yang berkompoten.  
                                              
14
Hasbi ash-Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1974 ), h. 
25.  
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3. Fungsi dan Keutamaan Tilawatil Qur’an 
Tilawatil Qur’an dalam konteks ini, penulis mengemukakan beberapa 
fungsi dan keutamaan dari tilawatil Qur’an: 
Pertama, tilawah merupakan peran penting kenabian (muhimmah 
nabawiyah), sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. al-Ra’ad/ 13: 30. 
                              
                               
Terjemahnya: 
‘Demikianlah, Kami telah mengutus engkau (Muhammad) kepada suatu 
umat yang sungguh sebelumnya telah berlalu beberapa umat, agar engkau 
bacakan kepada mereka (Al-Qur’an) yang Kami wahyukan kepadamu, 
padahal mereka ingkar kepada Tuhan yang Maha Pengasih. Katakanlah: "Dia 
Tuhanku, tidak ada tuhan selain Dia; Hanya kepada-Nya Aku bertawakal dan 
hanya kepada-Nya aku bertaubat’.15 
Bacaan ini memiliki fungsi membersihkan jiwa yang membawa manusia 
kepada ketinggian psikologis. Hal ini telah dibuktikan oleh Rasul dengan sekaligus 
mengajar dan merealisasikan ajaran al-Qur’an. 
Kedua, tilawah adalah argumentasi ketuhanan (hujjjah ilahiyah). Telah 
dibuktikan bahwa Tuhan tidak pernah menghukum suatu kaum yang telah diutus 
kepada mereka seorang Rasul dan mereka selalu membaca aturan-aturan Tuhan yang 
berada dalam alam, kehidupan dan manusia, sebagaimana yang disebutkan dalam 
Q.S. al-Qasha/28: 59. 
                                 
               
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32 
 
Terjemahnya: 
‘Dan Tuhanmu tidak akan membinasakan negeri-negeri, sebelum Dia 
mengutus seorang Rasul di ibukotanya yang membacakan ayat-ayat Kami 
kepada mereka; dan tidak pernah (pula) Kami membinasakan (penduduk) 
negeri; kecuali penduduknya melakukan kezaliman’.16 
Ketiga, bacaan sebagai bentuk pendidikan jiwa (tarbiyah ruhiyah). al-
Qur’an telah menekankan akan pentingnya penyerahan nurani sebagai efek dari 
bacaan ayat-ayat Tuhan, al-Qur’an memuji bacaan orang-orang beriman yang 
berorientasi kepada sikap berserah diri (istislam) kepada Sang Pencipta. 
sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. al-Isra/17: 107-109. 
                             
                        
                
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad), "Berimanlah kamu kepadanya (Al-Qur’an) atau 
tidak usah beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang yang telah 
diberi pengetahuan sebelumnya, apabila (Al-Quran) dibacakan kepada 
mereka, mereka menyungkur wajah bersujud, Dan mereka berkata: 
"Mahasuci Tuhan kami, sungguh janji Tuhan kami pasti dipenuhi". Dan 
mereka menyungkurkan wajah sambil menangis dan mereka bertambah 
khusyu'.
17
  
Keempat, Media untuk mendapatkan rahmat Allah swt. ketika al-Qur’an 
sedang dibaca, Allah swt. memerintahkan orang disekitarnya untuk 
mendengarkannya. Allah menjanjikan rahmat-Nya kepada mendengarkannya 
sebagaimana  yang disebutkan  dalam Q.S. al-A‘raf/7: 204. 
                     
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Ibid., h. 553. 
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Ibid, h. 400. 
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Terjemahnya: 
Dan apabila dibacakan Al- Qur’an, maka dengarkanlah dan diamlah, agar 
kamu mendapat rahmat.
18
 
Kelima, Bacaannya didengarkan oleh malaikat 
Keenam, Mendatangkan cahaya. 
Ketujuh, Partner dalam pahala dengan pembacanya.
19
 
Fungsi dan keutamaan tilawatil Qur’an di atas, setidaknya layak untuk 
dijadikan bahan kontemplasi di tengah seringnya pelaksanaan lomba tilawatil 
Qur’an. Lomba tilawatil Qur’an yang kemudian menjadi akrab dengan Musabaqah 
Tilawatil Qur’an (MTQ), bagi masyarakat muslim Indonesia, telah menyuguhkan 
nuansa kehangatan spiritualitas dan pesona budaya keagamaan khas. 
Bagi komunitas muslim Indonesia, Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) 
seolah menjadi cermin kesalehan spiritual, dan sebagai gambaran aktivitas sosial 
keagamaan. Ini tercermin dari partisipasi semua komponen umat dalam kegiatan 
Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ), yang secara tulus memfungsikannya sebagai 
wahana syiar Islam yang diracik dengan aroma kebudayaan lokal yang Islami.  
B. Pengertian dan Fungsi al-Qur’an 
1. Pengertian  al-Qur’an 
Al-Qur’an secara harfiah berarti bacaan sempurna, suatu nama pilihan 
Allah swt. yang sungguh tepat, karena tiada suatu bacaanpun sejak manusia 
mengenal baca tulis lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi al-Qur’an al-
Karim, bacaan sempurna lagi mulia. 
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 Ibid, h. 238.  
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 Mukhlisoh Zamawie, op.  cit., h. 63-65.  
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Tentu kita semua pahami bersama bahwa al-Qur’an adalah firman Allah 
swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. untuk disampaikan kepada 
umatnya, agar dijadikan sebagai pedoman hidup, sehingga dapat meraih keselamatan 
di dunia dan di akhirat. Oleh karena itu seorang muslim yang baik adalah mereka 
yang memiliki kompetensi kognitif, afektif, dan aktualitatif terhadap al-Qur’an. 
Al-Qur’an adalah firman Allah swt. yang merupakan salah satu bukti atau 
tanda konkret kebesaran-Nya, didalamnya merupakan pijakan dari setiap gerak 
konkret  hayati manusia. Bermunculan darinya berbagai macam dinamika, mulai dari 
ilmu pengetahuan sampai pada gerakan-gerakan sosial kemasyarakatan. 
Secara bahasa (Etimologi) merupakan mashdar (kata benda) dari kata kerja 
Qara>’ah, yang bermakna Talaa, keduanya berarti: membaca, atau bermakna Jama>’ah 
(mengumpulkan, mengoleksi). 
Berdasarkan makna pertama (Yakni: Talaa) maka ia adalah mashdar (kata 
benda) yang semakna dengan Ism Maf’uul, artinya Matluw (yang dibaca). 
Sedangkan berdasarkan makna kedua (Yakni: Jama’a) maka mashdarnya dari Ism 
Faa’il, artinya Jaami’ (pengumpul, pengoleksi) karena ia mengumpulkan/mengoleksi 
berita-berita dan hukum-hukum.
20
 
Secara Syari’at (terminologi) adalah Kalam Allah swt. yang diturunkan 
kepada Rasul dan penutup para Nabi-Nya, Muhammad saw. diawali dengan surat al-
Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Naas.
21
  sebagaimana yang disebutkan dalam 
Q.S. Al-Insan /76: 23 yaitu: 
                                              
 
20
Muhammad Ihsan, Pengertian Al-Qur’an, (on-line), (http:// www.alsofwah.or.id) diakses  
27 Februari 2011. 
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Muhammad Chirsin, Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 1998), h. 
4. 
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                
Terjemahnya: 
‘Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an kepadamu 
(Muhammad) secara berangsur-angsur’22 
Al-Qur’an menurut bahasa adalah bacaan atau yang dibaca. al-Qur’an 
mashdar yang diartikan dengan arti isim maf’ul yaitu maqru atau yang dibaca. 
Sedangkan menurut istilah ahli agama (‘uruf Syara’) ialah: ‘Nama bagi kalamullah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. yang ditulis dalam mashaf.
23
 
Ahmad Von Denffer dalam bukunya Ilmu al-Qur’an dan pengenalan Dasar, 
buku ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan kata al-Qur’an juga berasal dari 
kata Qara>’ah, yang memiliki banyak makna, diantaranya adalah membaca, kisah dan 
lain-lainnya. Al-Qur’an adalah bentuk Verbal-Noun yang berarti bacaan atau kisah-
kisah, seperti yang dinyatakan didalam al-Qur’an itu sendiri, sebutan tersebut lebih 
merujuk pada wahyu Allah swt. dalam arti yang luas dan tidak dibatasi hanya untuk 
bentuk tertulis saja, seperti halnya yang dipahami dewasa ini.
24
  
Muhammad Chirzin dalam bukunya Permata al-Qur’an membahas tentang 
bukti historis dengan diturunkannya al-Qur’an secara bertahap dan memiliki arti al-
Qur’an adalah petunjuk bagi umat manusia yang meletakkan dasar-dasar yang 
prinsip dalam segala persoalan kehidupan manusia dan merupakan kitab universal. 
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Departemen Agama R.I, op. cit., h. 858. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Al-Hidaya, 1971), h. 
16. 
 
24
Ahmad Von Denffer , Ilmu Al-Qur’an dan pengenalan Dasar (Jakarta: CV.Rajawali. Cet. I, 
1988), h.9. 
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Petunjuk ini merupakan sendi utama yang dimiliki agama Islam sebagai Way of life 
bagi penganutnya dan menjamin kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat kelak.
25
 
Sedangkan Subhi Shalih dalam bukunya Membahas Ilmu-ilmu Qur’an 
mengatakan bahwa al-Qur’an menurut pendapat para ahli kalam ialah yang ditunjuki 
oleh yang dibaca itu yakni: Kalam azali yang berdiri pada dzat Allah yang senantiasa 
bergerak (tak pernah diam) dan tak pernah ditimpa suatu bencana.
26
 
M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menyebutkan bahwa al-
Qur’anul Karim adalah merupakan kitab yang oleh Rasulullah saw. dinyatakan 
sebagai ‘Ma’dubatullah (Hidangan Allah)’ hidangan ini membantu manusia untuk 
memperdalam pemahaman dan penghayatan tentang Islam dan merupakan pelita 
bagi umat Islam dalam menghadapi berbagai persoalan-persoalan hidup.
27
  
Selain pendapat di atas, pendapat lain juga mengatakan bahwa al-Qur’an 
sendiri dapat didefinisikan sebagai berikut : 
a. Firman Allah swt. yang disampaikan lewat Rasulullah Muhammad saw. lewat 
perantaraan malaikat Jibril yang makna dan pelafalannya secara tepat sampai 
pada kita melalui beberapa orang (mutawatir), baik secara lisan ataupun lewat 
tulisan. 
b. Tidak tertirukan, khas, dan selalu dibawah lindungan Allah swt. dari 
kemungkinan penyalahgunaan. 
Sedangkan pengertian al-Qur’an secara umum adalah kitab suci umat Islam 
yang berisi firman-firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 
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Muhammad Chirzin, Permata Al-Qur’an (Yogyakarta :Qirtas, 2003 ), h. 6. 
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Subhi Shalih, Membahas Ilmu-ilmu Qur’an  (Jakarta: Pustaka Firdaus 1993), h. 55. 
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M.Quraish Shihab, op. cit., h. v. 
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dengan perantaraan malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai 
petunjuk atau pedoman hidup bagi umat manusia.
28
 
Secara keseluruhan, al-Qur’an adalah eksistensi yang menyerupai alam 
semesta dan segala benda yang terdapat didalamnya. al-Qur’an berisi semua elemen 
eksistensi yang universal dan karenanya merupakan dunia tempat muslim hidup. 
Secara  praktis al-Qur’an berhubungan dengan dunia tempat muslim hidup. Manusia 
hidup dengan berbagai godaan dan kebutuhan. Akar jiwanya tertanam di dalam 
dunia, karena itu sangat mencintai dunia dan sangat sulit baginya untuk 
mendekatkan diri kepada kebenaran yang tunggal yaitu Allah swt. 
Muhammad Makhdhori dalam bukunya Mukjizat-mukjizat membaca al-
Qur’an, buku ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran membaca 
al-Qur’an, ia mengatakan bahwa umat Islam harus secara dibiasakan untuk mau 
mencintai al-Qur’an dan mempelajarinya sehingga ia memahami tentang bacaan 
tajwid dan mampu membaca secara tartil sesuai dengan hukum-hukum bacaan.
29
   
Untuk memperoleh pengertian al-Qur’an yang bernash bagi kalimat Qur’an 
kita harus mengambil maknanya dan memperhatikan cara al-Qur’an sendiri 
mempergunakan kalimat tersebut, sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. 
Qiyamah/75: 16 yaitu: 
           
Terjemahnya: 
‘Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca Al-Qur’an) 
karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya.
30
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h. 28.  
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Muhammad Makhdhori, Mukjizat-mukjizat membaca Al-Qur’an (Edisi Baru; Jakarta: Diva 
Press, 2008), h. 83.  
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Al-Qur’an sebagai wahyu dan keagungan al-Qur’an sampai saat ini tetap 
tidak terbantahkan oleh kitab samawi lainnya. Kehebatan kitab samawi terakhir ini 
selain merupakan doktrin keimanan, juga pembuktian realitas di atas durasi zaman 
yang selalu menyuguhkan kebenaran ungkapan al-Qur’an. 
 Sebagai seorang muslim, kita harus percaya bahwa al-Qur’an hanya 
berbahasa Arab. Hasil terjemahan dari al-Qur’an ke berbagai bahasa tidak 
merupakan al-Qur’an itu sendiri. Oleh karena itu terjemahan hanya memiliki 
kedudukan sebagai komentar terhadap al-Qur’an ataupun hasil usaha mencari makna 
al-Qur’an, tetapi bukan al-Qur’an itu sendiri.31  
Kitab suci al-Qur’an tidak akan pernah terlampaui kandungannya, bahkan 
sampai kiamat kelak. Kehebatan wahyu terakhir ini tidak sebatas kandungan 
maknanya yang selalu senafas dengan denyut peradaban manusia, tapi lirik irama 
kata-katanya senantiasa memabukkan pecandu sastra.  
Setiap lirik dari bait ayat al-Qur’an memiliki nilai dan maksud tersendiri, 
bahkan semua tempat kata tidak pernah sia-sia. Di samping itu, keistimewaan lain 
yang hanya dimiliki al-Qur’an adalah kitab satu-satunya yang bernilai ibadah (al-
ta’abbud) ketika dibaca. Sehingga, dalam sebuah hadis disebutkan, ganjaran pahala 
membaca al-Qur’an tidak dihitung oleh Tuhan dengan jumlah kalimat, tapi dengan 
hitungan huruf. 
Menurut sebahagian ulama, penamaan kitab ini dengan nama al-Qur’an 
diantara kitab-kitab Allah, karena kitab ini juga mencakup esensi dari kitab-kitab 
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Allah, bahkan mencakup esensi dari semua ilmu.
32
 Hal ini diisyaratkan dalam Q.S. 
an-Nahl/16 :89 yaitu: 
                          
Terjemahnya: 
‘Dan Kami turunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu untuk menjelaskan segala 
sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira bagi orang yang 
berserah diri (muslim).
33
 
Al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi umat Islam di seluruh dunia 
yang menjamin kebahagian dunia dan akhirat. Al-Qur’an bukanlah merupakan 
sebuah buku dalam pengertian umum yang disusun oleh seorang ahli dalam bidang 
ilmu pengetahuan, karena tidak diformulasikan tetapi diwahyukan secara berangsur-
angsur kepada Nabi Muhammad saw. sebagai tugas untuk memahami pesan al-
Qur’an sebagai satu kesatuan adalah mempelajarinya dalam konteks latar 
belakangnya. 
Latar belakang yang paling menonjol adalah perjuangan Nabi Muhammad 
saw. selama bertahun-tahun dibawah bimbingan dan semangat al-Qur’an, dan 
termasuk perjuangan Nabi secara keseluruhan yang tergambar dalam sunnahnya. 
2. Fungsi al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah kalam Allah swt. yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad saw sebagai mukjizat dan bukti kebenaran atas kerasulan beliau, dan 
aturan Allah yang terdapat di dalam al-Qur’an yang memiliki empat fungsi utama, 
yaitu:   
                                              
32Syaikh Manna’ al-Qaththan, op. cit., h. 17. 
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a. Sebagai Hudá (Petunjuk) 
Sebagai  hudá, artinya al-Qur’an merupakan  aturan yang harus diikuti  
tanpa tawar menawar sebagaimana papan petunjuk arah jalan yang dipasang di jalan. 
Kalau seseorang tidak mengetahui arah jalan dan justru mengabaikan petunjuk yang 
ada pada papan itu, sudah pasti ia akan tersesat sebagaimana yang disebutkan 
didalam Q.S. al-Baqarah/2: 2 yaitu: 
                  
Terjemahnya: 
Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 
yang bertakwa.
34
 
Petunjuk yang ada pada al-Qur’an benar-benar sebagai ciptaan Allah  
bukan  cerita yang dibuat-buat yang tidak ada keraguan didalam al-Qur’an, semua 
ayatnya menjadi rujukan terhadap orang bertaqwa termasuk dalam mengelola bumi 
ini. 
b. Sebagai al-Bayyinát (Penjelasan)  
Al-Qur’an sebagai bayyinát berfungsi memberikan penjelasan tentang apa  
yang dipertanyakan oleh manusia. Dalam fungsinya sebagai  bayyinát, al-Qur’an  
harus dijadikan rujukan semua peraturan yang dibuat oleh manusia, sehingga 
manusia tidak boleh membuat aturan sendiri sebab sistem aturan produk akal 
manusia sering hanya bersifat  trial and error. 
c. Sebagai al-Furqán (Pembeda).  
Al-Qur’an adalah sebagai furqán atau  pembeda antara yang haq  dan yang 
bátil,  antara muslim dan luar muslim, antara nilai yang diyakini benar oleh mukmin 
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Departemen Agama R.I, op.cit , h. 2.  
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dan nilai yang dipegang oleh orang-orang kufur. Untuk bisa memahami dan 
menggali fungsi-fungsi al-Qur’an, baik sebagai hudá, bayyinát, syifa, maupun 
furqán  secara mendalam, al-Qur’an perlu dipelajari bagian demi bagian secara 
cermat dan tidak tergesa-gesa, sebagaimana yang disebutkan didalam Q.S. al-
Qiyamah/75: 16-17 yaitu:  
                       
Terjemahnya: 
Janganlah engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca Al-
Qur’an) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya, Sesungguhnya Kami 
akan mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya.
35
 
d. Sebagai al-Syifa (Obat, Resep) 
Al-Qur’an sebagai Syifa (obat, resep). Ibarat resep dokter, pasien sering 
sulit membaca resep dokter apalagi memahaminya, akan  tetapi walaupun 
begitu, pasien tetap percaya bahwa resep itu benar karena dokter diyakini tidak 
mungkin bohong, inilah kebenaran otoritas. Demikian pula dengan al-Qur’an, 
merupakan resep dari Allah yang sudah pasti benar dan mustahil salah karena Allah 
adalah Maha Benar. 
Walaupun ada beberapa ayat al-Qur’an yang untuk sementara waktu belum 
dapat dipahami oleh rasio, tetapi harus tetap dilaksanakan, begitu juga obat dari 
dokter kadang rasanya manis kadang pahit, tetapi dokter berpesan agar obat tersebut 
dimakan sesuai aturan dan sampai habis sebab kalau tidak tepat aturan dan tidak 
sampai habis penyakitnya tidak akan sembuh.  
Demikian pula dengan al-Qur’an sebagai obat, tidak selalu harus sejalan 
dengan perasaan, kemauan, dan rasio. Allah menghendaki agar seorang mukmin 
mengamalkan seluruh ayat al-Qur’an tanpa terkecuali. Pemilahan dan pemilihan 
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ayat-ayat tertentu untuk diamalkan sedangkan ayat-ayat yang lain dibiarkan 
merupakan sikap kufur (Nu’minu bibadlin wa nakfuru biba’dlin).36 
Adapun fungsi al-Qur’an yang merupakan pedoman bagi kaum muslimin, 
adalah: 
a) Sebagai Sumber Pokok Ajaran Islam   
Al-Qur’an merupakan sumber hukum dan ajaran Islam, di antara ayat-ayat 
Al-Qur’an yang menerangkan tentang fungsinya sebagai sumber hukum Islam adalah 
sebagaimana yang di sebutkan dalam Q.S. al-Nisa/04: 105 yaitu: 
                             
    
Terjemahnya: 
‘Sungguh Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu 
(Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau mengadili antara manusia 
dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, dan janganlah engkau 
menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang 
yang berkhianat’.37 
Dalam memberikan berbagai norma keagamaan sebagai petunjuk bagi 
kehidupan umat manusia untuk mencapai kebahagiaan didunia dan di akhirat yang 
merupakan akhir dari perjalanan hidup mereka karena sifatnya memberi arah, norma 
tersebut kemudian dinamai syariah yang berarti berjalan lurus. 
b) Sebagai bukti kebenaran kerasulan Nabi Muhammad saw. 
Semua ajaran yang diterima Nabi Muhammad dari Allah dituangkan dalam 
satu mushab kitab suci al-Qur’an yang menjadi sumber ajaran bagi umat Islam 
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Nursyifa, Fungsi dan Peranan Al-Qur’an (on-line), (http://www.pengobatandalamal-
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disamping sebagai sumber ajaran al-Qur’an juga disampaikan Tuhan sebagai bukti 
kebenaran kerasulan Nabi Muhammad saw. terutama bagi mereka yang menentang 
dakwah-dakwahnya. Bukti adanya kebenaran tersebut dalam kajian-kajian ilmu-ilmu 
al-Qur’an di sebut mu’jizat, sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. al-
Baqarah/02: 23 yaitu: 
                             
          
Terjemahnya: 
‘Dan jika kamu meragukan (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepada hamba 
Kami (Muhammad), maka buatlah satu surah semisal dengannya dan ajaklah 
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar’.38 
Dalam ayat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa ini merupakan 
tantangan bagi mereka yang meragukan tentang kebenaran al-Qur’an itu yang tidak 
dapat ditiru walaupun dengan mengerahkan semua ahli sastra dan bahasa karena al-
Qur’an merupakan mukjizat Nabi Muhammad saw. 
c) Sebagai Petunjuk Bagi Orang-Orang Yang Bertaqwa 
Al-Qur’an merupakan pedoman bagi orang Islam dan merupakan petunjuk 
bagi orang-orang bertaqwa,
39
 hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S.al-
Baqarah/02: 2 yaitu: 
                    
Terjemahnya: 
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Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 
yang bertakwa’.40 
Maksud daripada ayat di atas adalah bahwa Allah swt menamakan al-
Qur’an dengan al-Kitab yang di sini berarti yang ditulis, sebagai isyarat bahwa al-
Qur’an diperintahkan untuk ditulis, dan takwa yaitu memelihara diri dari siksaan 
Allah dengan mengikuti segala perintah-Nya, dan menjauhi segala larangan-Nya, hal 
ini tidak cukup diartikan dengan takut saja. 
C. Pembinaan Tilawatil Qur’an  
Pondok Pesantren Darul Ulum melaksanakan pembinaan dan pendidikan 
tilawatil Qur’an pada santrinya, karena dilatarbelakangi fenomena yang terjadi 
sekarang di kalangan masyarakat, di rumah keluarga muslim semakin sepi dari 
bacaan ayat-ayat al-Qur’an.  
Hal tersebut disebabkan karena terdesak dengan munculnya berbagai 
produk sains dan teknologi serta derasnya arus budaya asing sehingga semakin 
menggeser minat generasi Islam untuk belajar membaca al-Qur’an. Akibat yang 
muncul adalah  banyaknya anggota keluarga yang tidak dapat membaca dan menulis 
al-Qur’an, akhirnya kebiasaan membaca al-Qur’an ini mulai langka, yang ada adalah 
suara-suara radio, TV, Tape recorder, karaoke dengan berbagai bentuk bunyi-
bunyian yang dianggap sebagai bahagian dari kemodernan dunia.  
Keadaan seperti ini sangat memprihatinkan, karena di samping 
menghilangkan semangat untuk mempelajari al-Qur’an, juga dapat mempengaruhi 
sikap dan kepribadian umat terutama dikalangan generasi muda Islam. Contoh-
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Departemen Agama R.I op.cit , h. 2. 
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contoh tayangan media elektronik dan media cetak yang tidak bernuansa edukatif, 
bahkan mungkin bersifat kekerasan, cenderung ditiru oleh kalangan remaja muslim 
sehingga perhatian mereka terhadap agama semakin menipis.  
Televisi dan telenovela yang sering menawarkan hidup yang tidak islami 
kemudian ditiru oleh remaja kita yang tengah mencari identitas diri, struktur 
masyarakat yang timpang, kesenjangan sosial, sulitnya memperoleh pendidikan yang 
bermutu, sulitnya mencari kerja dan mencari nafkah, kurangnya pendidikan agama 
dalam keluarga. Keadaan seperti ini adalah bentuk kehidupan yang dialami oleh 
ramaja-remaja yang ada di negara maju.
41
 Sangat positif jika hal itu ditangkal 
dengan memberikan waktu yang sebanyak-banyaknya kepada santri untuk 
menyibukkan dirinya dalam berbagai kegiatan pembinaan tilawatil Qur’an, terutama 
pada aspek pembelajaran baca tulis al-Qur’an yang secara dini harus diberikan oleh 
orang tua kepada anak-anaknya secara berjenjang dengan berbagai metode 
pembelajaran yang ada.  
Dalam hal ini diperlukan kerjasama dari semua pihak untuk 
mengoptimalkan upaya kegiatan pembinaan membaca al-Qur’an, sehingga upaya 
untuk mengembalikan budaya kebiasaan membaca al-Qur’an di rumah-rumah kaum 
muslimin dan di masyarakat Islam dapat terwujud dan membekalinya dengan nilai-
nilai Islam. 
Mempelajari tilawatil Qur’an berarti mempelajari bacaan al-Qur’an yang 
diperindah oleh irama dan lagu yang terdiri dari beberapa macam lagu, namun di 
dalam mempelajari tilawatil Qur’an, yang sangat terpenting adalah harus juga 
memahami ilmu tajwid itu sendiri. 
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Deddy Mulyana, Nuansa-nuansa Komunikasi (Meneropong Politik dan Budaya Komunikasi 
Masyarakat Kontempeorer), (Cet II; Bandung: PT.Remaja Rosda Karya, 2001), h. 42.  
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Berbicara tentang ilmu tajwid, berarti tidak lepas daripada membahas atau 
mempelajari al-Qur’an juga. Al-Qur’an adalah firman Allah swt. yang mulia dan 
termasuk mujizat Nabi Besar Muhammad saw. sudah seharusnya jika seorang 
muslim mempunyai kewajiban-kewajiban khusus untuk menjaga keutuhan dan 
kemurnian al-Qur’an.  
Sebagian besar ulama kita mengatakan ilmu tajwid adalah suatu cabang 
ilmu yang penting untuk dipelajari sebelum mempelajari ilmu qiraat al-Qur’an. 
Dalam ilmu tajwid diajarkan bagaimana caranya melafadzkan huruf yang berdiri 
sendiri, huruf yang dirangkaikan dengan huruf yang lainnya, mempelajari tanda-
tanda berhenti (waqaf) dalam membaca al-Qur’an dan sebagainya. 
Ada beberapa upaya yang dilakukan oleh guru dan pembina pada Pondok 
Pesantren Darul Ulum dalam urgensi pembinaan tilawatil Qur’an, sebagai berikut: 
1. Memperkenalkan Nama-nama Lagu Tilawatil Qur’an 
Dalam mempelajari tilawatil Qur’an diperlukan kemahiran dalam membaca 
al-Qur’an dan menguasai ilmu tajwid, dan seperti dijelaskan sebelumnya bahwa ilmu 
tajwid adalah ilmu yang mempelajari cara-cara mengeluarkan huruf hijaiyah dengan 
tepat serta semua ketentuan yang berkaitan dengan membaca al-Qur’an baik dari 
segi lafal maupun maknanya, seperti hukum bacaan idgham, ikhfa, iqlab, qalqalah 
dan sebagainya.  
Taghomi atau melagukan al Qur’an dalam membaca al-Qur’an akan lebih 
indah bila diwarnai dengan macam-macam lagu. Untuk melagukan al-Qur’an 
tersebut, pembina dan guru di Pondok Pesantren Darul Ulum mengajarkan kepada 
santri 7 (tujuh) macam bagian lagu, yaitu: 
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1. Lagu Bayati terdiri dari Qoror, Nawa, Jawab, Jawabul Jawab, Nuzul (turun) dan 
Shu’ud (naik).  
2. Lagu Shoba terdiri dari Dasar, Ajami/Ala Ajam dan Quflah Bustanjar/Qofiyah. 
3. Lagu Hijaz terdiri dari Dasar, Kard, Kurd, Kard-Kurd dan Variasi, 
4. Lagu Nahawand terdiri dari Dasar, Jawab, Nakriz dan Usysyaq,  
5. Lagu Rost terdiri dari Dasar dan Nawa/Rost ala Nawa, 
6. Lagu Jiharkah terdiri dari Nawa dan Jawab,   
7. Lagu Sikah terdiri dari  Dasar, Iraqi, Turki dan Ramal (fales).42 
Pelatih dan pembina tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum 
memperkenalkan, mengajarkan, dan melatih ketujuh macam lagu tersebut di atas 
karena telah menjadi dasar lagu tilawatil Qur’an dan juga ahli qurro telah membagi 
dan menetapkan bahwa lagu tilawatil Qur’an tersebut sering ditilawakan pada 
Musabaqah Tilawatil Qur’an di Indonesia.  
2. Menentukan Metode Pengajaran  
Untuk mengajarkan tilawatil Qur’an dan baca tulis Al-Qur’an, diperlukan 
metode yang tepat untuk mencapai keberhasilan. Adapun metode-metode yang 
banyak digunakan untuk pembinaan dan pendidikan baca tulis Al-Qur’an, yaitu: 
1) Metode Iqra’ 
Metode Iqra’ semakin berkembang dan dengan cepat menyebar hampir 
merata di Indonesia setelah Musyawara Nasional (Munas) Badan Komunikasi 
Pemuda Remaja Mesjid Indonesia (KPRMI) di Surabaya dan menjadikan TK al-
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Ilham Saleh Macam-macam Lagu Dalam Seni Baca al-Qur’an, 
(http://jamiyatulqurowalhuffadzngoro.blogspot.com), diakses tanggal 27 Februari 2011. 
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Qur’an dan metode Iqra’ sebagai bagian dari program utama perjuangannya. Bentuk-
bentuk pengajaran dengan metode Iqra’ antara lain; TK al-Qur’an, TP al-Qur’an, 
digunakan pada pengajian anak-anak di masjid/mushallah, menjadi materi dalam 
kursus baca tulis al-Qur’an, dan menjadi ekstrakurikuler di sekolah, serta digunakan 
di majelis-majelis taklim.
43
   
Metode ini merupakan sistem pembelajaran awal yang bertujuan untuk 
pengenalan huruf-huruf hijaiyyah yang selanjutnya dieja dan diajarkan cara-cara 
membaca kata-kata dalam al-Qur’an. Dalam arti bahwa metode ini belum dapat 
sepenuhnya diharapkan sebagai bekal untuk memahami bacaan al-Qur’an secara 
sempurna, sehingga memerlukan metode lanjutan. 
2) Metode Qira’ah 
Metode bacaan al-Qur’an qira’ah ditemukan oleh KH. Dahlan Salim 
Zarkasyi dari Semarang dan disebarkan pada tahun 1970 an, metode ini 
memungkinkan santri mempelajari al-Qur’an secara cepat dan mudah, karena di 
dalam metode ini al-Qur’an di ajarkan kepada santri berdasarkan tingkatan usia.44  
Secara umum metode ini menekankan pada pola di mana pendidik menjelaskan 
materi-materi pokok bahasan disertai dengan contoh-contoh ayat, kemudian santri 
yang diwajibkan membaca sendiri. 
Cara membaca yang diajarkan berbeda dengan pola yang diterapkan di 
TKA dan TPA, pada metode ini santri tidak dibenarkan membaca dengan cara 
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Departemen Agama RI. Metode-metode Mengajar Al-Qur’an di Sekolah-sekolah Umum, 
(Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1994/1995), h. 64-65.  
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Ibid., h. 67..   
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mengeja, melainkan harus langsung membaca  dengan utuh dari ayat-ayat yang 
dipelajari, dan sekaligus santri langsung diajarkan cara-cara menyebut huruf-huruf 
hijaiyyah sesuai dengan kaidah-kaidah qira’ah yang benar, dan diajarkan pula 
tentang cara-cara menulis khath ayat-ayat al-Qur’an sesuai kaidah-kaidah penulisan. 
Lembaga pendidikan yang ada baik SD/MI, SMP/MTs maupun SMA/MA, 
hendaknya secara terpadu memperhatikan bentuk pembelajaran seperti ini, untuk 
menggiring santri dalam memiliki kompetensi membaca dan menulis ayat-ayat al-
Qur’an untuk selanjutnya dikembangkan pada metode-metode yang lebih tinggi 
setelah menempuh metode pembelajaran awal seperti tersebut di atas. 
3) Metode al- Barqy 
Metode al-Barqy dinilai sebagai metode yang paling efektif untuk 
mengantar santri agar  dapat membaca al-Qur’an dengan cepat. Metode ini 
ditemukan oleh Muhadjir Sulthan, Dosen pada Fakultas Adab Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Sunan Ampel Surabaya, yang kemudian membangun satu lembaga 
bacaan dengan nama Muhadjir Sulthan Manajemen (MSM), secara khusus dibangun 
untuk membantu program pemerintah dalam hal pemberantasan buta baca tulis al-
Qur’an.45  
Metode ini disebut metode ‚anti lupa‛ karena mempunyai struktur yang 
apabila suatu saat lupa dengan huruf /suku kata yang telah dipelajari, ia akan dengan 
mudah dapat mengingat kembali tanpa bantuan pembina atau pendidiknya. 
Metode ini diperuntukkan bagi semua tingkatan umur, dan mempunyai 
keunggulan yakni santri tidak akan lupa tentang bacaan-bacaan yang telah dipelajari, 
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www.quranlife.com. Tanggal 27 Februari 2011.  
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kemudian waktu yang digunakan untuk belajar relatif singkat sehingga santri tidak 
merasa bosan. 
4) Metode Tilawah 
Metode ini disusun pada tahun 2002, oleh tim terdiri H. Hasan Sadzili, H. 
Ali Muaffa dkk. Metode ini dikembangkan untuk menjawab permasalahan yang 
berkembang di TKA-TPA yang dianggap kualitas yang dicapai pada tingkatan 
tersebut belum sesuai dengan target, metode pembelajarannya belum menciptakan 
suasana belajar yang kondusif sehingga tidak efektif, dan masih banyak kelemahan-
kelamahan lain yang ditemukan dalam metode tersebut
46
. 
Upaya lain yang dilakukan dalam pembinaan Tilawatil Qur’an di Pondok 
Pesantren Darul Ulum adalah metode ceramah, hafalan, dan praktek langsung. 
Berdasarkan upaya dan metode yang dilaksanakan oleh pembina dan pelatih maka 
beberapa dekade ini Pondok Pesantren Darul Ulum, banyak melahirkan bibit-bibit 
qari dan qariah yang berprestasi di arena Musabaqah Tilawatil Qur’an baik ditingkat 
Kabupaten maupun ditingkat Propinsi. 
Metode tilawah diterapkan dengan harapan dapat memberikan jaminan 
kualitas yang lebih baik pada santri. Kompetensi yang dapat dimiliki setelah 
mengikuti metode ini antara lain santri mampu membaca al-Qur’an dengan tartil, 
lagu, irama, dan tajwid. Santri sudah mampu membenarkan bacaan yang salah, 
sudah mampu menggunakan satu jenis lagu yakni dengan lagu rast. Pola 
penerapannya menggunakan pendekatan klasikal dan individu secara seimbang. 
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Komari, Makalah  Metode Pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an, disampaikan pada Pelatihan 
nasional Guru dan Pengelola TKA-TPA  di Makassar tanggal  24-28 Oktober 2008,  h. 11.   
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Dari beberapa metode tersebut di atas, penulis beranggapan bahwa sesuai 
kenyataan di kalangan umat Islam, masih banyak metode-metode yang digunakan 
dalam proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an, dari semua metode tersebut masing-
masing mempunyai kelebihan dan kelemahan, tergantung dari kemampuan pendidik 
dan pembina untuk menentukan metode yang sesuai dengan kompetensinya 
sehingga dapat menerapkan pembelajarannya secara efektif dan efisien.  
Untuk menjadi pembina dan pendidik dalam bidang baca tulis tulis al-
Qur’an, sama dengan pendidik yang lainnya, di samping harus memiliki kepribadian 
yang mulia, kewibawaan yang tinggi, juga memerlukan kompetensi pedagogik yang 
spesifik, karena ia harus memiliki kemampuan baca tulis al-Qur’an yang benar-benar 
berdasarkan keilmuan yang dipelajari secara utuh dan integral dari beberapa bidang 
ilmu yang berkaitan dengan tanggung jawabnya untuk membekali pengetahuan 
membaca dan menulis ayat-ayat al-Qur’an dengan baik dan benar kepada santri. Hal 
ini sejalan dengan firman Allah swt. dalam Q.S. al-An’am/6:135 yaitu: 
                        
                
  
Terjemahnya; 
Katakanlah (Muhammad): ‚Wahai kaumku! Berbuatlah menurut 
kedudukanmu, akupun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui, 
siapa yang akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat (nanti). 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim tidak akan beruntung.
47
 
Dalam dimensi operasional terutama dalam pelaksanaan tanggung 
jawabnya, pendidik, pembina, dan pelatih merupakan unsur pokok yang berada 
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Departemen agama RI, op-cit.,  h. 195.  
52 
 
dalam front terdepan, hal ini disebabkan karena pendidiklah yang berhadapan 
langsung dengan santri, melalui proses interaksi instruksional sebagai wahana 
berlangsungnya proses pembelajaran, dengan harapan agar santri dapat mengalami 
perubahan dari segi tingkah laku dan keterampilan dari apa yang dipelajarinya ke 
arah yang lebih baik sebagaimana tujuan dari  belajar itu sendiri.
48
  
Sangat logis jika seorang pendidik dan pembina terlebih dahulu 
mempersiapkan diri dalam memikul tugas dan tanggung jawab yang di diberikan 
kepadanya, untuk memberi pengaruh positif terhadap santri melalui kegiatan 
pembinaan terpadu, sehingga tujuan pembinaan tilawatil Qur’an dalam 
mengembangkan dan menyemarakkan Musabaqah Tilawatil Qur’an dibuktikan 
dengan banyaknya peserta yang berpartisipasi dan berkompetisi di arena Musabaqah 
Tilawatil Qur’an, sebaliknya bukan arena Musabaqah Tilawatil Qur’an yang berdiri 
megah dan menggunakan banyak biaya, tapi pesertanya kurang atau tidak dapat 
menghasilkan qari dan qariah yang handal sesuai dengan harapan.  
Untuk jelasnya penulis memaparkan kerangka pikir tersebut sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
                                              
48
Lihat Mohammad Surya, Percikan Perjuangan Guru ( Cet I; Semarang: Aneka Ilmu, 2003, 
h. 75.  
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KERANGKA TEORI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Kerangka Teori 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan lokasi penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, artinya pemilihan yang 
bertujuan menjelaskan hasil penelitian yang ditemukan oleh penulis dilapangan. Juga 
dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi sejumlah variabel yang berkenaan 
dengan masalah dan unit analisis yang diteliti. Sehubungan dengan penelitian 
kualitatif ini dikemukakan beberapa pendapat: 
1) Moleong: 
mendefenisikan bahwa Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam 
ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 
pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan 
dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya
1
. 
 
2) Imron Arifin: 
Penelitian kualitatif bersifat fleksibel, terbuka dan dapat dikondisikan 
berdasarkan lapangan penelitian”2.  
 
3) Ariyono Suyono dan Aminuddin Siregar:  
Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan metode pengumpulan data 
sebanyak mungkin fakta detail secara mendalam mengenai suatu masalah 
atau gejala guna mendapat pengertian tentang sebanyak mungkin sifat 
masalah atau gejala itu
3
.  
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Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2001), h. 3. 
 
2
Imron Arifin, Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu-ilmu Sosial dan Keagamaan (Cet. III; 
Malang: Kalimasada Press, 1996), h. 40. 
 
3
Ariyono Suyono dan Aminuddin Siregar, Kamus Antropologi, (Jakarta: Akademika 
Pressindo, 1999), h. 307. 
55 
 
 
 
Dalam tesis ini dimaksudkan untuk menjadi pembuktian bahwa pembinaan 
tilawatil Qur’an yang dilaksanakan Pondok Pesantren Darul Ulum berpengaruh 
terhadap santri khususnya dan pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an pada 
umumnya, sehingga penulis melakukan pengamatan dengan melibatkan diri secara 
langsung pada kegiatan pembinaan tilawah dan baca tulis al-Qur’an yang dilakukan 
oleh santri di bawah bimbingan dan pengawasan pembina dan guru. Faktor utama 
dalam penulisan tesis ini juga menjadi acuan untuk menemukan langkah-langkah 
yang  inovatif untuk mendukung titik temu antara kondisi, minat, dan budaya hidup 
santri dengan bentuk-bentuk pembinaan dan pembelajaran yang difokuskan  pada 
materi tilawah dan baca tulis al-Qur’an, baik melalui kegiatan formal yang 
dilaksanakan di Pondok Pesantren maupun informal dalam lingkungan keluarga serta 
kegiatan non formal yang diatur di luar jam pelajaran Pondok Pesantren sesuai 
kegiatan ekstrakurikuler.  
Ada beberapa kelebihan yang terdapat dalam penggunaan pendekatan 
kualitatif, yaitu: 
1. Pendekatan kualitatif lebih fleksibel dalam melakukan penyesuaian di lapangan 
apabila ditemukan kenyataan ganda; masalah penelitian belum jelas, remang-
remang mungkin malah masih gelap.  
2. Untuk memahami interaksi sosial. Pendekatan ini menyajikan hakikat hubungan 
antara peneliti dengan responden secara langsung; 
3. Untuk mengembangkan teori, memahami makna di balik data yang tampak, dan 
untuk memastikan kebenaran data. Pendekatan ini lebih peka karena dapat 
menyesuaikan diri dengan berbagai penajaman pengaruh bersama dan terhadap 
pola-pola nilai yang dihadapi.
4
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Lihat, Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 
22-23. 
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Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini atas 
pertimbangan bahwa pendekatan ini sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian. 
2. Lokasi Penelitian 
Setelah penulis mempertimbangkan dengan matang dan berdasarkan 
penjajakan lapangan, sekaligus memadukan dengan informasi-informasi faktual 
sebelumnya, seperti kondisi sosial, geografis, dan situasi internal di lokasi penelitian, 
penulis mendapat gambaran tentang kesesuaian masalah yang diteliti dengan 
kenyataan di lokasi.  
Hal ini penulis hubungkan dengan pendapat Bogdan yang membagi model 
pentahapan sebuah penulisan kualitatif kepada tiga hal yaitu; 1) Pra lapangan, 2) 
Kegiatan lapangan, dan 3) Analisis intensif.
5
  
Yang menjadi lokasi penelitian karya ilmiah ini adalah Pondok Pesantren 
Darul Ulum Kalangkangan yang berlokasi di Desa Kalangkangan Kecamatan Galang 
Kabupaten Tolitoli Propinsi Sulawesi Tengah. 
Adapun alasan penulis memilih Pondok Pesantren Darul Ulum sebagai 
lokasi penelitian didasarkan beberapa alasan: 
1. Pondok Pesantren Darul Ulum sangat strategis untuk dilakukan penelitian, 
karena lokasinya dapat dijangkau dengan kendaraan roda dua maupun roda 
empat. 
2. Ingin mengetahui dan memahami bagaimana pembinaan tilawatil Qur’an pada 
santri di Pondok Pesantren Darul Ulum.  
                                              
5
Lexi J. Moleong,  M.A. op. cit., h. 85  
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3. Ingin mengetahui kontribusi pembinaan tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren 
Darul Ulum terhadap pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an. 
4. Untuk menemukan hambatan dan solusinya dalam pembinaan tilawatil Qur’an di 
Pondok Pesantren Darul Ulum terhadap pengembangan Musabaqah Tilawatil 
Qur’an. 
Atas dasar inilah maka penulis memilih Pondok Pesantren Darul Ulum 
sebagai lokasi penelitian. Dengan sasaran penelitian adalah langkah-langkah inovatif 
yang dilaksanakan oleh guru dan kerjasama dengan para pembina kegiatan 
ekstrakurikuler dan keterlibatan pihak-pihak lain dalam kegiatan pembinaan 
tilawatil Qur’an dan baca tulis al-Qur’an di Pondok Pesantren tersebut guna 
peningkatan mutu kegiatan serta upaya untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang 
ada pada santri. 
Menurut informasi awal bahwa dengan sistim inovasi pembelajaran yang di 
adopsi dan dimodifikasi dari bentuk-bentuk pembelajaran dan pembinaan yang ada, 
telah banyak memberikan dampak positif yang sangat signifikan terhadap 
peningkatan minat dan gairah santri untuk menekuni pendidikan dan pembinaan 
tilawatil Qur’an, sehingga menarik untuk diteliti agar dapat diketahui keadaan yang 
sebenarnya. Disinilah peran penulis dalam membuktikan hipotesis tersebut. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan bermakna sebuah proses, perbuatan, cara mengadakan 
hubungan dengan orang yang diteliti atau metode-metode untuk mencapai 
pengertian masalah penulisan.
6
 Sedangkan menurut termologi adalah cara pandang 
atau paradigma yang terdapat dalam suatu bidang ilmu.
7
 
                                              
6Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 246. 
7
Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, Edisi Revisi (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 
2007), h. 28.  
58 
 
 
 
Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah: 
a. Pendekatan Pedagogis 
Menggunakan pendekatan yang beranjak dari konsep-konsep dan teori-teori 
pendidikan. Selain itu, data-data yang diperoleh dari sumber-sumber rujukan dan 
hasil penelitian akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan pedagogis yang 
bertujuan menemukan keterkaitan data tersebut dengan konsep pendidikan yang ada, 
maksudnya bahwa penelitian ini berorentasi pada aspek pendidikan yakni kegiatan 
pembinaan tilawatil Qur’an dan pembelajaran baca tulis al-Qur’an yang 
diselenggarakan secara optimal sehingga problematika minat santri pada 
pengembangan pembinaan tilawatil Qur’an yang masih rendah dapat ditingkatkan. 
b. Pendekatan Teologis Normatif 
Pendekatan  teologis normatif digunakan untuk memahami kerangka teologis 
sebagai landasan pembinaan tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kalangkangan Kabupaten Tolitoli terhadap Pengembangan Musabaqah Tilawatil 
Qur’an.  
c. Pendekatan Psikologis 
Penulis menggunakan pendekatan psikologis dimaksudkan adalah untuk 
menganalisa data dan memberikan interpretasi psikologis terhadap variabel data 
hasil penelitian, yaitu dengan mempelajari perilaku dan motivasi santri melalui 
gejala perilaku yang dapat diamati dan intensitas mereka dalam mempelajari baca 
tulis al-Qur’an serta membahas tentang keterlibatan pihak orang tua dan masyarakat 
dalam proses pembelajaran pendidikan dan pembinaan tilawatil Qur’an, khususnya 
pada pemberian dukungan moril kepada santri.  
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Bahkan aspek psikologis pun akan dipergunakan guna mengetahui adanya 
kemungkinan terhadap pengaruh psikis yang menyebabkan rendahnya kemampuan 
santri terhadap baca tulis al-Qur’an dan pembinaan tilawatil Qur’an sehingga 
berdampak pada rendahnya minat santri terhadap tilawatil Qur’an, sehingga upaya 
pembinaan tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum masih mengalami 
hambatan. Oleh karena itu sangat logis jika keseluruhan komponen pendidikan harus 
bertanggung jawab untuk menyelesaikan problema yang dihadapi saat ini. 
C. Sumber Data 
Penulis menggunakan sumber data adalah: 
1. Data tertulis dikumpulkan melalui pembacaan literatur atau buku-buku ilmiah, 
makalah, tesis, disertasi, majalah yang ada hubungannya dengan tilawatil 
Qur’an. 
2. Data lapangan dikumpulkan melalui penelusuran data di lapangan yang dapat 
mendeskripsikan tentang berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian ini dan 
yang bisa memberikan informasi seperti: Pimpinan Pondok, ustad / staf pengajar, 
pembina tilawah, orang tua santri, dan santri.  
Penentuan informan penelitian berdasarkan atas tujuan tertentu,
8
 yakni 
untuk menggali informasi secara mendalam aspek-aspek yang berkaitan dengan 
pembinaan tilawatil Qur’an dan baca tulis al-Qur’an melalui pembina. Untuk tujuan 
tersebut maka peneliti memilih informan yang betul-betul paling banyak 
mengandung ciri-ciri, sifat-sifat yang terdapat dalam populasi.
9
 Mereka berdasarkan 
kapasitasnya dinilai dan diyakini memiliki pengetahuan dan menguasai tentang 
masalah yang diteliti, oleh karena itu penentuan informan dilakukan dengan cermat.   
                                              
8
Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 117. 
9Ibid.  
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Informan yang dipilih adalah guru dan pembina yang mewakili dari setiap 
jenis binaan dalam kegiatan ekstrakurikuler sejumlah 7 orang termasuk Pimpinan 
Pondok, dan Kepala MTs dan Madarasah Aliyah, serta dari santri dipilih sebanyak 8 
orang. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah peneliti sendiri 
sebagai human instrument, dalam arti bahwa penulis berfungsi untuk menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 
atas temuan yang ada. Maka penulis menggunakan beberapa instrument untuk 
memperoleh data tersebut, antara lain : 
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan untuk menemukan data dari beberapa 
informan tentang pelaksanaan pembinaan dan pembelajaran baca tulis al-Qur’an 
yang diterapkan di Pondok Pesantren Darul Ulum, pihak-pihak yang berperan dalam 
kegiatan tersebut serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam 
kegiatan tersebut. Untuk memperoleh data yang akurat, penulis menyusun fokus 
pertanyaan secara garis besar  
2. Blanko atau format dokumentasi 
Blanko ini penulis manfaatkan untuk memperoleh data dokumen kegiatan 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an atau tilawatil Qur’an, profil Pondok Pesantren, 
keadaan tenaga pendidik dan kependidikan serta data-data pendukung administratif 
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Pondok melalui bagian tata usaha Pondok Pesantren Darul Ulum, seperti data 
tentang jumlah tenaga pendidik dan kependidikan, pembina kegiatan ekstrakurikuler 
yang memiliki keterkaitan pembinaan dengan pembelajaran baca tulis al-Qur’an atau 
pembina tilawatil Qur’an. 
3. Pedoman observasi 
Pedoman observasi adalah rumusan tentang hal-hal atau aspek-aspek yang 
akan diamati baik melalui pengamatan langsung atau pengamatan berperan serta 
sekaitan dengan fokus atas masalah penelitian. Dengan demikian aspek-aspek yang 
diamati dalam penelitian ini terdiri atas: 
a. Pengamatan lokasi penelitian. 
b. Sarana dan prasarana.  
c. Perilaku guru, pembina ekstrakurikuler, santri, orang tua, dan keadaan serta 
peristiwa terjadi sekaitan dengan masalah yang diteliti.  
d. Proses pembinaan tilawatil Qur’an. 
e. Kegiatan ekstrakurikuler. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pada hakikatnya, metode ilmiah ialah penggabungan antara dua kerangka 
berpikir yakni secara deduktif dan induktif. Jika pengajuan rumusan hipotesis atau 
kesimpulan sementara tersebut dengan susah payah untuk diturunkan dari kerangka 
teoretis dan kerangka berpikir secara deduktif maka untuk menguji bahwa 
keberadaan suatu hipotesis diterima atau ditolak perlu dibuktikan kebenarannya 
dengan data-data yang ada di lapangan. Dengan teknik-teknik tertentu untuk 
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memperoleh data yang dibutuhkan dan akurat, itulah yang disebut dengan teknik 
pengumpulan data.
10
 
Meskipun berbagai teknik untuk memperoleh data yang dilakukan oleh 
para penulis lainnya, tetapi pada tesis ini penulis hanya menggunakan beberapa 
teknik antara lain observasi, interview (wawancara), dan dokumentasi.  
1. Observasi 
Kegiatan ini merupakan langkah awal yang dilakukan oleh penulis pada 
proses pengumpulan data dengan menggunakan sistem observasi berperan serta 
(Participant observation), karena penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 
langkah-langkah yang dilakukan dalam upaya pembinaan baca tulis al-Qur’an atau 
tilawatil Qur’an, serta dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kemampuan santri 
membaca dan menulis ayat-ayat al-Qur’an maka penulis ikut serta dalam kegiatan 
tersebut selama dalam proses penelitian. Sehingga dengan cara ini diharapkan akan 
diperoleh data-data yang akurat sesuai dengan permasalahan-permasalahan pada 
substansi penelitian ini. 
2. Wawancara (Interview) 
Dilihat dari proses pengumpulan datanya, wawancara dapat disebut sebagai 
seni menanyakan sesuatu dengan alat pertanyaan yang benar ( the art of asking the 
right question).11 Untuk memperoleh gambaran awal tentang tingkat kondisi 
psiologis dan psikologis santri yang berkaitan dengan permasalahan yang akan 
                                              
10
Husain Usman, M.T. dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial,( Edisi 
Revesi.Jakarta: Bumi Aksara, 2008 ). H.52.  
11
Asep Saeful Muhtadi. dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah. (Cet I. 
Bandung: CV Pustaka Setia, 2003). h. 161.  
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dibahas, sebelum terlibat dalam kegiatan inovasi pembinaan yang diberlakukan oleh 
pembina tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum serta memanfaatkan 
kegiatan ekstrakurikuler, penulis telah melakukan wawancara langsung dengan 
informan yang menjadi nara sumber, sehingga hal-hal yang berkaitan dengan data-
data primer dalam penulisan ini, dapat diungkap secara transparan oleh informan, 
yang diharapkan sebagai bahan tolok ukur adanya keberhasilan yang dicapai dalam 
kegiatan tersebut.  
Beberapa komponen yang penulis anggap sebagai informan  untuk 
mendapatkan data-data pada penulisan maka Pimpinan Pondok, pembina tilawatil 
Qur’an, santri, orang tua, dan masyarakat yang dianggap sebagai informan yang 
sangat mendukung, sehinga penulis  menggunakan dua pola wawancara yaitu 
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.  
Wawancara terstruktur yang dimaksudkan penulis adalah keseluruhan 
objek yang dijadikan informan akan diberikan pilihan yang sama, dalam arti seluruh 
pertanyaan disajikan dalam cara dan gaya yang sama serta disusun dalam urutan 
yang sama pula. Wawancara tidak terstruktur dilakukan dengan memberikan 
kebebasan penuh dan lebih aktif kepada responden untuk memberikan informasi 
yang valid serta berhubungan dengan data-data yang berkaitan dengan persoalan 
substansi penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi di lakukan untuk memperoleh data-data atau variabel berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya, 
penulis maksudkan di sini adalah keseluruhan dokumen-dokumen yang bersifat 
administratif sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk melengkapi data-
data yang dapat mendukung validitas data yang diperoleh. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam berbagai pandangan pakar metodologi menyatakan bahwa dalam 
pengolahan dan analisis data kualitatif, belum ada pola dan sistem yang jelas. 
Menurut Miles and Huberman yang dikutip dalam buku Metode Penelitian 
Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D karangan Sugiyono, bahwa 
“The most serious and central difficulty in the use of qualitative data is that 
methods of analisis are not well formulate”. Yang paling serius dan sulit dalam 
analisis data kualitatif, karena metode analisis belum dirumuskan dengan baik”.12  
Selanjutnya Nasution menyatakan bahwa : 
Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras. 
Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang 
tinggi.Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, 
sehingga setiap peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok 
dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan lain oleh 
peneliti yang berbeda.
13
  
Analisis data adalah usaha untuk mencari dan menyusun secara sistematis 
catatan-catatan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan. 
Analisis data dilakukan dalam upaya mencari makna.
14
 Analisis data 
merupakan proses penelaahan dan penyusunan secara sistematis semua catatan 
lapangan hasil pengamatan, transkrip wawancara, dan bahan-bahan lainnya yang 
                                              
12
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  dan R &D, 
(Cet.VI  Jakarta; Alfabet, 2008) h.334.  
13Ibid. 
14
Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h. 67  
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dihimpun untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman mengenai data tersebut 
dan mengkomunikasikan apa yang telah ditemukan dari kancah penelitian.
15
  
Berdasarkan beberapa ulasan di atas, analisis data dalam penelitian ini 
adalah proses mencari dan menata data mengenai Urgensi Pembinaan Tilawatil 
Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum terhadap Pengembangan Musabaqah 
Tilawatil Qur’an, secara sistematis berdasarkan hasil observasi berperanserta, 
wawancara mendalam, dan teknik dokumentasi untuk selanjutnya menelaah 
pelaksanaan pembinaan tilawatil Qur’an yang telah dilakukan, keterlibatan pembina, 
guru, dan orang tua dalam kegiatan tersebut, faktor pendukung dan penghambat 
kegiatan pembinaan tilawatil Qur’an atau baca tulis al-Qur’an terhadap 
pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an. 
Data dalam penelitian ini pada hakikatnya berwujud kata-kata, kalimat-
kalimat, atau paragraf-paragraf dalam bentuk narasi yang mendeskripsikan mengenai 
situasi, peristiwa, interaksi, pernyataan pandangan atau pendapat dan perilaku dari 
subjek penelitian sebagaimana terangkum dalam catatan lapangan, transkrip 
wawancara, dan catatan dokumentasi dari lapangan penelitian. 
Berdasarkan wujud dan dan sifat-sifat data sebagaimana telah dikemuka-
kan, maka analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif 
yang dilakukan melalui tiga alur kegiatan yakni; (1) reduksi data; (2) penyajian data; 
dan (3) penarikan kesimpulan atau verifikasi. Ketiga cara tersebut saling berkaitan 
dan merupakan alur kegiatan analisis data untuk memperoleh yang bermakna.
16
 
                                              
15
Lihat, Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Qualitative Research in Educatioan; an 
Introduction to Theory and Methods, Edisi ke III (Boston: Allyn and Bacon, 1998), h. 157.  
16
Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis , Diterjemahkan 
oleh Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 1992), h. 16. 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus menerus 
selama penelitian berlangsung.
17
 Selama pengumpulan data, peneliti selalu membuat 
ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus. Reduksi data merupakan 
bentuk analisis untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data 
yang tidak perlu, dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhir dapat ditarik dan diverifikasi. 
2. Penyajian  Data 
Penyajian data adalah proses penyusunan sekumpulan informasi tersusun ke 
dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana, 
serta dapat dipahami maknanya. Penyajian data dimaksudkan untuk memperoleh 
pola-pola yang bermakna, serta memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan.
18
 
Penyajian data dalam penelitian menggunakan uraian naratif, untuk 
menggambarkan secara keseluruhan temuan penelitian yang berkaitan pelaksanaan 
pembinaan tilawatil Qur’an yang telah dilakukan baik dalam hal perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pendidikan baca tulis al-Qur’an melalui pembinaan 
Tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum, keterlibatan guru, pembina, dan 
                                              
17Ibid.  
18Ibid., h. 17   
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orang tua dalam kegiatan tersebut, faktor pendukung dan penghambat kegiatan 
pembinaan baik ekternal maupun internal. 
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah kegiatan untuk membangun 
konfigurasi yang utuh
19
 dari data yang telah terkumpul untuk memperoleh makna. 
Dengan demikian kesimpulan yang akan ditarik setelah melakukan reduksi data dan 
penyajian data dalam penelitian ini, adalah suatu konfigurasi yang utuh tentang 
urgensi pembinaan tilawati Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum terhadap 
pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an 
Inilah beberapa hal yang berkaitan dengan upaya penulis dalam mengolah 
data yang diperoleh di lapangan, sehingga dapat menjadi suatu temuan yang benar-
benar akurat dan valid, pembinaan tilawatil Qur’an yang pada gilirannya nanti akan 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an untuk 
melakukan langkah evaluasi dan perencanaan program pembinaan yang lebih efektif 
dan efisien pada perencanaan program selanjutnya. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data hasil penelitian kualitatif dilakukan: 
a. Perpanjangan pengamatan 
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang 
baru, sehingga hubungan peneliti dengan nara sumber akan semakin terbentuk 
rapport, terbuka, akrab, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 
disembunyikan. 
                                              
19Ibid., h. 19.  
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b. Meningkatkan ketekunan  
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut kepastian data dan urutan 
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistimatis. 
c. Triangulasi  
Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu. 
d. Analisis kasus negatif  
Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang 
berbeda atau bertentangan dengan data yang ditemukan. 
e. Menggunakan bahan referensi  
Bahan referensi adalah bahan pendukung untuk membuktikan data yang 
telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data yang 
dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dukumen autentik, sehingga 
menjadi lebih dapat dipercaya. 
f. Mengadakan member cek 
Member cek adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 
pemberi data. Tujuan member cek  adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data, sehingga data 
tersebut valid semakin kreidibel dan dipercaya.
20
 
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji 
validasi dan reliabilitasi. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dinyatakan 
                                              
20
Lihat, Sugiyono, op. cit., h. 122-129. 
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valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. 
69 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Pondok Pesantren Darul Ulum adalah suatu lembaga pendidikan formal 
yang berstatus swasta yang diselenggarakan oleh Yayasan Darul Ulum, yang terletak 
di Jalan Kayu Badok Desa Kalangkangan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli 
sekitar 8 km dari ibukota Tolitoli. adapun sejarah singkat Pondok Pesantren Darul 
Ulum, sebagaimana diungkapkan oleh Pimpinan Pondok Pesantren sebagai berikut: 
Pondok Pesantren Darul Ulum didirikan oleh Alm. Ustad Khairuddin Muis, 
Drs. H.M. Djuwaini Maddu dan Drs. H. Syahrir Muis pada tahun 1988, dan 
mulai menerima santri atau santri baru pada tahun 1989. Pondok Pesantren 
ini semakin berkembang sampai sekarang, bahkan semakin dikenal dan 
diakui baik oleh masyarakat yang ada di Kecamatan Galang maupun 
masyarakat yang ada di Kabupaten Tolitoli, sebagai Lembaga Pendidikan 
yang bercirikan Islam memang patut mendapat penghargaan, karena telah 
bekerja dan mengukir berbagai macam prestasi dalam proses perubahan 
sosial masyarakat, khususnya prestasi pada bidang tilawatil Qur’an, hafalan 
al-Qur’an, tartilul Qur’an, kaligrafi, dan lain sebagainya dalam mengikuti 
kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur’an, baik itu di tingkat Kabupaten, 
Provinsi maupun ditingkat Nasional
1
. 
Adapun tujuan Pondok Pesantren Darul Ulum adalah mendidik santrinya 
sebagai insan kamil, yaitu sebagaimana diungkapkan oleh Drs. Dirwas selaku 
Pimpinan Pondok Pesantren Darul Ulum, yaitu sebagai berikut:  
Tujuan didirikannya Pondok Pesantren Darul Ulum adalah agar para santri 
dan santriwati memiliki iman yang kokoh dan benar, mampu membaca, 
menulis al-Qur’an sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid, taat 
melaksanakan syariat agama Islam, istiqomah dalam beribadah, berakhlaqul 
karimah, serta dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
2
. 
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Drs. Dirwas, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Ulum, Kec. Galang, Kab. Tolitoli, Sulteng, 
Wawancara oleh penulis di Tolitoli, 7 Juli 2011. 
 
2
Drs. Dirwas, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Ulum, Kec. Galang, Kab. Tolitoli, Sulteng 
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Mengenai jumlah santri yang ada di Pondok Pesantren Darul Ulum, hal ini 
dipertegas oleh Wakil Kepala Madrasah Darul Ulum yang mengatakan bahwa: 
Santri kami sekarang berjumlah 208 orang santri dengan rata-rata jumlah 
perkelasnya 20 sampai 33 orang, dengan jumlah tersebut dapat memudahkan 
proses belajar mengajar sehingga guru kelas dapat mengawasi atau 
mengontrol serta membimbing aktifitas masing-masing santrinya.
3
  
Jumlah tenaga pendidik yang ada di Pondok Pesantren Darul Ulum dapat 
memberikan kelancaran proses belajar mengajar di Pondok Pesantren tersebut, hal 
ini sebagaimana dikemukakan oleh Pimpinan Pondok Pesantren Darul Ulum, sebagai 
berikut: 
Untuk melaksanakan tugas-tugas pengajaran pendidikan dan pembinaan di 
Pondok Pesantren ini telah memiliki tenaga pendidik sebanyak 23 Orang, dan 
tenaga Tata Usaha sebanyak 2 orang yang berlatar belakang pendidikan dari 
berbagai disiplin ilmu, dan kami sangat membutuhkan mereka dalam 
menunjang proses pendidikan di Pondok Pesantren ini.
4
 
Sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Darul Ulum meliputi gedung 
madrasah, perpustakaan, laboratorium, sarana ibadah, demikian pula sarana lainnya 
yang dengan sengaja disediakan atau dirancang untuk keperluan belajar santri. 
Seperti yang diungkapkan oleh pimpinan Pondok sebagai berikut: 
Sarana dan prasarana yang ada di Pondok Pesantren Darul Ulum tersedia 
gedung madrasah, ruang belajar santri, ruang ketrampilan, computer, masjid, 
ruang kantor, laboratorium, perpustakaan, serta sarana penunjang 
ketrampilan, kesenian, dan olahraga.
5
  
2. Pembinaan Tilawatil Qur’an pada Santri di Pondok Pesantren Darul Ulum. 
Hasil pengamatan penulis di lapangan penelitian menunjukkan bahwa 
proses pelaksanaan kegiatan pembinaan tilawatil Qur’an telah berjalan dengan baik, 
                                              
 
3
Darwis, S.Pd.I, Wakil Kepala Madrasah Darul Ulum Kalangkangan Bagian Kesiswaan, Kec. 
Galang, Kab. Tolitoli, Sulteng, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, 2 Juli 2011. 
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Drs. Dirwas, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Ulum, Kec. Galang, Kab. Tolitoli, Sulteng, 
Wawancara oleh penulis di Tolitoli, 2 Juli 2011.  
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Drs. Dirwas, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Ulum, Kec. Galang, Kab. Tolitoli, Sulteng, 
Wawancara oleh penulis di Tolitoli, 2 Juli 2011.   
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hal ini dapat dilihat pada keaktifan santri mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai 
jadwal yang telah ditentukan oleh Pondok Pesantren. Pembinaan tilawatil Qur’an 
atau baca tulis al-Qur’an di Pondok Pesantren merupakan bagian dari pembelajaran 
yang di laksanakan Pondok Pesantren Darul Ulum. Selain itu secara khusus 
dilaksanakan pula pembelajaran baca tulis al-Qur’an yang berlangsung di luar jam 
pelajaran. Pelaksanaannya difokuskan di Masjid Pesantren setiap malam Jum’at 
untuk bidang tajwid dan malam Ahad adalah pembinaan tilawati Qur’an dimulai 
sejak selesai shalat magrib secara berjama’ah dan berakhir pada jam 21.00.  
Hal ini diungkapkan oleh Drs. Dirwas, Pimpinan Pondok Pesantren Darul 
Ulum: 
Pelaksanaan pembinaan tilawatil Qur’an yang dilaksanakan Pondok 
Pesantren Darul Ulum itu difokuskan di Masjid Pesantren setiap malam 
Jum’at untuk tajwid dan malam Ahad mulai dari magrib sampai jam 21.00 
malam, kalau pembinaan tilawatil Qur’an khusus malam Ahad, begitupun 
dengan cabang tilawah yang lain mempunyai jadwal tertentu agar tidak 
saling mengganggu. Kemudian kegiatan dilanjutkan ba’dah shalat shubuh 
yaitu ceramah atau latihan pidato.
6
  
Salah seorang guru mengungkapkan tentang pentingnya pembinaan 
tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum bahwa: 
Pembinaan tilawatil Qur’an atau pengajaran baca tulis al-Qur’an pada santri 
Pondok Pesantren Darul Ulum, sangat penting dan harus dilaksanakan sebab: 
pertama, pembinaan tilawatil Qur’an merupakan program khusus dan 
bahagian dari pembelajaran yang dilaksanakan di Pondok Pesantren ini. 
Kedua, sebagai sarana untuk mencetak qari atau qariah. Ketiga, menciptakan 
generasi Islam yang Qur’ani.7 
Pembina kaligrafi mengungkapkan bahwa: 
Sekarang saya mengadakan pembinaan kaligrafi pada santri merupakan 
kaderisasi, agar santri dapat meneruskan pembinaan kaligrafi dimasa akan 
datang karena saya khawatir kalau tidak ada pembinaan kita lakukan 
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Drs. Dirwas, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Ulum, Kec. Galang, Kab. Tolitoli, Sulteng, 
Wawancara oleh penulis di Tolitoli, 30 Juni 2011.  
7
Adinae, pembina  fahmil Qur,an, Pondok Pesantren Darul Ulum, Kec. Galang, Kab. Tolitoli, 
Sulteng, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, 2 Juli 2011.  
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sekarang maka kemungkinan tidak ada lagi generasi Islam yang ingin belajar 
tilawatil Qur’an terutama kaligrafi karena pengaruh globalisasi.8  
Hasil pengamatan penulis dan rangkuman hasil wawancara di atas 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembinaan tilawatil Qur’an khususnya dalam 
kegiatan pembinaan baca tulis al-Qur’an berjalan dengan baik. Kegiatan yang 
dianggap inovatif ini dilaksanakan di luar jam pelajaran di Pondok Pesantren dengan 
waktu pembelajaran tersebut menunjukkan waktu yang sangat memadai.  
Salah seorang pembina mengungkapkan bahwa: 
Waktu pembinaan dan pembelajaran tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren ini 
saya rasa cukup memadai sehingga santri leluasa belajar tilawatil Qur’an, 
menulis huruf-huruf al-Qur’an (kaligrafi), belajar tajwid, dan melakukan 
tadarus pada surah-surah pendek.
9
 
Dengan waktu pelajaran tersebut, santri memiliki waktu yang lapang untuk 
belajar tilawatil Qur’an atau baca tulis al-Qur’an, santri tidak hanya berkesempatan 
untuk belajar tilawatil Qur’an, membaca dan menulis huruf-huruf al-Qur’an, tetapi 
lebih dari itu santri memiliki waktu yang banyak untuk mempelajari hukum-hukum 
bacaan (tajwid) dan melakukan tadarus pada surah-surah pendek.  
Berbicara tentang pembinaan tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren Darul 
Ulum, maka unsur pokok yang harus ada yaitu pembina dan santri, kedua unsur 
tersebut yang menjalini proses pembinaan tilawatil Qur’an 
Salah seorang pembina mengungkapkan bahwa: 
Unsur pembina dan santri merupakan elemen sangat penting dalam 
pembinaan al-Qur’an, karena salah satunya tidak ada maka pembinaan tidak 
bisa berjalan dengan baik, misalnya walaupun ada pembina dan pelatih yang 
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Jamri Beddu. Pembina kaligrafi Pondok Pesantren Darul Ulum, Kec. Galang, Kab. Tolitoli, 
Sulteng, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, 3 Juli 2011. 
9
Bustamin Haddas, pembina tartil Qur’an  Pondok Pesantren Darul Ulum, Kec. Galang, Kab. 
Tolitoli, Sulteng, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, 2 Juli 2011. 
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siap untuk membina tapi kalau santrinya tidak ada maka program pembinaan 
akan mandek, dan sebaliknya sudah ada santri yang hendak belajar tapi 
pembinanya tidak ada maka program kami tidak berjalan sesuai harapan. 
Oleh sebab itu, antara pembina dan santri harus kerjasama, terpadu, dan 
sinkron dalam pembinaan ini agar pembinaan di Pondok Pesantren berjalan 
sesuai dengan rencana.
10
 
Hal mengenai pembina yang ada di Pondok Pesantren, diungkapkan oleh 
salah seorang pembina, bahwa: 
Jumlah pembina tilawatil Qur’an yang ada di Pindok Pesantren Darul 
berjumlah 9 orang, laki-laki 6 orang pembina dan perempuannya berjumlah 3 
orang, kekurangannya dibantu santri senior, maksudnya santri senior ini 
mengajar kepada santri yunior yaitu santri pemula yang belum lancar baca 
tulis al-Qur’an, di Pondok ini sudah ada beberapa santri yang bisa mengajar 
karena mempunyai pengalaman di beberapa ajang Musabaqah Tilawatil 
Qur’an sehingga santri senior ini bisa mentrasfer ilmu dan pengalamannya 
yang didapat kepada santri yunior ini.
11
 
Penulis melihat bahwa pembina biasanya mengarahkan santri senior untuk 
mengajar dan mengenjot santri pemula, nanti kalau ada kendala yang dihadapi oleh 
santri senior baru pembina memberikan arahan kepada santri senior tentang tata cara 
membina yang baik. 
Keaktifan santri Pondok Santri Darul Ulum untuk mengikuti pembinaan 
tilawatil Qur’an ini sangat antusias, seperti yang diungkapkan salah seorang 
pembina: 
Dalam pembinaan tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren sangat antusias dan 
diminati oleh para santri karena dilihat dari kehadiran santri setiap bidang 
tilawah cukup memuaskan, kehadiran santri kalau dirata-ratakan bisa 
mencapai 70-85% santri yang mengikuti pembinaan tilawah ini dan sisanya 
sekitar 15% itu, kadang masuk kadang tidak mengikuti pembinaan terutama 
santri kalong yaitu santri yang tidak menetap di Pondok Pesantren dan 
pulang kerumahnya kalau setelah proses pembelajaran usai. 
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Dra. Nuryani, Guru bidang studi Fiqih Pondok Pesantren Darul Ulum, Kec. Galang, Kab. 
Tolitoli, Sulteng, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, 27 Februari 2012. 
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Nuraini, S.Pd.I, Guru Tilawah Pondok Pesantren Darul Ulum, Kec. Galang, Kab. Tolitoli, 
Sulteng, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, 27 Februari 2012. 
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Menurut salah sorang pembina bahwa pembinaan tilawatil Qur’an tidak ada 
unsur paksaan terhadap santri untuk mengikuti program Pondok ini hanya mereka 
diberikan penjelasan dan motivasi pentingnya mempelajari al-Qur’an agar santri bisa 
mengikuti program ini. Seperti yang diungkapkan oleh Pimpinan Pondok: 
Kami tidak pernah memaksakan program pembinaan tilawatil Qur’an ini 
kepada santri, hanya kami hanya memberikan penjelasan tentang keutamaan 
dalam mempelajari al-Qur’an seperti siapa yang mempelajari al-Qur’an insya 
Allah akan mendapat rahmat dari Allah swt. bacaannya bisa didengar oleh 
malaikat, mendatangkan cahaya atau nur pembacanya, serta dapat pahala 
kalau mempelajari dan membaca al-Qur’an.12 
Pembinaan tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum dilaksanakan 
semua cabang lomba yang dilombakan di Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ), ada 
beberapa lomba masing-masing mempunyai pembina terendiri, seperti yang 
diungkapkan oleh salah seorang pembina: 
Di Pondok Pesantren Darul Ulum membina semua cabang lomba yang 
dilombakan di ajang Musabaqah tilawatil Qur’an (MTQ) karena lomba 
tersebut merupakan satu kesatuan dan saling berkaitan lomba tersebut, 
misalnya antara tartil Qur’an dengan hifzil Qur’an itu berkaitan yaitu harus 
mempelajari tajwid dan lagunya walaupun lagu kedua lomba tersebut tidak 
sesulit lagu lomba tilawatil Qur’an.13 
Mengenai pembina dan beberapa cabang lomba yang diajarkan dan dibina 
dalam pembinaan Tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren darul Ulum, hal senada 
diungkapkan oleh Muh. Arif, S.Pd.I salah seorang pembina: 
Di Pondok pesantren Darul Ulum terdapat 9 orang pembina yang masing-
masing membina lomba sesuai dengan keahliannya, seperti: Drs Dirwas 
selaku Pimpinan Pondok membina lomba tilawatil Qur’an (lomba lagu dan 
seni al-Qur’an) bersama saya,dan ibu Nuraini, S.Pd.I, kemudian dibidang 
lomba tartil Qur’an ( tadarrus al-Qur’an) dan lomba Fahmil Qur’an (lomba 
pemahaman dan pendalaman al-Qur’an) dibina langsung oleh ibu Adinae, 
S.Pd.I, lomba hifzil Qur’an ( hafalan al-Qur’an) dibina oleh bapak Bustamin, 
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Drs. Dirwas, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Ulum, Kec. Galang, Kab. Tolitoli, Sulteng, 
Wawancara oleh penulis di Tolitoli, 27 Februari 2012.   
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Darwis, S.Pd.I, Wakil Kepala Madrasah Darul Ulum Kalangkangan Bagian Kesiswaan, 
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S.Pd.I yang secara kebetulan dia seorang hafiz Qur’an yang sering mengikuti 
lomba hifzil Qur’an di Musabaqah tilawatil Qur’an (MTQ) baik tingkat 
kabupaten maupun tingkat propinsi, dan kalau tafsir al-Qur’an dibina oleh 
bapak Darwis, S.Pd.I. cabang lomba Syahrir Qur’an  (Pensyarahan Qur’an) 
dibina oleh ibu Dra. Nuriyani. Kalau khat al-Qur’an yang lebih dikenal 
kaligrafi dibina langsung bapak Jamri Beddu, S.Pd.I bersama bapak Rano 
Sudarso, S.Pd.I, kedua-dua juga mempunyai segudang pengalaman di 
Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) dan beberapa tahun ini bapak Jamri 
Beddu, S.Pd.I diangkat sebagai salah seorang Dewan Juru Musabaqah 
Tilawatil Qur’an (MTQ) di tingkat Kabupaten Tolitoli.14 
Berdasarkan wawancara dengan pembina di atas, dapat dikategorikan 
bahwa Pondok Pesantren Darul Ulum membina semua cabang lomba tilawatil 
Qur’an baik yang bersifat lagu, tadarrus, hafalan, Syarahan Qur’an, fahmil atau 
pendalaman dan pemahaman al-Qur’an, tafsir, serta tulisan indah al-Qur’an 
(kaligrafi), dan semua lombanya ada pembinanya masing-masing dan dibantu oleh 
santri senior.  
Pembinaan tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum disesuaikan 
dengan bakat dan pilihan dari santri, seperti yang diungkapkan oleh seorang 
pembina: 
Pembinaan yang kami lakukan adalah disesuaikan dengan hobi, bakat, 
potensi, dan pilihan santri untuk memudahkan pembinaan dan kami tidak 
pernah memaksakan kehendak kami kepada santri, misalnya kalau santri 
memiliki bakat di kaligrafi maka kami tidak memaksakan pindah kecabang 
hifzil, agar santri tersebut terarah.
15
 
Berdasarkan wawancara di atas, hal senada diungkapan oleh pembina lain: 
Mengenai minat santri terhadap pembinaan tilawatil Qur’an di Pondok 
Pesantren ini kalau saya lihat kebanyakan berminat kecabang tilawah (lagu), 
kemudian kecabang khat/kaligrafi, dan untuk cabang lomba lain tidak 
sebanyak peminatnya seperti kedua cabang tersebut, padahal semua cabang 
lomba itu kedudukan dan pembinaannya sama.
16
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Muh. Arif, S.Pd.I, Guru Tilawah Pondok Pesantren Darul Ulum, Kec. Galang, Kab. 
Tolitoli, Sulteng, Wawancara oleh penulis di Tolitoli,  27 Februari 2012. 
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Jamri Beddu. Pembina kaligrafi Pondok Pesantren Darul Ulum, Kec. Galang, Kab. Tolitoli, 
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Hasil yang diharapkan walaupun tidak ada pemakasaan santri terhadap 
pemilihan cabang lomba adalah munculnya qari dan qariah yang handal dan siap 
berlomba dalam berbagai ajang di Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ), yang 
berdampak terhadap pengembangan tilawatil Qur’an. 
Pembinaan tilawatil Qur’an pada santri di Pondok pesantren Darul Ulum 
merupakan suatu kaderisasi agar ada generasi Islam dapat melanjutkan pembinaan 
tilawatil Qur’an di daerah lain kalau mereka sudah tamat dari Pondok Pesantren 
Darul Ulum Kalangkangan, seperti yang diungkapkan oleh Pimpinan Pondok 
Pesantren: 
Harapan saya terhadap pengembangan pembinaan tilawatil Qur’an ini, bukan 
hanya untuk perlombaan di Musabaqah Tilawatil Qur’an tetapi harapan saya 
lebih luas agar pembinaan ini dikembangkan lebih luas kedaerah lain setelah 
mereka menamatkan pendidikannya di Pondok Pesantren ini, agar kaderisasi 
tetap ada, dan terlebih penting adalah syiar Islam tetap terlaksana.
17
 
Hasil wawancara dan pengamatan penulis di atas, menunjukkan bahwa 
proses pembinaan tilawatil Qur’an bukan hanya untuk mengorbitkan qari atau qariah 
yang siap berlomba, tapi untuk pengembangan pembinaan tilawatil Qur’an di daerah 
lain dan tidak terfokus di Pondok Pesantren Darul setelah santri tersebut 
menyelesaikan pendidikannya, dan yang lebih penting adalah untuk penyiaran agama 
Islam. 
3. Dampak dan Kontribusi Pembinaan Tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren 
Darul Ulum terhadap Pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an 
a. Meningkatkan motivasi belajar siswa tentang tilawatil Qur’an. 
Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar santri tentang tilawatil 
Qur’an, dapat dilihat hasil wawancara dengan Drs. Dirwas, Pimpinan Pondok 
Pesantren dan selaku guru bidang studi al-Qur’an hadis sebagai berikut: 
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Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar santri dan santriwati khususnya 
urgensi pembinaan tilawatil Qur’an, terhadap pengembangam kualitas 
Musabaqah Tilawatil Qur’an salah satu upaya yang kami lakukan adalah 
setiap akhir semester kami bersama pembina lainnya melaksanakan kegiatan 
secara intern yaitu Musabaqah Tilawatil Qur’an antar santri Pondok 
Pesantren Darul Ulum. Dengan demikian mereka akan terus berusaha 
memperoleh nilai yang lebih baik, sekaligus dapat meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman mereka tentang bagaimana membaca al-Qur’an 
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, dengan suara yang merdu, lantunan lagu 
ataupun irama yang telah dipelajari sebelumnya
18
. 
Kreativitas seorang pembina atau guru pada Pondok Pesantren Darul Ulum 
senantiasa dituntut untuk menciptakan pola-pola yang membuat para santri dan 
santriwati memiliki motivasi yang tinggi untuk berprestasi sekaligus mendorong 
mereka untuk lebih berminat pada materi-materi serta bimbingan yang diberikan 
oleh pembina atau guru pada bidang tilawatil Qur’an, seorang pembina atau guru 
dituntut lebih berperan aktif dalam memotivasi  santrinya dalam mempelajari dan 
memahami al-Qur’an itu sendiri, khususnya tentang tilawatil Qur’an, mereka pada 
umumnya memahami ajaran-ajaran Islam serta dapat merealisasikan dalam 
kehidupannya.  
Lebih lanjut salah seorang santri, menyatakan bahwa:  
Dengan adanya kegiatan pembinaan tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren 
Darul Ulum serta dilaksanakan Musabaqah Tilawatil Qur’an antar santri 
disetiap akhir semester itu ada dampak dan pengaruh terhadap prestasi 
belajar kami terhadap al-Qur’an, karena disinilah kami dapat mengukur, 
menilai, mengevaluasi dan melihat sejauh mana pemahaman kami pada al-
Qur’an, kami sudah mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, 
menguasai irama ataupun macam-macam lagu tilawatil Qur’an yang telah 
diajarakan sebelumnya, karena pelajaran tilawatil Qur’an ini sangat sulit 
untuk dipahami, karena harus membedakan macam-macam lagu tilawah itu 
sendiri dan yang terpenting adalah ilmu tajwid juga harus dikuasai
19
. 
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Berkaitan dengan pembinaan yang dilakukan Pondok Pesantren Darul 
Ulum selama ini maka Pondok Pesantren makin terkenal di masyarakat Kabupaten 
Tolitoli yang dapat memberikan dampak tersendiri terhadap Pondok Pesantren 
seperti yang dikatakan salah seorang pembina:  
Pondok Pesantren ini semakin berkembang sampai sekarang, bahkan semakin 
dikenal dan diakui baik oleh masyarakat yang ada di Kecamatan Galang 
maupun masyarakat yang ada di Kabupaten Tolitoli, sebagai Lembaga 
Pendidikan yang bercirikan Islam yang memang patut mendapat 
penghargaan, karena telah bekerja dan mengukir berbagai macam prestasi 
dalam proses perubahan sosial masyarakat, khususnya prestasi pada bidang 
hafalan al-Qur’an, tilawatil Qur’an, tartilul Qur’an dan lain sebagainya dalam 
mengikuti kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur’an, baik itu di tingkat 
Kabupaten, Provinsi maupun ditingkat Nasional. Hasil berbagai macam 
prestasi yang pernah dicapai santri kami maka dampaknya Pondok kami 
semakin dikenal dimasyarakat sehingga banyak orang tua memasukkan 
anaknya di Pondok Pesantren Darul Ulum untuk dibina tilawatil Qur’an agar 
kedepan dapat mempunyai prestasi
20
. 
b. Memberantas buta aksara al-Qur’an dan santri dapat tampil di masyarakat. 
Sehubungan dengan pembinaan yang dilakukan, maka dapat memberikan 
dampak dan kontribusi, baik terhadap internal Pondok Pesantren maupun eksternal 
Pondok, seperti yang diungkapkan oleh salah seorang pembina:  
Dampak pembinaan tilawatil Qur’an khususnya dalam Pondok Pesantren ini, 
rata-rata santri pemula atau santri yang baru masuk di Pondok Pesantren 
sudah dapat membaca al-Qur’an, padahal mereka sebelum masuk di Pondok 
Peantren ini,  boleh dikatakan masih buta aksara al-Qur’an, karena cara 
membaca al-Qur’an tidak sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada, terutama 
tajwidnya yang belum sempurna, tapi setelah mereka belajar dan mengikuti 
pembinaan tilawatil Qur’an mereka sudah melek al-Qur’an bahkan sudah 
menguasai salah cabang lomba yang ditekuninya.
21
   
Masih berkaitan dengan dampak dan kontribusinya pembinaan tilawatil 
Qur’an ini, salah seorang pembina mengatakan: 
Dampak terhadap pembinaan yang kami lakukan selama ini terutama cabang 
tilawah, hifzil, dan tartil al-Qur’an, kalau saya lihat setiap bulan ramadhan 
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ada beberapa santri kami dikontrak selama sebulan untuk menjadi imam 
shalat tarwih di masjid yang membutuhkan, karena kita ketahui bersama 
bahwa sekarang ini untuk menjadi imam susah didapat dibandingkan menjadi 
pejabat.
22
 
Hal senada yang diungkapkan oleh pembina kaligrafi mengenai dampak 
dan kontribusinya selama dia membina: 
Kalau berbicara tentang dampak dan kotribusi pembinaan yang saya lakukan, 
sudah banyak dampaknya, contohnya sudah ada beberapa santri yang saya 
bina dapat menulis kaligrafi di beberapa Masjid yang ada di daerah ini 
maupun daerah lain. Jadi bukan hanya mereka bisa tampil di arena 
Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) tetapi bisa juga tampil di masyarakat.23  
Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa dampak dan 
kontribusi pembinaan tilawatil Qur’an, bukan hanya untuk ikut lomba di Musabaqah 
Tilawatil Qur’an (MTQ) akan tetapi berdampak juga pengentasan buta aksa al-
Qur’an bagi generasi muda Islam, bisa jadi imam masjid walaupun hanya sifat 
sementara dalam bulan ramadhan, serta dapat menulis kaligrafi untuk menghiasi 
dinding masjid untuk menambah estetika masjid agar jamaah merasa nyaman 
melakukan ibadah. 
Dengan didukung oleh sejumlah ustad atau pembina, proses pembinaan dan 
Pembelajaran di Pondok Pesantren Darul Ulum berjalan lancar, sehingga keberadaan 
Pondok Pesantren Darul Ulum sebagai lembaga dakwah dan pendidikan yang 
mempunyai ciri yang Islami tetap eksis dan konsisten. Pesantren berperan dan 
berfungsi sebagai lembaga sosial penyiaran agama, mentransfer ilmu-ilmu 
pengetahuan Islam dan memelihara tradisi Islam, serta berfungsi sebagai lembaga 
pencetak atau reproduksi ulama. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dari aspek 
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kelembagaan, pesantren mempunyai fungsi sebagai pewaris, pemelihara, dan 
penghasil, yaitu pewaris ilmu-ilmu keislaman dan memelihara ilmu tersebut serta 
mencetak ulama sebagai pengemban ilmu-ilmu keislaman dimaksud. 
Tujuan pendidikan Pondok Pesantren Darul Ulum adalah mendidik 
santrinya sebagai insan kamil, yaitu sebagaimana diungkapkan oleh Pimpinan 
Pondok Pesantren, yaitu sebagai berikut:  
Tujuan didirikannya Pondok Pesantren Darul Ulum adalah agar para santri 
dan santriwati memiliki iman yang kokoh dan benar, mampu membaca, 
menulis al-Qur’an sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid, taat 
melaksanakan syariat agama Islam, istiqomah dalam beribadah, berakhlaqul 
karimah, serta dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
24
. 
Upaya membangkitkan pembinaan tilawatil Qur’an yang dilakukan oleh 
setiap pembina dan guru dapat dilakukan dengan mengaitkan bahan yang bersifat 
praktis yaitu mempelajari bahan yang dikaitkan dengan hal tersebut, perhatian yang 
bersifat khusus akan muncul karena menjadi bahan yang sama, namun dihubungkan 
dengan kehidupan yang bersifat praktis maka memunculkan segi-segi tertentu yang 
sangat beragam.  
c. Qari dan Qariah berprestasi di Musabaqah Tilawatil Qur’an  
Santri menaruh perhatian khusus pada segi-segi tertentu dari kaitan bahan 
tilawatil Qur’an. Dengan demikian, motivasi santri maupun santriwati untuk 
mempelajari tilawatil Qur’an dapat meningkat dan berkembang sesuai dengan apa 
yang diharapkan. 
Seperti yang dikatakan oleh Pimpinan Pondok : 
Bahwa dampak dari pembinaan tilawatil Qur’an yang saya laksanakan sejak 
tahun 1993 sampai sekarang di Pondok Pesantren ini yaitu sudah banyak qari 
atau qariah muncul dan berprestasi di arena Musabaqah Tilawatil Qur’an 
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mulai dari tingkat Kecamatan, Kabupaten, Propinsi bahkan dapat menembus 
tingkat Nasional. Kalau Kontribusi dari pembinaan tilawatil Qur’an sudah 
banyak sekali sumbangsi Pondok Pesantren Darul Ulum terhadap 
pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an, contohnya setiap diadakan 
perhelatan Musabaqah ditingkat Kabupaten paling sedikit 40-50 santri dari 
Pondok Pesantren ini yang diambil oleh kecamatan lain untuk dijadikan 
peserta Musabaqah Tilawatil Qur’an yang mewakili kecamatannya. Oleh 
sebab itu, untuk kesinambungan pembinaan tilawatil Qur’an di Pondok 
Pesantren Darul Ulum Kalangkangan Kabupaten Tolitoli, kami memohon 
bantuan dan partisipasi dari berbagai pihak seperti orang tua santri, 
masyarakat terutama dari Pemerintah Daerah agar dapat memberikan 
bantuan berupa finansial, atau sarana prasarana yang berkaitan dengan 
pembinaan tilawatil Qur’an karena pembinaan sangat membutuhkan uluran 
tangan agar saling menguntungkan.
25
  
Hal ini sebagaimana di jelaskan oleh Muh. Arif , S.Pd.I, salah seorang 
pembina tilawatil Qur’an pada Pondok Pesantren Darul Ulum, yaitu: 
Dari tujuh macam lagu yang telah disepakati oleh para ahli qurro di 
Indonesia, maka semua lagu tersebut diajarkan pada santri karena lagu 
tersebut saling berkaitan satu sama lain ditilawatil Qur’an. Adapun tujuh 
macam lagu tersebut, yaitu: 1). Lagu Bayati terdiri dari Qoror, Nawa, Jawab, 
Jawabul Jawab, Nuzul (turun) dan Shu’ud (naik), 2). Lagu Shoba terdiri atas 
Dasar, Ajami/Ala Ajam dan Quflah Bustanjar/Qofiyah, 3). Lagu Hijaz terdiri 
dari Dasar, Kard, Kurd, Kard-Kurd dan Variasi, 4). Lagu Nahawand terdiri 
dari Dasar, Jawab, Nakriz dan Usysyaq, 5). Lagu Rost terdiri dari Dasar dan 
Nawa/Rost ala Nawa, 6). Lagu Jiharkah terdiri dari Nawa dan Jawab,  7). 
Lagu Sikah terdiri dari  Dasar, Iraqi, Turki dan Ramal (fales)’26 
Dari hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa untuk meningkatkan 
prestasi di Musabaqah Tilawatil Qur’an maka perlu pembinaan tilawatil Qur’an 
dengan sunguh-sungguh dan harus menguasai ilmu tajwid serta macam-macam lagu 
atau irama tilawatil Qur’an itu sendiri. 
Istilah metode memang sering dipakai dalam dunia ilmu pengetahuan, 
termasuk dalam ruang lingkup pendidikan karena metode itu sendiri mempunyai 
peranan dan nilai yang sangat penting bagi keberhasilan ilmu tertentu. Oleh sebab 
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itu, pembinaan dan pembelajaran akan berlangsung secara optimal bila ada 
keragaman dan kebebasan karena pada dasarnya pembinaan dan pembelajaran amat 
beragam dan memerlukan kebebasan maka keragaman dan kebebasan perlu diakui, 
dihargai, dan diakomodasi dalam proses pembelajaran. 
Hal ini diungkapakan oleh Jamri Beddu, salah seorang pembina kaligrafi di 
Pondok Pesntren Darul Ulum: 
Metode pelaksanaan pembinaan dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an 
dilakukan oleh pembina dan guru di Pondok Pesantren Darul Ulum, terlebih 
dahulu membekali santri dengan memberikan pengetahuan-pengetahuan 
praktis, terutama dalam hal bagaimana membangun kerjasama dan interaksi 
positif dengan santri yang akan diajar, bagaimana membangun hubungan 
sosial yang harmonis sehingga antara pembina dan santri terbangun 
kerjasama yang baik dan sama-sama terlibat dalam proses pembinaan dan 
pembelajaran. Seperti yang saya lakukan dalam pembinaan cabang kaligrafi, 
saya menggunakan berbagai macam metode agar santri mengerti apa yang 
saya sampaikan dan ajarkan kepada mereka.
27
 
Meskipun dalam pembelajaran, metode bukan segala-galanya, akan tetapi 
metode mempunyai peranan penting dalam pencapaian keberhasilan santri. 
Keberhasilan santri dalam belajar tergantung kepada dua faktor utama, yakni faktor 
yang datang dari dalam diri santri dan faktor yang datang dari luar diri santri atau 
faktor lingkungan, sebagaimana dijelaskan oleh Drs. Dirwas selaku Pimpinan 
Pondok Pesantren Darul Ulum dan juga sebagai guru al-Qur’an hadis yaitu sebagai 
berikut: 
Keberhasilan seorang santri dalam belajar bergantung kepada dua faktor, 
yakni faktor yang datang dari dalam diri santri, dan faktor yang datang dari 
luar diri santri itu sendiri atau lingkungannya. Faktor yang datang dari dalam 
diri santri erat kaitannya dengan psikologi, yang mencakup tentang minat 
dan motivasi. Sedangkan faktor yang datang dari luar meliputi lingkungan, 
sarana dan prasarana, kurikulum, guru, teknik atau metode mengajar serta 
fasilitas-fasilitas  pendukung lainnya’28 
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Metode yang dipergunakan oleh pembina dan guru di Pondok Pesantren 
Darul Ulum dalam upaya pembinaan Tilawatil Qur’an dan pembelajaran baca tulis 
al-Qur’an diantaranya adalah metode ceramah, hafalan dan peraktek. 
Sebagaimana  diungkapkan oleh Ibu Nuraini, S.Pd.I, salah seorang guru 
tilawah di Pondok Pesantren Darul Ulum, yaitu: 
Adapun metode yang kami gunakan selama ini dalam upaya pembinaan 
tilawatil Qur’an adalah metode ceramah, hafalan, serta praktek dalam arti, 
kami menjelaskan kepada para santri dan santriwati bagaimana tata cara 
yang seharusnya kita lakukan pada saat membaca al-Qur’an sesuai dengan 
ilmu tajwid, dan dengan menggunakan lagu tilawatil Qur’an itu sendiri, 
misalnya menjelaskan posisi duduk yang bagus, bagaiman tata cara 
pengaturan nafas pada saat membaca serta bagaimana seharusanya kita mulai 
membaca atau mengangkat basmalah dengan lagu bayati pertama dan lain 
sebagainya, setelah itu kami menyuruh kepada santri untuk memperaktekkan 
atau membaca al-Qur’an sesuai dengan lagu dan irama tilawatil Qur’an itu 
sendiri yang telah kami ajarkan sebelumnya.
29
 
Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Moh. Arif, S.Pd.I, salah 
seorang pembina tilawah pada Pondok Pesantren Darul Ulum, yang menyatakan 
bahwa: 
Dalam upaya pembinaan tilawatil Qur’an, upaya lain yang kami lakukan 
selain memperkenalkan nama-nama lagu tilawatil Qur’an dan menentukan 
metode pengajaran adalah dengan melakukan suatu metode yaitu menyuruh 
santri maupun santriwati untuk mempelajari lagu tilawatil Qur’an tersebut 
dengan cara mendegarkan melalui media yaitu berupa tape record, apakah 
lagu tilawatil Qur’an itu di bawakan oleh para Qori’ maupun Qori’ah 
internasional seperti H. Muammar, Hj. Masria, Hj. Hasni dan lain 
sebagainya, atau lagu tilawatil Qur’an yang telah direkam pada saat belajar 
tilawatil Qur’an’.30  
Upaya pembina dan guru untuk meningkatkan motivasi belajar santri 
khususnya terhadap peningkatan kualitas Musabaqah Tilawatil Qur’an pada santri 
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Pondok Pesantren Darul Ulum melalui penciptaan kondisi berprestasi ini, yaitu 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Drs. Dirwas, Pimpinan Pondok Pesantren 
Darul Ulum, yang menyatakan bahwa: 
Dalam upaya peningkatan kualitas pembinaan tilawatil Qur’an atau 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an yaitu dengan meningkatkan motivasi 
belajar santri, salah satu upaya yang kami lakukan adalah setiap akhir 
semester kami bersama pembina lainnya melaksanakan kegiatan secara intern 
yaitu Musabaqah Tilawatil Qur’an antar santri di Pondok Pesantren Darul 
Ulum. Dengan demikian mereka akan terus berusaha memperoleh nilai yang 
lebih baik, sekaligus dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
mereka tentang bagaimana membaca al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu 
tajwid, suara yang merdu, lantunan lagu ataupun irama yang telah dipelajari 
sebelumnya
31
.  
Lebih lanjut salah seorang santri Pondok Pesantren Darul Ulum, 
menyatakan bahwa:  
Dengan diadakannya kegiatan lomba Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) 
antar santri di Pondok Pesantren Darul Ulum yang dilaksanakan oleh para 
pembina kami disetiap akhir semester, sangat berpengaruh terhadap prestasi 
belajar kami, karena disinilah kami dapat mengukur, menilai, dan melihat 
sejauh mana pemahaman kami terhadap al-Qur’an, apakah kami sudah 
mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, menguasai irama ataupun 
macam-macam lagu tilawatil Qur’an yang telah diajarakan sebelumnya, 
karena pelajaran tilawatil Qur’an ini sangat sulit untuk difahami, karena 
harus membedakan macam-macam lagu tilawah  dan yang terpenting adalah 
penguasaan ilmu tajwid, begitupun dengan cabang-cabang tilawah lainnya 
seperti tartil, hifzil, fahmil, dan kaligrafi perlu pembinaan yang lebih 
intesif
32
. 
Untuk meningkatkan kualitas pembinaan tilawatil Qur’an di Pondok 
Pesantren Darul Ulum maka upaya lain yang dilakukan pembina tilawatil Qur’an 
bersama guru lainnya adalah membina dan menanamkan nilai-nilai ajaran Islam 
kepada santri sebagai bagian dari pembinaan dan pembentukan kepribadian 
santrinya agar  memiliki tanggung jawab yang sangat besar terhadap kelanjutan 
pengembangan tilawatil Qur’an ke depan. 
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Upaya pembinaan kepribadian santri ini sudah menjadi tanggung jawab 
bersama dari semua pihak, baik itu pembina tilawatil Qur’an, guru bidang studi 
Pendidikan Agama Islam (PAI) maupun guru bidang studi lainnya dalam 
kapasitasnya sebagai tenaga pendidik dan orang tua santri itu sendiri sebagai 
pendidik pertama dan paling utama, begitu pula dengan tokoh-tokoh masyarakat.  
Dari salah seorang orang tua santri juga diperoleh keterangan bahwa : 
Kegiatan pelaksanaan pembinaan tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca 
tulis al-Qur’an dapat berjalan dengan baik karena pembina  sangat aktif 
mengkomunikasikan dengan kami para orang tua santri untuk meminta 
kesediaan kami agar mau menjadi pendidik pertama dan utama di rumah. 
Sebagai orang tua saya sangat senang dengan koordinasi seperti ini sehingga 
kami dapat mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan minimal kami dapat 
menyediakan fasilitas tempat, sarana dan prasana yang diperlukan anak 
kami.
33
 
Dalam pelaksanaan pembelajaran baca tulis al-Qur’an tidak saja 
melibatkan pembina tetapi juga orang tua santri, sekalipun tingkat keterlibatan antar 
keduanya berbeda. Keterlibatan para orang tua dalam pelaksanaan pembinaan dan 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an ditunjukkan dengan selalu memberi dukungan 
positif bagi kegiatan tersebut.  
Upaya lain untuk pembinaan tilawatil Qur’an adalah pembelajaran santri 
sebaya yaitu santri yang memiliki kemampuan lebih terhadap santri yunior untuk 
melakukan pembinaan, dengan harapan bahwa santri yang dibimbing juga dapat 
menguasai materi yang diberikan.  
Darwis, S.Pd.I, mengungkapkan bahwa : 
Pembinaan dan pembelajaran baca tulis al-Qur’an melalui santri sebaya 
adalah kegiatan untuk meningkatkan keterampilan santri dalam membaca 
dan menulis al-Qur’an, namun harus diawasi agar pelaksanaannya tetap 
berada dalam poros sebagaimana yang telah direncanakan oleh pembina dan 
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guru yang bersangkutan. Kegiatan ini apabila diawasi dengan baik akan 
memberi makna ganda, di satu sisi pembinaan kegiatan santri berjalan, dan 
pada sisi yang lain pencapaian tujuan pembelajaran baca tulis al-Qur’an juga 
dapat tercapai, yang paling penting adalah untuk meningkatkan minat santri 
pada pembinaan tilawatil Qur’an, oleh karena itu keterlibatan pembina dan 
guru dalam pengawasan kegiatan ini sangat penting.
34
 
Pelaksanaan pembinaan santri sebaya biasanya dilatar belakangi oleh 
kurangnya waktu yang dimiliki oleh pembina dan pendidik, atau ada kondisi-kondisi 
lain yang menyebabkan dilakukannya teman sebaya dalam pembinaan. Pembelajaran 
dengan santri sebaya akan memberi manfaat yang sangat banyak, baik pada santri 
senior maupun pada santri yunior.  
1. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pembinaan Tilawatil Qur’an 
di Pondok Pesantren Darul Ulum serta solusinya  
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis di lapangan penelitian, 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembinaan tilawatil Qur’an dan pembelajaran baca 
tulis al-Qur’an berjalan baik karena adanya kerjasama yang baik dari pimpinan 
pondok, kepala madrasah, guru, dan pembina.  
a. Faktor Pendukung 
Adapun faktor yang mendukung pembinaan tilawatil Qur’an di Pondok 
Pesantren Darul Ulum . 
1. Kerjasama dan dukungan dari guru dan pembina. 
Hasil obervasi ini didukung oleh hasil wawancara dengan pimpinan pondok 
diperoleh keterangan sebagai berikut : 
Kegiatan pembinaan tilawatil Qur’an dan pembelajaran baca tulis al-Qur’an 
berjalan dengan baik di Pondok Pesantren ini, berkat kerjasama dan 
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dukungan dari guru agama Islam dan guru-guru lainnya terutama para 
pembina kegiatan ekstrakurikuler yang selalu aktif mengikuti setiap kegiatan 
walaupun secara bergilir mereka hadir, namun mereka saling membantu dan 
saling menfasilitasi sehingga semua kegiatan ekstrakurikuler dapat 
terlaksana dengan baik dan tidak saling mengganggu.
35
 
2. Pembinaan tilawatil Qur’an merupakan kegiatan ekstrakuler. 
Salah seorang pembina kegiatan mengungkapkan bahwa : 
Kegiatan pembinaan tilawatil Qur’an dan pembelajaran baca tulis al-Qur’an 
adalah suatu kegiatan yang bersifat ekstrakurikuler yang sarat dengan nuansa 
keagamaan yang sangat positif. Oleh karena itu kegiatan ini perlu didukung 
oleh semua pihak yang ada di pondok pesantren dan orang tua santri. Sebagai 
guru yang dipercayakan untuk membina kegiatan kaligrafi, saya selalu 
berkoordinasi dengan guru dan pembina lainnya agar kegiatan 
ekstrakurikuler tidak saling tumpang tindih, bahkan kami biasa melakukan 
kegiatan ekstrakurikuler yang dipadukan dengan kegiatan keagamaan.
36
   
3. Ada koordinasi yang baik antara pembina dan santri. 
Wakamad kesiswaan juga mengungkapkan bahwa : 
Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agar tidak saling 
tumpang tindih, saya sebagai pembina selalu mengkoordinasikan antar 
kegiatan, sehingga antara satu kegiatan dengan kegiatan lainnya tidak saling 
menghalangi. Bahkan terkadang kami mengadakan kegiatan ekstrakurikuler 
yang dipadu dengan kegiatan lainnya. Misalnya dalam berbagai kegiatan 
kami selingi dengan kegiatan tilawatil Qur’an dan baca tulis al-Qur’an.37   
4. Adanya dukungan Pimpinan Pondok dan Jajarannya.  
Keterangan yang hampir sama diperoleh dari salah satu guru bidang studi 
sebagai berikut: 
Pembinaan tilawatil Qur’an dan pembelajaran baca tulis al-Qur’an dapat 
terlaksana dengan baik karena adanya dukungan yang sangat kuat dari 
pimpinan pondok dan jajarannya. Pimpinan pondok selalu memberikan 
arahan dan motivasi agar pelaksanaan pembinaan tilawatil Qur’an dan 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an berjalan dengan baik. Pimpinan pondok  
juga sering mengkoordinasikan semua kegiatan ekstrakurikuler sehingga 
seluruh kegiatan berjalan dengan baik dan tidak saling menghalangi. Para 
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teman-teman pendidik lainnya juga memberikan dukungan moril yang sangat 
kuat, mereka selalu membangun komunikasi dan koordinasi yang baik 
sehingga kegiatan ini berjalan dengan lancar.
38
  
5. Adanya dukungan dari orang tua santri 
Keterlibatan para orang tua dalam pelaksanaan pembinaan dan 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an ditunjukkan dengan selalu memberi dukungan 
positif bagi kegiatan tersebut. Orang tua santri juga selalu memberikan motivasi 
kepada anak-anaknya untuk mengikuti kegiatan, dan terlibat dalam pelaksanaan 
terutama dalam menyiapkan fasilitas yang diperlukan. 
Salah satu orang tua santri mengungkapkan: 
Upaya lain yang dilakukan oleh pembina dan guru di Pondok Pesantren Darul 
Ulum, saya sebagai orang tua selalu melibatkan diri dalam pelaksanaan 
pembinaan tilawatil Qur’an dan pembelajaran baca tulis al-Qur’an yang 
dilaksanakan oleh Pondok Pesantren Darul Ulum, karena hal ini merupakan 
kegiatan yang sangat positif. Saya selalu mendorong anak saya untuk selalu 
hadir dalam kegiatan tersebut, karena apabila anak pintar mengaji maka itu 
sangat baik bagi kehidupan dimasa depan. Saya sangat puas menyekolahkan 
anak saya di Pondok Pesantren Darul Ulum. Saya sebagai orang tua sangat 
berharap agar kegiatan ini diikuti secara aktif oleh anak-anak lainnya karena 
kegiatan ini sangat positif. Saya selalu mendorong dan mengingatkan anak 
saya untuk menghadiri acara pembinaan baca tulis al-Qur’an tersebut. Saya 
selalu mengingatkan anak saya untuk mengikuti kegiatan yang sangat positif 
ini dan saya juga senang mendengar anak-anak membaca ayat-ayat al-Qur’an 
apalagi yang diajarkan membaca dengan lagu yang merdu. Saya lakukan ini 
dengan sangat ikhlas karena kegiatan ini sangat positif dan juga bernilai 
ibadah. 39 
Salah seorang santri juga mengungkapkan bahwa : 
Orang tua saya selalu memberi motivasi kepada saya untuk mengikuti 
kegiatan pembinaan tilawatil Qur’an ini, karena hal ini sangat positif. 
Kegiatan pembelajaran baca tulis al-Qur’an yang diadakan oleh pembina dan 
guru sangat bermamafaat bagi saya, saya juga senang mengikutinya karena 
semua yang hadir adalah teman-teman sebaya yang mau belajar tentang baca 
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tulis al-Qur’an. Sekalipun tempat dan fasilitasnya tidak memadai, saya tetap 
ikut pembinaan.
40
 
6. Alumni pesantren mengabdi sebagai pembina. 
Salah seorang pembina, yang merupakan alumni pesantren Darul Ulum 
yang pernah meraih juara pada Musabaqah Tilawatil Qur’an tingkat Kabupaten 
dibidang tartil al-Qur’an, mengungkapkan dalam suatu wawancara sebagai berikut : 
Saya alumni Pondok Pesantren Darul Ulum, dan kebetulan saya pernah 
meraih juara dua dalam bidang tartil al-Qur’an pada Musabaqah Tilawatil 
Qur’an tingkat Kabupaten. Dengan latar belakang ini saya memberanikan 
diri untuk menjadi pembina. Saya pribadi sangat mendukung kegiatan 
ekstrakurikuler ini, karena selain bentuk tanggung jawab saya kepada teman-
teman, saya juga dapat membagikan ilmu yang saya miliki kepada teman 
yang lain.
41
 
Pembina lainnya mengungkapkan bahwa : 
Saya pernah belajar di Pondok Pesantren ini selama 6 tahun, saya sangat 
mendukung kegiatan ini, karena merupakan kegiatan yang sangat positif. 
Bagi saya secara pribadi, kegiatan ini adalah kesempatan buat diri saya untuk 
melatih diri serta berkomunikasi dengan orang lain, membantu guru, pembina 
tilawatil Qur’an. Kebetulan saya memiliki sedikit kelebihan dibanding teman 
lain, sehingga kegiatan ini merupakan tempat untuk berbagi ilmu sekaligus 
membantu teman sebaya yang lain, agar mereka juga memiliki kemampuan 
yang memadai di bidang baca tulis al-Qur’an.42 
7. Santri senior mengajar santri yunior. 
Secara umum santri senior memberikan dukungan penuh terhadap 
pelaksanaan pembinaan tilawatil Qur’an atau  baca tulis al-Qur’an, karena mereka 
memiliki kemampuan yang dianggap lebih dibanding santri yunior, sehingga mereka 
tergerak hatinya untuk mengajar temannya yang difasilitasi oleh pembina lainnya.  
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Melalui kemampuan yang mereka miliki, muncul rasa tanggung jawab dan 
kepedulian terhadap sesama santri. Apalagi yang mereka ajarkan adalah sesuatu 
yang sangat urgen dalam agama, yakni membaca dan menulis al-Qur’an. Mereka 
tidak saja tergerak hatinya untuk membantu teman, tetapi sekaligus sebagai tempat 
bagi para pembina untuk membiasakan diri dan mengembangkan kemampuannya 
terhadap tilawatil Qur’an atau baca tulis al-Qur’an. Hal ini sebagaimana 
diungkapkan oleh salah seorang pembina sebagai berikut : 
Saya sangat mendukung pelaksanaan pembinaan tilawatil Qur’an dan 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum ini 
karena kegiatan ini sangat berdampak positif baik terhadap diri saya, teman-
teman lainnya, pembina dan pondok pada umumnya. Bagi saya pribadi 
dengan terlibat sebagai pembina dapat mengajarkan ilmu yang saya miliki 
kepada teman sebaya lainnya, namun pada saat yang sama saya juga 
merasakan manfaat yang sangat banyak, karena ternyata ilmu saya juga 
semakin bertambah, juga kemampuan, dan keterampilan saya di bidang 
tilawatil Qur’an atau baca tulis al-Qur’an ini semakin meningkat.43    
Dukungan santri senior yang terlibat sebagai pembina bukan hanya sekedar 
menjadi pembina, tetapi mereka juga terlibat dalam mengorganisir kegiatan 
tersebut. Sebagaimana dalam uraian sebelumnya dikemukakan suatu data bahwa 
pelaksanaan pembelajaran baca tulis al-Qur’an terkadang diselingi dengan kegiatan 
lain, seperti kegiatan kultum dan latihan pidato. Para pembina dan santri lainnya 
mengorganisir waktu sedemikian rupa sehingga semua kegiatan berjalan dengan 
baik. Dari keterlibatan dan dukungan seperti ini santri memperoleh pengalaman dan 
pengetahuan lain yang kelak dapat bermanfaat dalam perjalanan hidupnya ke depan.  
Salah seorang pembina mengungkapkan tentang dukungan dan keterlibatan 
mereka dalam pelaksanaan pembinaan tilawatil Qur’an atau baca tulis al-Qur’an dan 
manfaat yang mereka peroleh sebagai berikut : 
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Dukungan yang saya berikan dalam kegiatan pembinaan tilawatil Qur’an dan 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an adalah dengan melibatkan diri sebagai 
pembina kaligrafi/khat al-Qur’an. Setelah saya terlibat dalam kegiatan ini 
ternyata banyak sekali manfaat yang saya peroleh, selain saya mengajarkan 
ilmu saya, saya juga memperoleh pengetahuan baru tentang bagiamana 
caranya berkomunikasi dan mengkoordinasi untuk melaksanakan suatu 
kegiatan kalaigrafi sehingga dapat berjalan baik. Saya terlatih untuk 
membangun komunikasi dengan pimpinan pondok, para guru dan sesama 
pembina, dan teman sebaya lainnya. Hal-hal seperti ini akan sangat berguna 
dalam perjalanan hidup saya.
44
 
Hasil yang diharapkan setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran baca 
tulis al-Qur’an adalah munculnya peningkatan minat santri terhadap mata pelajaran 
pendidikan agama Islam. Ternyata hal ini dirasakan oleh para pembina akhir-akhir 
ini santri sudah sangat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di Pondok 
Pesantren, bahkan tugas-tugas yang dibebankan berkaitan dengan ayat-ayat al-
Qur’an selalu diselesaikan sesuai waktu yang ditentukan oleh pembina. Berbeda 
pada saat sebelum kegiatan pembinaan tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca tulis 
al-Qur’an, santri yang tidak mampu membaca dan menulis al-Qur’an umumnya 
absen bahkan bolos pada saat proses pembinaan. Hal ini dijelaskan oleh Dra Nuryani 
guru bidang studi Fiqih bahwa : 
Saya prihatin melihat santri, sebelum diupayakan dan dioptimalkan 
pembinaan tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca tulis al-Qur’an umumnya 
santri memilih absen ketika saya mengajar, bahkan ketika mengerjakan tugas 
yang diberikan di dalam kelas sering ada yang bolos karena tidak mampu 
menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan baca tulis al-Qur’an. 
Tetapi berkat keberhasilan yang dilakukan dalam pembinaan tilawatil Qur’an 
dan pembelajaran baca tulis al-Qur’an maka terjadi perubahan yang sangat 
menggembirakan. 
45
 
 Dengan kondisi santri seperti ini, oleh guru dan pembina berupaya 
menyampaikan informasi kepada orang tua, agar dapat secara bersama-sama 
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mengambil sikap untuk mengatasi problematika tersebut, sehingga para orang tua 
merasa ikut bertanggung jawab untuk membantu para guru dalam membentuk 
wadah kegiatan yang diharapkan segera menyelesaikan permasalahan santri tersebut. 
8. Santri memiliki motivasi untuk belajar tilawatil Qur’an. 
Santri yang mengikuti pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada beberapa 
wawancara pada umumnya mengatakan bahwa mereka memberi dukungan 
sepenuhnya atas terlaksananya kegiatan tersebut yang jadwalnya berlangsung di luar 
jam pelajaran di pondok pesantren. Beberapa di antara mereka mengungkapkan 
sebagai berikut: 
Saya memberi dukungan dan sangat berminat mengikuti kegiatan yang 
sangat positif ini. Kegiatan ini bagi saya pribadi sangat bermanfaat, karena 
dengan pembinaan tilawatil Qur’an dan pembelajaran baca tulis al-Qur’an, 
saya dapat membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik. Saya akui selama 
ini saya tidak terlalu lancar mengaji dan menulis al-Qur’an, sehingga saya 
tidak terlalu tertarik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di pondok 
pesantren sebab setiap pertemuan selalu ditugaskan oleh guru untuk 
membaca ayat-ayat al-Qur’an sehingga sering saya memilih untuk tidak 
hadir dalam proses pembelajaran di kelas, tetapi setelah saya memiliki 
kemampuan membaca dan menulis, alhamdulillah ternyata mata pelajaran 
tersebut sangat menarik untuk dipelajari.
46
 
Salah seorang santri perempuan juga mengungkapkan bahwa : 
Saya sangat bersemangat mengikuti kegiatan pembinaan tilawatil Qur’an 
dan pembelajaran baca tulis al-Qur’an, karena ini adalah kesempatan emas 
buat saya untuk mengatasi kelemahan saya selama ini, kemampuan saya di 
bidang baca tulis al-Qur’an sangat minim sehingga saya selama ini merasa 
malu pada teman-teman lain didalam kelas, sekarang rasa malu tersebut 
terasa hilang karena saya sudah mampu membaca dan menulis ayat-ayat al-
Qur’an dan dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Hal 
ini terjadi berkat bimbingan teman-teman dalam pembelajaran baca tulis al-
Qur’an.47 
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Santri perempuan lainnya mengungkapkan bahwa : 
Teman-teman sangat berminat mengikuti pembinaan tilawatil Qur’an dan 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an yang ditandai dengan semangat dan 
kerajinan mereka. Hal ini disebabkan oleh adanya kesadaran yang tinggi 
bahwa lancar membaca al-Qur’an adalah kewajiban bagi setiap remaja 
muslim. Teman-teman juga bersemangat mengikuti kegiatan ini karena tidak 
mengganggu jam pelajaran, dan suasana pembelajarannya yang tidak 
membosankan.
48
  
Santri laki-laki, memberikan ungkapan yang cukup menarik atas seluruh 
proses pelaksanaan kegiatan pembinaan tilawatil Qur’an atau pembelajaran yang 
hanya mereka temukan setelah berada di Pondok Pesantren Darul Ulum, meraka 
berpendapat bahwa : 
Pada awalnya saya sangat malu mengikuti kegiatan ini, namun setelah saya 
mengetahui bahwa yang mengajar adalah pembina yang profesional, saya 
langsung berminat mengikutinya. Saya semakin bergairah mengikutinya 
karena suasana pembelajarannya tidak membosankan dan menegangkan. 
Apalagi hal ini merupakan peluang besar bagi saya untuk mengatasi 
persoalan saya dalam bidang baca tulis al-Qur’an. Saya dan orang tua saya 
sering diberikan surat panggilan untuk menghadap pada guru bimbingan 
konseling (BK) karena sering alpa pada saat pembelajaran pendidikan agama 
Islam dilaksanakan di madarash. Dengan metode pembelajaran yang 
digunakan sangat sederhana dilakukan oleh pembina tanpa melihat tingkatan 
kelas dan umur, saya sangat menghargai sehingga saat ini saya sudah dinilai 
oleh guru dapat membaca dan menulis ayat-ayat al-Qur’an dengan baik.49 
d. Faktor Penghambat. 
Kemudian faktor yang menghambat kegiatan pembinaan tilawatil Qur’an 
di Pondok Pesantren Darul. 
1. Tempat pembinaan yang sempit. 
Darwis, S.Pd.I, Wakamad kesiswaan,mengungkapkan bahwa : 
Kondisi ruangan pembinaan yang sempit merupakan salah satu kendala 
dalam pelaksanaan pembinaan tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca tulis 
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al-Qur’an ini. Banyaknya santri yang hadir dalam ruangan yang tidak 
memadai bisa mengganggu kelancaran pembelajaran. Untuk mengatasi hal 
tersebut harus memanfaatkan tempat lain jika memungkinkan sebagai tempat 
kegiatan.
50
 
Salah seorang pembina juga mengungkapkan sebagai berikut : 
Fasilitas ruangan yang sempit menjadi kendala dalam mengorganisir 
pembelajaran. Hal ini sangat menghambat pembelajaran, oleh karena itu 
strategi yang kami terapkan adalah melalui pembelajaran dan pembinaan 
kelompok dan masing-masing kelompok harus membaca al-Qur’an secara 
bersama atau secara individual. Hal ini membutuhkan pengawasan yang 
seksama, agar semua santri dalam satu kelompok tetap terlibat dalam 
pembelajaran secara serius. Untuk mengatasi hal itu terpaksa kami 
berkoordinasi dengan guru lainnya. Bentuk koordinasi yang kami lakukan 
adalah jika satu kelompok atau lebih sedang belajar membaca maka 
kelompok yang lainnya kami arahkan untuk belajar menulis, dan kelompok 
yang lainnya kami arahkan untuk pengenalan huruf. Hal ini kami tempuh 
supaya antara satu kelompok dengan kelompok yang lainnya tidak saling 
mengganggu.
51
 
2. Fasilitas dan perlengkapan tidak memadai serta masih kekurangan finansial. 
Rano Sudarso, Pembina kaligrafi Pondok Pesantren Darul Ulum 
mengungkapkan lebih lanjut dalam suatu wawancara sebagai berikut : 
Bukan hanya kondisi ruangan yang menjadi kendala dalam pembinaan 
tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca tulis al-Qur’an di Pondok Pesantren 
ini. Fasilitas atau perlengkapan pembelajaran juga kadang menjadi 
penghambat dalam pelaksanaan kegiatan. Kadang waktu pembelajaran 
tertunda karena perlengkapan dan alat tulis menulis tidak tersedia di ruangan 
pembinaan. Untuk mengatasi hal ini terpaksa menggunakan alat tulis menulis 
yang ada di madarasah seperti white board dan ini membutuhkan waktu 
untuk mengambilnya sehingga pelaksanaan pembelajaran terpaksa harus 
tertunda untuk beberapa saat. Hal ini disebabkan karena kami masih 
kekurangan finansial, untuk mengatasi masalah ini kami mencari sponsor 
sebagai donator, agar kegiatan kami berkembang sesuai dengan harapan.
52
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e. Solusinya 
Untuk mencari solusi pada faktor penghambat pembinaaan tilawatil Qur’an 
di atas, maka pimpinan Pondok Pesantren Darul Ulum beserta pembina mencari 
jalan keluarnya, yaitu: 
1. Menggunakan sarana prasarana dan fasilitas yang ada semaksimalnya. 
Moh. Arif, S.Pd.I mengungkapkan bahwa: 
Salah satu faktor penghambat pembinaan tilawatil Qur’an di Pondok 
Pesantren Darul Ulum adalah terbatasnya sempitnya tempat pembinaan, 
maka jalan keluarnya yang kami tempuh adalah menggunakan sarana 
prasarana yang ada semaksimal mungkin agar pembinaan dan pelatihan dapat 
berjalan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan.
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2. Mencari sponsor pada masyarakat yang peduli pengembangan pembinaan 
tilawatil Qur’an. 
Salah satu hambatan yang dialami dalam pembinaan tilawatil Qur’an 
adalah finasial, maka solusinya seperti yang diungkapkan salah seorang pembina: 
Untuk mengatasi hambatan fasilitas dan perlengkapan pembelajaran karena 
kami masih kekurangan finansial (dana), maka kami mencari sponsor kepada 
masyarakat yang ada di Tolitoli yang peduli terhadap pembinaan tilawatil 
Qur’an untuk menjadi donatur, agar pembinaan ini berjalan sesuai dengan 
harapan.
54
  
3. Mengadakan kolaborasi antara pembina senior dengan pembina pemula untuk 
mengatasi kekurangan pembina. 
Salah satu faktor yang menghambat adalah masih kurangnya pembina, 
seperti yang diungkapkan salah seorang pembina: 
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Pada dasarnya di Pondok Pesantren ini masih kekurangan pembina dan 
pelatih tilawatil Qur’an, oleh karena itu untuk mengatasinya kami melakukan 
kolaborasi antara pembina yang senior dengan pembina pemula baik dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi hasil pembinaan, begitupun 
masih ada santri belum lancar baca tulis al-Qur’an maka solusinya adalah 
melaksanakan pembinaan santri sebaya yaitu santri senior membina santri 
yunior agar program ini berjalan lancar sesuai harapan kami.
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Demikianlah beberapa faktor pendukung dan penghambat pembinaan 
tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum, yang pada saat ini memerlukan 
penanganan yang serius, solusi, serta partisipasi kita semua, agar pembinaan 
tilawatil Qur’an kedepan mengalami  kemajuan. 
B. Pembahasan 
Pondok Pesantren Darul Ulum adalah suatu lembaga pendidikan formal 
yang berstatus swasta yang terletak di Desa Kalangkangan Kecamatan Galang 
Kabupaten Tolitoli sekitar 8 km dari ibukota kabupaten. 
Sistem pembelajaran santri selain dilakukan dalam ruangan kelas juga di 
laksanakan di luar kelas, terutama dalam bentuk halaqa. Hal ini, Pondok Pesantren 
Darul Ulum menganut sistem kurikulum Kementerian Agama yang disesuaikan 
dengan sistem pendidikan makro pondok, yaitu menempatkan mesjid sebagai sentral 
kegiatan pendidikan.  
Didukung oleh sejumlah ustad atau guru, proses pembelajaran di Pondok 
Pesantren Darul Ulum berjalan lancar, sehingga keberadaan Pondok Pesantren Darul 
Ulum sebagai lembaga dakwah dan pendidikan tetap eksis dan konsisten 
menunaikan peran dan fungsinya sebagai pusat pengajaran ilmu-ilmu Islam dan 
                                              
55
Dra. Nuryani, Pembina Syahrir Qur’an Pondok Pesantren Darul Ulum, Kec. Galang, Kab. 
Tolitoli, Sulteng, Wawancara  oleh penulis di Tolitoli,  27 Februari  2012. 
97 
 
sebagai lembaga pengembangan masyarakat dalam rangka mewujudkan masyarakat 
Qur’ani. 
Tujuan utama didirikan Pondok Pesantren Darul Ulum adalah untuk 
mendidik para santri agar menjadi calon ulama intelek yang mulia, berkepribadian 
tinggi, berakhlak mulia, berpengetahuan luas, berguna bagi kepentingan agama, 
nusa, dan bangsa atau lebih populer disebut Cendikiawan Muslim, yang dapat 
menyebarkan ajaran Islam dikalangan umat muslim melalui jalur pendidikan dan 
dakwah, dan berupaya meningkatkan pendidikan yang tidak bertentangan dengan 
nilai-nilai ajaran Islam. 
Berdasarkan pengungkapan hasil dokumentasi yang penulis lakukan, 
keadaan santri yang belajar di Pondok Pesantren Darul Ulum adalah siswa pada 
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah Darul Ulum, untuk Tahun Ajaran 
2011/2012 berjumlah 128 santri.  
Berdasarkan hasil wawancara,  dapat dikatakan bahwa jumlah santri yang 
ada pada Pondok Pesantren Darul Ulum, telah dapat menunjang keberhasilan santri 
dalam menerima pelajaran secara maksimal, dan hal tersebut dapat meningkatkan 
prestasi belajar santri. 
Proses pembelajaran santri yang ada di Pondok Pesantren Darul Ulum 
adalah gabung antara santri putera dengan santri puteri, dan proses pembelajaran 
kurikulum Departemen Agama dilaksanakan pada pagi sampai siang hari, kemudian 
malam hari dilaksanakan program pondok seperti latihan ceramah, belajar ilmu 
agama Islam, dan pada malam Jum’at dan Ahad dilaksanakan pembinaan tilawatil 
Qur’an. 
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Kegiatan penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di Pondok Pesantren 
Darul Ulum memiliki 25 orang tenaga pendidik termasuk Kepala madrasah dan tata 
usaha. Tenaga pengajar tersebut terdiri dari berbagai disiplin ilmu, sebagian dari 
mereka bergelar sarjana yang telah memiliki Akta IV.  
Sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Darul Ulum meliputi gedung 
sekolah, perpustakaan, laboratorium, sarana ibadah, demikian pula sarana lainnya 
yang dengan sengaja disediakan atau dirancang untuk keperluan belajar santri. 
Keadaan sarana dan prasarana pendidikan pada Pondok Pesantren Darul Ulum, 
penulis dapat jelaskan secara singkat dan lebih rinci sebagai berikut: 
1. Bahwa sarana dan prasarana belajar santri dan guru di Pondok Pesantren Darul 
Ulum dapat dikatakan sudah memenuhi kebutuhan, karena fakta menunjukan 
adanya ruang kelas, komputer, keterampilan, Masjid sebagai tempat belajar pada 
malam hari, serta asrama santri dan santriwati yang cukup memadai. 
2. Prasarana perkantoran yang diperlukan dalam menyelenggarakan administrasi 
sekolah di Pondok Pesantren Darul Ulum telah tersedia sesuai dengan 
kebutuhan, seperti adanya fasilitas gedung inventaris, demikian pula sarana 
penunjang lainnya, seperti lemari untuk buku-buku paket yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran serta catatan-catatan administrasi lainnya dalam keadaan 
baik dan siap pakai. 
3. Sarana penunjang keterampilan dan jasa dan materi kesenian dan olah raga bagi 
guru dan santri di Pondok Pesantren Darul Ulum juga telah tersedia dan cukup 
memadai. 
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Pembinaan tilawatil Qur’an pada santri Pondok Pesantren Darul Ulum, 
sangat penting untuk dilaksanakan karena: pertama, pembinaan tilawatil Qur’an 
merupakan program khusus dan bahagian dari pembelajaran yang dilaksanakan di 
Pondok Pesantren Darul Ulum. Kedua, sebagai sarana untuk mencetak qari atau 
qariah yang berkompetisi dan berprestasi di arena Musabaqah Tilawatil Qur’an baik 
tingkat Kabupaten, Propinsi maupun Nasional. Ketiga, menciptakan generasi Islam 
yang Qur’ani, yaitu generasi yang faham tentang al-Qur’an. 
Pembinaan tilawatil Qur’an pada santri juga merupakan kaderisasi yang 
dapat meneruskan pembinaan tilawatil Qur’an dimasa akan datang karena 
dikhawatirkan kalau tidak ada pembinaan dilakukan sekarang maka tidak ada lagi 
generasi Islam yang ingin belajar tilawatil Qur’an karena pengaruh globalisasi.  
Kemampuan tilawatil Qur’an atau baca tulis al-Qur’an santri sangat 
tergantung pada proses pelaksanaan kegiatan pembinaan dan pembelajaran yang 
dilakukan santri yang aktif  belajar akan sangat berbeda dengan santri yang tidak 
aktif atau santri yang tidak pernah melalui pembelajaran baca tulis al-Qur’an, baik 
dari segi kemampuan maupun kefasihan bacaan, pemahaman tentang kaidah-kaidah 
hukum tajwid maupun pemahaman tentang kaidah-kaidah penulisan dan kelancaran 
penulisannya. 
Proses pembinaan tilawatil Qur’an atau baca tulis al-Qur’an juga 
ditentukan kemampuan atau kompetensi dari tenaga pembina dan pengajarnya. 
Kemampuan yang dimaksud di sini bukan hanya kemampuan pembina terhadap 
pemahaman dan kefasihan tilawah atau membaca dan menulis al-Qur’an, tetapi juga 
kemampuan pedagogis yakni kemampuan pendidik untuk membina, mengajarkan 
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tilawati al-Qur’an baik dari segi pemahaman, maupun pada segi metodologi dan 
strategi pembinaan yang harus diterapkan.  
Hasil pengamatan penulis di lapangan penelitian, menunjukkan bahwa 
proses pelaksanaan kegiatan pembinaan tilawatil Qur’an telah berjalan cukup baik, 
hal ini dapat dilihat pada keaktifan santri mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai 
jadwal yang telah ditentukan oleh Pondok Pesantren. Pembinaan tilawatil Qur’an 
atau baca tulis al-Qur’an merupakan bahagian dari pembelajaran yang laksanakan 
Pondok Pesantren Darul Ulum.  
Selain itu secara khusus dilaksanakan pula pembelajaran baca tulis al-
Qur’an yang berlangsung di luar jam pelajaran. Pelaksanaannya difokuskan di Masjid 
Pesantren setiap malam Jum’at untuk tajwid dan malam Ahad untuk pembinaan 
tilawatil Qur’an dimulai sejak selesai shalat magrib secara berjama’ah dan berakhir 
pada jam 21.00.  
Keberhasilan pembinaan tilawatil Qur’an atau baca tulis al-Qur’an tidak 
hanya ditentukan oleh jumlah jam pelajaran dan pembinaan yang memadai, tetapi 
juga sangat ditentukan oleh kompetensi pembina. Ada 4 (empat) kompetensi yang 
harus dimiliki oleh seorang pembina dan pengajar sehingga ia dapat menjalankan 
tugasnya secara profesional, yakni kompetensi profesional, kompetensi pedagogis, 
kompetensi sosial, dan kompetensi personal atau kepribadian.  
Kompetensi profesional berkaitan dengan kemampuan dan penguasaan 
pendidik atau pembina terhadap materi yang akan diajarkan, kompetensi pedagogis 
berkaitan dengan kemampuan dan keahlian pendidik atau pembina dalam 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Kompetensi sosial 
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berkaitan dengan kemampuan dan keterampilan sosial yang dimiliki oleh guru untuk 
membangun komunikasi baik terhadap santri, orang tua santri, dan masyarakat 
berkaitan dengan tugas-tugas mengajarnya, Kompetensi personal berkaitan dengan 
kemampuan dan kepribadian seorang pendidik atau pembina sehingga ia dapat 
menjadi contoh dan model bagi pengembangan perilaku santri.  
Secara umum pembina dan guru tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren 
Darul Ulum dapat dikatakan memiliki kompetensi yang memadai terutama 
kompetensi pedagogis, kompetensi sosial dan kompetensi personal, namun dalam hal 
kompetensi profesional pembina dan guru tilawatil Qur’an masih perlu peningkatan 
pendidikan dan latihan, khususnya dalam bidang bacaan ayat-ayat al-Qur’an dan 
pengetahuan tentang hukum-hukum bacaan atau tajwid. 
Pelaksanaan pembelajaran dan pembinaan tilawatil Qur’an atau baca tulis 
al-Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum melibatkan banyak unsur, seperti unsur 
pembina, santri, pimpinan pondok, kepala madrasah, guru, dan orang tua santri. 
Unsur-unsur yang terlibat tersebut di samping dapat menjadi faktor pendukung juga 
dapat menjadi faktor penghambat.  
Faktor pendukung adalah faktor yang memberi daya dukung bagi 
terlaksananya pembinaan tilawatil Qur’an dan pembelajaran baca tulis al-Qur’an 
sedangkan faktor penghambat adalah faktor yang dapat menghalangi atau bahkan 
menggagalkan pelaksanaan segala kegiatan yang diterapkan melalui pembinaan 
tilawatil Qur’an. 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dapat digambarkan 
bahwa salah satu faktor yang mendukung terlaksananya pembinaan tilawatil Qur’an 
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karena adanya kerja sama yang baik antara Pimpinan pondok, kepala Madrasah, dan 
para pendidik serta pembina. Kerja sama itu ditandai dengan adanya komunikasi dan 
koordinasi yang baik sehingga terbangun suatu mekanisme pengelolaan kegiatan 
yang sangat terpadu antara satu kegiatan ekstrakurikuler dengan kegiatan 
ekstrakurikuler lainnya. Bahkan dengan adanya komunikasi dan koordinasi yang 
baik tersebut memungkinkan penyusunan program kerja masing-masing pembina 
berjalan secara terintegrasi. 
Keberadaan santri yang memiliki kemampuan dan penguasaan yang baik 
terhadap baca tulis al-Qur’an adalah faktor pendukung lain yang tak kalah 
pentingnya. Pembinaan tilawatil Qur’an dan baca tulis al-Qur’an berarti melibatkan 
bukan hanya melibatkan pembina tetapi juga teman sebaya santri untuk mengajar 
temannya yang lain. Para guru lain yang memiliki kemampuan dan keterampilan 
baca tulis al-Qur’an mereka juga memiliki kepedulian dan kesadaran yang tinggi 
sehingga mereka merasa terpanggil untuk membantu temannya dalam pembinaan 
tilawatil Qur’an atau pembelajaran membaca dan menulis al-Qur’an. 
Hasil studi dokumentasi menunjukkan bahwa pembina tilawatil Qur’an dan 
baca tulis al-Qur’an yang ada di Pondok Pesantren Darul Ulum berjumlah 12 orang. 
Mereka berasal dari berbagai berbagai disiplin ilmu ada juga pembina tilawatil 
Qur’an pernah meraih prestasi dalam pelaksanaan Musabaqah Tilawatil Qur’an 
(MTQ) baik di tingkat kabupaten, maupun di tingkat provinsi, baik dalam bidang 
tilawah, maupun dalam bidang tartil al-Qur’an, dan lomba kaligrafi. 
Pembina tilawatil Qur’an yang berjumlah 12 orang tersebut semua 
memberi dukungan yang sangat baik bagi terlaksananya pembinaan tilawatil Qur’an 
dan baca tulis al-Qur’an. Mereka sangat bergairah dan bersemangat untuk mengajari 
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teman-temannya yang belum mampu membaca dan menulis al-Qur’an, agar 
memiliki kemampuan dan keterampilan yang baik.  
Dari berbagai informasi di dapatkan, penulis menggambarkan bahwa 
pelaksanaan tilawatil Qur’an atau baca tulis al-Qur’an berjalan baik karena 
mendapat dukungan dari para santri yang memiliki kemampuan baca tulis al-Qur’an. 
Keterlibatan mereka didorong oleh rasa tanggung jawab dan kepedulian agar teman 
mereka juga dapat membaca dan menulis al-Qur’an. Dukungan dan keterlibatan 
mereka ternyata tidak hanya bermanfaat bagi teman-temannya tetapi bermanfaat 
bagi dirinya sendiri. Hal ini sangat wajar, karena ilmu yang dimiliki semakin 
diajarkan akan semakin bertambah dan semakin banyak memberi dan memperoleh 
manfaat. Dari sudut pandang inilah sehingga para pembina mengabdikan diri dan 
memberikan dukungan sepenuhnya dalam pelaksanaan pembelajaran baca tulis al-
Qur’an.   
Salah satu faktor pendukung yang juga sangat menentukan kegiatan 
pembinaan tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca tulis al-Qur’an adalah minat 
santri untuk mengikuti kegiatan ini begitu tinggi dan sangat antusias. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa kelas yang terjadwal untuk mengikuti kegiatan 
pembinaan tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca tulis al-Qur’an sebahagian besar 
santri antusias mengikuti seluruh proses dan tahapan-tahapan pembinaan dan 
pembelajaran. Mereka bersemangat dan memiliki motivasi yang tinggi agar dapat 
menguasai baca tulis al-Qur’an. 
Dari hasil observasi dan hasil wawancara, penulis dapat mengemukakan 
bahwa pembinaan tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca tulis al-Qur’an terlaksana 
dengan baik karena adanya dukungan dari santri. Para santri mengikuti kegiatan ini 
secara aktif karena adanya kesadaran bahwa menguasai baca tulis al-Qur’an adalah 
suatu kewajiban bagi setiap remaja muslim, di samping itu santri menyadari bahwa 
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kendala dalam pembelajaran pendidikan agama Islam teratasi untuk memperoleh 
nilai kognitif yang memuaskan. Kesadaran ini mendorong dan memberi motivasi 
kepada santri untuk selalu mengikuti kegiatan tersebut.  
Santri juga sangat bersemangat karena pelaksanaannya terkesan rileks dan 
rekreatif. Hal ini menjadi bukti bahwa pembelajaran yang diterapkan kepada santri 
harus pariatif dan tidak mononton di dalam kelas agar tidak membosankan. Kondisi 
santri yang umumnya tidak ingin selalu berada dalam penekanan maka metode 
seperti yang diterapkan oleh guru-guru dan pembina kegiatan ekstrakurikuler di 
Pondok Pesantren Darul Ulum, dianggap sangat optimal untuk pencapaian target 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an dapat berjalan lancar karena didukung oleh 
banyak faktor seperti keterlibatan dan kerjasama yang baik antara para guru dan 
pimpinan pondok, dukungan Pimpinan Pondok dan Jajarannya, keaktifan guru dan 
pembina dalam mengorganisir dan mengkoordinasi kegiatan. Adanya santri sebaya 
yang terampil dan menguasai baca tulis al-Qur’an dan mau melibatkan diri dalam 
kegiatan ini. Adanya alumni mengabdi di Pondok Pesantren, dukungan orang tua, 
dan santri memiliki semangat untuk belajar tilawatil Qur’an. 
Dukungan motivasi dari orang tua dan kerjasama serta penyediaan 
fasilitas terutama tersedianya tempat untuk pelaksanaan kegiatan. Adanya minat 
santri yang selalu bersemangat dan bergairah dalam pembelajaran, serta suasana 
pembelajaran yang aktif, menarik dan menyenangkan, dapat dijadikan acuan untuk 
mengukur keberhasilan pelaksanaan kegiatan tersebut.   
Selain adanya faktor pendukung bagi terlaksananya pembelajaran baca tulis 
al-Qur’an, terdapat pula beberapa faktor penghambat atau bahkan dapat 
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menggagalkan pelaksanaan pembinaan tilawatil Qur’an dan pembelajaran baca tulis 
al-Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa yang menghambat pembinaan 
adalah ruang atau tempat pembinaan sempit, fasilitas dan peralatan tidak memadai, 
dan masih ada guru belum memiliki kemampuan yang memadai terhadap pembinaan 
tilawatil Qur’an hal ini dianggap sebagai salah satu faktor penghambat dalam 
pembelajaran. Guru yang belum menguasai dengan baik tentang kompetensi baca 
tulis al-Qur’an, tentu tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Sehingga 
kelemahan yang dimiliki oleh santri tidak dapat diselesaikan.  
Solusi yang ditempuh oleh guru tersebut melakukan kolaborasi dengan 
guru lain baik dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran. Jika beberapa guru tidak bisa menghadiri kegiatan pembelajaran, 
maka kegiatan akan menjadi tersendat dan terganggu karena kekurangan tenaga 
pembina, sementara guru yang bersangkutan juga tidak bisa berbuat banyak, karena 
telah menyadari kelemahannya. 
Faktor lain yang dapat menghambat pelaksanaan pembinaan tilawatil 
Qur’an atau pembelajaran baca tulis al-Qur’an adalah sarana pembinaan dan 
pembelajaran. Pembelajaran baca tulis al-Qur’an melalui pembinaan ini yang 
dikemas dalam kegiatan ekstrakurikuler membutuhkan tempat dan ruangan yang 
besar karena santri yang hadir juga banyak. Kenyataan di lapangan menunjukkan 
bahwa sebahagian ruangan yang ditempati kegiatan pembinaan tilawatil Qur’an atau 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an tidak mampu memuat santri yang hadir. Hal ini 
disebabkan karena sistem pembelajaran yang membagi santri ke dalam beberapa 
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kelompok tentu membutuhkan ruangan yang memadai sehingga mereka bisa belajar 
dengan nyaman.   
Dari hasil wawancara yang dilakukan sangat tergambar dengan jelas bahwa 
ruangan pembelajaran merupakan kendala tersendiri dalam pelaksanaan pembinaan 
tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca tulis al-Qur’an. Kendala bukan hanya 
keadaan ruangan yang sempit akan tetapi juga dapat saling mengganggu antara satu 
kelompok dengan kelompok yang lainnya. Melihat kondisi ini maka diperlukan suatu 
pengelolaan kelas yang kreatif dan penerapan metode dan strategi pembelajaran 
yang tepat sehingga pelaksanaan pembinaan pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik. 
Pembelajaran dalam kelompok sesungguhnya juga merupakan suatu 
kendala tersendiri baik secara sosiologis maupun secara psikologis. Secara 
Sosiologis santri yang masuk dalam kelompok berasal dari latar belakang sosial dan 
lingkungan yang berbeda, hal ini tentu akan menimbulkan kendala apabila tidak 
diorganisir dengan baik, didalam suatu kelompok tidak menutup kemungkinan ada 
santri yang tidak bisa bergabung dengan individu lainnya karena perbedaan sifat dan 
watak serta lingkungan sosial.  
Secara psikologis ada santri yang tidak senang bergabung dengan santri 
lainnya. Apabila kondisi ini tidak dikelola dengan baik akan dapat mengganggu 
suasana pembelajaran, bahkan akibat yang lebih serius adalah dapat menggagalkan 
pencapaian tujuan pembinaan yang telah dirumuskan. Oleh karena itu, hal tersebut 
tentu membutuhkan waktu untuk mengadakan penyesuaian serta memerlukan 
strategi tersendiri dalam pembagian kelompok.  
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Berdasarkan hasil wawancara dan hasil pengamatan di lapangan dapat 
dikemukakan bahwa faktor-faktor yang menjadi kendala dalam pembinaan tilawatil 
Qur’an atau pembelajaran baca tulis al-Qur’an adalah faktor guru yang tidak terlalu 
menguasai pembinaan tilawatil Qur’an sehingga guru tersebut memiliki 
ketergantungan yang sangat tinggi kepada pembina lain, hal ini dapat mengurangi 
kualitas pencapaian hasil pembinaan jika suatu waktu pembina yang diharapkan 
membantu pelaksanaan pembelajaran tidak bisa hadir karena sesuatu dan lain hal. 
Faktor lainnya adalah fasilitas ruangan belajar dan perlengkapan pembelajaran yang 
kadang menjadi kendala paling tidak dapat menghambat kelancaran pelaksanaan 
pembinaan tilawatil Qur’an dan pembelajaran baca tulis al-Qur’an.  
Untuk mengatasi kendala yang bersumber dari pendidik maka upaya secara 
terus menerus untuk meningkatkan kompetensi mengajar guru sebagaimana 
diisyaratkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, yang terdiri atas kompetensi profesional, kompetensi pedagogis, 
kompetensi sosial dan kompetensi personal. 
Pembinaan secara kelompok baik kelompok kecil maupun kelompok besar, 
sekalipun memiliki beberapa kelebihan, namun juga memiliki kekurangan-
kekurangan yang dapat menghambat pelaksanaan pembinaan dan pembelajaran. 
Kehadiran santri dari berbagai latar belakang keluarga, lingkungan sosial, serta 
watak dan perilaku yang berbeda-beda akan dapat menghambat suasana kelompok 
yang pada gilirannya dapat mengganggu pelaksanaan pembelajaran. 
Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa upaya pembinaan tilawatil 
Qur’an dan pelaksanaan pembelajaran baca tulis al-Qur’an dengan segala 
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problematikanya, baik pada perencanaan, pelaksanaan maupun pada tahap evaluasi 
yang di diperhadapkan pada dua hal yakni faktor pendukung dan faktor penghambat, 
namun berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan secara langsung dalam 
kegiatan, menunjukkan bahwa kegiatan tersebut memberikan kontribusi yang sangat 
besar terhadap pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an baik tingkat Kabuapaten 
maupun tingkat Propinsi.  
Hal ini berkat kerja keras dari pembina yang tidak kenal lelah dalam 
mengembangkan pembinaan tilawatil Qur’an, walaupun masih banyak hambatan 
yang dihadapi oleh pembina, tetapi pembina melakukan usaha-usaha seperti 
memberikan motivasi agar dapat belajar sesuai dengan kondisi yang ada, dan 
melengkapi sedikit demi sedikit fasilitas, sarana dan prasana sesuai kemapuan 
Pondok pesantren. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya banyak permintaan peserta Musabaqah 
tilawatil Qur’an di Pondok Pesntren Darul Ulum Kalangkangan dari kecamatan lain 
di Kabupaten Tolitoli, dan adanya peningkatan komptensi baca tulis al-Qur’an yang 
dimiliki oleh santri, sehingga terjadi perubahan dalam sikap santri yang sebelumnya 
menyepelekan mata pelajaran pendidikan agama Islam, saat ini disadari sepenuhnya 
oleh santri bahwa ternyata pendidikan agama Islam adalah suatu ilmu yang amat 
penting dan menarik untuk dipelajari.   
Keinginan untuk berprestasi sesungguhnya merupakan bagian yang penting 
dalam kehidupan setiap individu dalam berbagai aspek kehidupan, seperti dalam 
bidang olahraga, keterampilan atau kesenian, pendidikan dan lain sebagainya. Dalam 
bidang pendidikan untuk mencapai suatu prestasi belajar dalam berbagai bentuknya, 
seperti belajar yang menekankan pada kemampuan menyatakan suatu pendapat 
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dengan kata-kata yang dilakukan terutama dalam mempelajari bahasa. Kemudian 
belajar dengan cara menjelaskan suatu peristiwa atau keterkaitan antara peristiwa 
yang satu dengan peristiwa yang lainnya.  
Pembinaan tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca tulis al-Qur’an yang 
prosesnya dilandasi oleh asas motivasi dapat memberikan suasana dan kondisi 
kondusif. Pembina dan guru yang berpijak pada asas ini akan terfokus bagaimana 
membangkitkan motivasi belajar para santri, hal ini tentunya harus disesuaikan 
dengan tujuan yang hendak dicapai. Sedangkan tujuan itu sendiri menjadi acuan dan 
penentu bagi jenis bahan dengan kondisi dan situasi kehidupan para santri. 
Dengan merasakan bahwa bahan tersebut berarti atau memiliki makna, 
sehingga menimbulkan rasa ingin tahu atau rasa ingin memiliki, dengan munculnya 
rasa keingintahuan tersebut dapat meningkatkan minat belajar karena disebabkan 
oleh meningkatnya motivasi dalam diri individu setiap santri untuk lebih giat 
berlatih dan mengikuti pembinaan tilawatil Qur’an. 
Melalui berbagai macam metode, motivasi, dan rangsangan maka para 
santri bersaing untuk berprestasi dalam bidang tilawatil Qur’an sehingga dapat 
melahirkan kader-kader atau  qari/qariah yang dapat memberikan kontribusi dan 
berkompetensi di arena Musabaqah Tilawatil Qur’an 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, ada beberapa upaya yang dilakukan 
oleh pembina dan guru di Pondok Pesantren Darul Ulum dalam upaya pembinaan 
tilawatil Qur’an agar tetap langgeng dan dapat mencetak qariah/ qariah, sebagai 
berikut: 
1. Memperkenalkan nama-nama lagu tilawatil Qur’an 
Untuk mempelajari tilawatil Qur’an diperlukan kemahiran dalam membaca 
al-Qur’an dan menguasai ilmu tajwid, dan seperti dijelaskan sebelumnya bahwa ilmu 
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tajwid adalah ilmu yang mempelajari cara-cara mengeluarkan huruf hijaiyah dengan 
tepat serta semua ketentuan yang berkaitan dengan membaca al-Qur’an baik dari 
segi lafal maupun maknanya, seperti hukum bacaan idgham, ikhfa, iqlab, dan 
qalqalah.  
Melagukan al-Qur’an atau taghonni dalam membaca al-Qur’an akan lebih 
indah bila diwarnai dengan macam-macam lagu. Untuk melagukan al-Qur’an, seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa para ahli qurro di Indonesia membagi lagu 
tilawatil Qur’an menjadi 7 (tujuh) macam bagian yaitu lagu Bayati, Shoba, Hijaz, 
Nahawand, Rost, Jiharkah, dan Sikah.  
2. Menentukan Metode Pengajaran 
Salah satu faktor yang perlu mendapat perhatian dalam pembinaan atau 
pembelajaran tilawatil Qur’an adalah metode pembinaan atau pengajaran  yang kita 
lakukan agar dapat berlangsung dengan baik dan lancar, hal ini harus mengacu 
kepada tujuan yang hendak dicapai dan sifat dari materi yang menjadi isi pembinaan 
tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca tulis al-Qur’an, agar kita tidak salah dalam 
proses pembinaan tilawatil Qur’an. 
Dari hasil uraian serta hasil wawancara, jelaslah bahwa suatu metode yang 
di gunakan oleh seorang pembina dan pendidik mempunyai peranan penting dalam 
pencapaian keberhasilan santri dan untuk mencapai suatu keberhasilan tergantung 
kepada dua faktor utama, yakni faktor yang datang dari dalam dan faktor yang 
datang dari luar atau faktor lingkungannya. 
Selain itu, metode ceramah, hafalan, serta praktek sangat cocok untuk 
digunakan dalam mempelajari tilawatil Qur’an. Karena dalam mempelajari ilmu 
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tilawah itu membutuhkan waktu untuk mempelajari dan menguasai lagu tilawatil 
Qur’an tersebut 
Pada dasarnya, cepat atau lambatnya seseorang dalam mempelajari 
tilawatil Qur’an, sangat tergantung kepada setiap santri itu sendiri dan kemampuan 
masing-masing santri karena setiap santri memiliki kemampuan yang berbeda-beda 
antara santri yang satu dengan santri yang lainnya. 
Adapun upaya lain yang dilakukan oleh pembina dan guru di Pondok 
Pesantren Darul Ulum Kalangkangan Kabupaten Tolitoli untuk meningkatkan 
pembinaan tilawatil Qur’an adalah menyuruh para santri mendengarkan lagu 
tilawatil Qur’an tersebut melalui media yaitu berupa Tape Record.  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat dikatakan bahwa dalam 
upaya meningkatkan seni baca al-Qur’an yaitu tilawatil Qur’an diperlukan suatu 
metode dan ketekunan dalam mendidik dan membina santri agar dapat berprestasi 
sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan Musabaqah 
Tilawatil Qur’an khususnya dan pengembangan syiar agama Islam pada umumnya.  
Dalam upaya meningkatkan kualitas pembinaan tilawatil Qur’an dalam 
rangka pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an maka perlu upaya yang urgen 
yaitu membangkitkan motivasi santri untuk terus belajar, adapun yang dilakukan 
oleh setiap pembina dan guru diantaranya dapat dilakukan dengan mengaitkan bahan 
yang bersifat praktis.  
Pembinaan dan pengajaran yang prosesnya dilandasi oleh asas motivasi 
akan dapat memberikan suasana dan kondisi kondusif, baik dalam menyajikan 
rangsangan, memberikan bimbingan, arahan, maupun dorongan.  
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Dengan merasakan bahwa bahan tersebut berarti atau memiliki makna, 
sehingga menimbulkan rasa ingin tahu atau rasa ingin memiliki, dengan munculnya 
rasa keingintahuan tersebut dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar yang 
disebabkan meningkatnya motivasi dalam diri individu setiap santri. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka upaya yang dilakukan oleh 
pembina dan guru di Pondok Pesantren Darul Ulum melalui pembinaan dan 
pelatihan tilawatil Qur’an dalam meningkatkan kualitas dan pengembangan 
Musabaqah Tilawatil Qur’an adalah menciptakan santri yang berprestasi diberbagai 
macam lomba tilawah.  
Upaya Pesantren Darul Ulum dalam peningkatan kualitas pembinaan 
tilawatil Qur’an agar mempunyai dampak dan sekaligus memberikan kontribusi 
terhadap pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an adalah mengikutsertakan para 
santri yang dianggap mampu dalam membaca atau menulis al-Qur’an dan santri 
yang berprestasi untuk mengikuti lomba Musabaqah Tilawatil Qur’an, baik itu pada 
tingkat Kecamatan, tingkat Kabupaten, serta tingkat Propinsi. 
Mempelajari tilawatil Qur’an bukan hanya lagu atau irama saja yang harus 
dikuasai, akan tetapi harus sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Membaca al-Qur’an 
harus sesuai, seiring, dan tidak dapat dipisahkan dengan ilmu tajwid, karena ada 
santri yang mampu membaca al-Qur’an akan tetapi tidak menguasai ilmu tajwid, 
dan menjadi problema tersendiri dalam pengembangan pembinaan baca tulis al-
Qur’an. 
Upaya lain untuk pembinaan tilawatil Qur’an adalah pembelajaran santri 
sebaya. Adapun model pembinaan yang melibatkan santri sebaya yaitu santri yang 
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memiliki kemampuan lebih terhadap santri yunior untuk melakukan proses 
pembinaan, hal ini bisa terjadi ketika santri yang lebih mampu menyelesaikan 
pekerjaannya sendiri dan kemudian membantu santri lain yang kurang mampu, santri 
yang cepat menguasai pelajaran diberi kesempatan untuk menjadi santri sebaya agar 
dapat memberikan bimbingan kepada teman sebayanya. 
Pembina akan merasa bangga atas perannya dan juga belajar dari 
pengalamannya. Hal ini dapat memperkuat apa yang telah dipelajari dan diperoleh 
atas tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Ketika mereka belajar dengan 
santri sebaya, santri  juga mengembangkan kemampuan yang lebih baik untuk 
mendengarkan, berkonsentrasi, dan memahami apa yang dipelajari dengan cara yang 
bermakna. Penjelasan santri sebaya kepada temannya lebih memungkinkan berhasil 
dibandingkan pendidiknya sendiri, santri melihat masalah dengan cara yang berbeda 
dibandingkan orang dewasa dan mereka menggunakan bahasa yang lebih akrab. 
Pelaksanaan pembinaan santri sebaya dalam pembinaan tilawatil Qur’an 
dan pembelajaran baca tulis al-Qur’an di Pondok Pesantren Darul dapat dikatakan 
berjalan secara optimal, karena suatu kegiatan tidak hanya terlihat pada pencapaian 
target pembinaan tetapi juga dalam keberhasilan pembelajaran. Di Pondok Pesantren 
Darul Ulum, pembinaan dan pembelajaran santri sebaya tidak saja memberi manfaat 
kepada santri yang di dibina tetapi juga memberikan manfaat kepada santri yang 
berperan sebagai pembina. Artinya yang mengajar dan yang diajar sama-sama 
memperoleh manfaat yang sangat besar, yang mengajar semakin bertambah ilmunya 
dan yang diajar semakin memahami dan meningkat pengetahuan dan penguasaannya 
terhadap baca tulis al-Qur’an. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan. 
Proses pembinaan tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca tulis al-
Qur’an yang dibahas dalam tesis ini, baik dari sisi metode pembinaan, 
pembelajaran maupun dari sisi bentuk pelaksanaannya, telah memberikan 
gambaran sederhana bahwa upaya pembinaan tilawatil Qur’an terhadap 
pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an, benar-benar dilaksanakan 
dengan segala problematikanya baik menyangkut faktor pendukung maupun 
faktor penghambat yang menjadi bahan pertimbangan untuk mencermati 
segala perencanaan yang akan dilaksanakan selanjutnya. 
Untuk lebih jelasnya, pada akhir pembahasan tesis ini, penulis 
memaparkan beberapa kesimpulan terkait dengan permasalahan yang muncul 
dalam penelitian di lapangan, sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembinaan tilawatil Qur’an dan  pembelajaran baca tulis al-
Qur’an yang di laksanakan di Pondok Pesantren Darul Ulum mengambil 
skala prioritas pada  pembinaan yang terjadwal, malam Ahad pembinaan 
tilawatil Qur’an dan malam Jumat bidang tajwid, yang dilaksanakan 
ba’dah shalat magrib sampai jam 21.00, dengan melibatkan beberapa 
pembina dan guru sesuai dengan bidang keahlian cabang tilawah masing-
masing, serta melibatkan santri senior untuk membina santri yunior, 
dengan menunjuk beberapa orang santri yang memiliki kompetensi bacaan 
dan tulisannya yang lebih baik, untuk dijadikan sebagai pembina bagi 
santri yang kurang mampu membaca dan menulis al-Qur’an. 
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2. Kontribusi pelaksanaan pembinaan tilawatil Qur’an terhadap 
pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an melahirkan qari dan qariah 
berprestasi di arena Musabaqah Tilawatil Qur’an mulai dari tingkat 
Kecamatan, Kabupaten, Propinsi bahkan ada yang dapat menembus 
tingkat Nasional. Setiap diadakan perhelatan Musabaqah ditingkat 
Kabupaten Tolitoli paling sedikit 40 - 50 santri Pondok Pesantren Darul 
Ulum yang diambil oleh kecamatan lain dari berbagai macam cabang 
lomba untuk dijadikan peserta Musabaqah Tilawatil Qur’an 
dikecamatannya. 
3. Faktor pendukung pembinaan tilawatil Qur’an adalah adanya kerjasama 
dan dukungan dari guru dan pembina, pembinaan tilawatil Qur’an 
merupakan kegiatan ekstrakurikuler, adanya koordinasi yang baik antara 
pembina dan santri, adanya dukungan Pimpinan Pondok dan jajarannya, 
adanya dukungan orangtua santri, alumni pesantren mengabdi sebagai 
pembina, santri senior mengajar santri yunior, dan santri memiliki 
motivasi untuk belajar tilawatil Qur’an. 
Faktor penghambat serta solusi dalam pembinaan tilawatil Qur’an ini 
adalah sarana pembelajaran pembinaan ini sempit, sehingga membutuhkan 
tempat dan ruangan yang luas karena santri yang hadir banyak, sehingga 
tidak mampu memuat santri yang hadir maka solusinya sistem pembinaan 
yang dilakukan adalah membagi santri ke dalam beberapa kelompok dan 
ruangan, sehingga membutuhkan ruangan yang memadai, agar mereka bisa 
belajar dengan nyaman, dan selama itu pembina beserta orang tua juga 
menyediakan fasilitas lain. 
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Hambatan lainnya adalah finansial karena segala kegiatan pembinaan 
memerlukan biaya maka solusinya adalah mencari sponsor pada 
masyarakat yang peduli terhadap pengembangan pembinaan tilawatil 
Qur’an, faktor penghambat lain adalah fasilitas dan peralatan tidak 
memadai, dan masih kurangnya pembina atau guru untuk menjadi pembina 
tilawatil Qur’an atau baca tulis al-Qur’an, hal ini dianggap sebagai salah 
satu faktor penghambat dalam pembinaan pembelajaran. Solusi yang 
ditempuh adalah mengadakan kolaborasi antara pembina senior dengan 
pembina pemula baik dalam merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi hasil pembinaan begitupun masih ada santri belum lancar 
baca tulis al-Qur’an maka solusinya adalah melakukan pembinaan santri 
sebaya artinya santri senior membina santri pemula. 
B. Implikasi Penelitian 
Pada akhir pembahasan tesis ini penulis mengemukakan pandangan 
spesifik terhadap urgensi pembinaan tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren 
Darul Kalangkangan Kabupaten Tolitoli terhadap pengembangan Musabaqah 
Tilawatil Qur’an agar dapat berjalan secara sempurna dan memperoleh hasil 
yang maksimal.  
Pertama, urgennya pembinaan tilawatil Qur’an, pembina dan guru harus 
memiliki kompetensi pedagogik dan profesional untuk mengembangkan diri 
sehingga memiliki kemampuan yang benar-benar dapat menguasai pembinaan 
tilawatil Qur’an atau pembinaan dibidang baca tulis al-Qur’an untuk 
diterapkan kepada santri. Tanggung jawab pembinaan adalah tanggung jawab 
secara menyeluruh maka harus dilaksanakan secara terencana dan terintegrasi 
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dengan kegiatan-kegiatan lainnya sehingga memungkinkan berlanjutnya 
kegiatan tersebut secara efektif dan efisien.  
Kedua. Pelaksanaan pembinaan melalui beberapa metode termasuk metode 
pembinaan santri sebaya sebagai metode pembinaan dan pembelajaran yang 
efektif bagi santri lainnya, sehingga harus dipersiapkan secara dini untuk 
membekali mereka yang ditunjuk sebagai pembina agar dalam menerapkan 
pembelajaran sesuai dengan etika dan metode pembelajaran yang baik.  
Ketiga, diperlukan keterlibatan pihak lain yakni para guru dan pembina 
khusus baca tulis al-Qur’an yang ada di lingkungan daerah dan madrasah, agar 
metode pembinaan tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca tulis al-Qur’an 
dapat dikembangkan guna pencapaian tujuan pembinaan pendidikan agama 
Islam secara menyeluruh.  
Untuk menutup pembahasan tesis ini penulis merekomendasikan 
kepada Pemerintah Daerah, Kementerian Agama Kabupaten Tolitoli, serta 
kepada masyarakat yang peduli terhadap pembinaan tilawatil Qur’an demi 
pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an, agar kegiatan pembinaan 
tilawatil Qur’an dan pembelajaran baca tulis al-Qur’an dijadikan sebagai 
program resmi bagi setiap jenjang pendidikan sehingga tidak ada lagi cela 
bagi santri atau siswa sejak dari SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA untuk 
terbebas dari kegiatan pembinaan tersebut, agar tidak ada lagi generasi muda 
Islam yang buta aksara al-Qur’an. Oleh karena itu, setiap instansi atau SKPD 
yang ada dilingkungan Pemerintah Daerah dan Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Tolitoli, agar dapat melaksanakan pembinaan tilawatil Qur’an di 
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lingkungannya masing-masing kalau perlu setiap SKPD melaksanakan 
Musabaqah Tilawatil Qur’an secara intern di instansinya masing-masing 
kemudian diperluas antar SKPD dilingkungan Pemerintah Daerah. 
Begitupun kalau ada penerimaan dan perekrutan Pegawai Negeri 
Sipil agar dapat diterima Qari/Qariah yang berprestasi di Musabaqah 
Tialawatil Qur’an atau para penghafal Al-Qur’an untuk ditempatkan di 
Pondok Pesantren yang ada di Tolitoli untuk membina dan mengajar baca 
tulis al-Qur’an, dan begitu juga para guru agama yang telah menjadi Pegawai 
Negeri Sipil, hendaknya memiliki kompetensi baca tulis al-Qur’an untuk 
dijadikan sebagai indikator utama yang harus dimiliki oleh guru agama Islam 
sehingga dalam melaksanakan tugasnya kelak benar-benar memiliki 
kompetensi yang memadai.  
Demikian sekilas pembahasan menyangkut Urgensi Pembinaan 
Tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum Kalangkangan Kabupaten 
Tolitoli terhadap pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an dengan harapan 
agar kehadiran tesis ini dapat menjadi salah satu pensyaratan yang digunakan 
oleh penulis dalam memperoleh gelar Magister Pendidikan Islam (M.Pd.I) di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar pada tahun akademik 
2010/2011.  
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Keadaan Tenaga Pendidik dan Pendidik Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kalangkangan Kabupaten Tolitoli 
No Nama Jabatan 
Bid. Studi Yang 
Diajarkan 
Pendidikan 
Terakhir 
1 Drs. Dirwas 
Pimpinan 
Pondok 
Al-Qur’an 
Hadis/Sejarah 
S1/Sejarah 
2 Drs. H. Abd. Razak Kepala MTs Aqidah Ahlak S1/PAI 
3 Darwis, S.Pd.I Wakamad Bahasa Arab S1/Tarbiyah. 
4 Dra. Rusmiati Kepala MA Ekonomi S1/Syariah 
5 Wahyudin Guru/TU T I K SMK/Komputer 
6 Busra, S. S.Pd Guru Matematika S1/Matematika 
7 Dra. Nuryani Guru Fiqhi S1/Adab 
8 Badaruddin, S.Pd.I Guru Bahasa Indonesia S1/Tarbiyah 
9 Amiruddin, S.Pd Guru Fisika S1/Fisika 
10 Erna, S.Pd Guru Kimia S1/Kimia 
11 Muh. Arif, S.Pd.I Guru Tilawatil Qur’an S1/Tarbiyah 
12 Asri, S.Pd Guru P K N S1/PKN 
13 Adinae, A.Ma Guru Akidah Akhlak D. II/PAI 
14 Darwis, KMI Guru Bahasa Arab 
KMI Babussalam 
Cab. Gontor 
15 Yusuf, ST Guru Biologi S1/Tekhnik 
16 Jamri, S.Pd.I Guru Khat (Kaligrafi) S1/PAI 
17 Rano Sudarso Guru Penjas D. II/PAI 
18 St. Naimah Guru S K I PGAN 
19 H. M. Saleh LC Guru Tafsir Al-Maragi S1/Tafsir 
20 M. Saleh Ahmad  Guru Tafsir Jalalain PGAN 
22 Bustamin, S.Pd.I Guru Tartilul Qur’an S1/Tarbiyah 
23 Ninin Hidayah Guru Tilawatil Qur’an MAN Tolitoli 
24  Marli Ramli Guru Tilawatil Qur’an MAN Tolitoli 
25     
Sumber data: Tata Usaha Ponpes Darul Ulum Kalangkangan, 27 Juli 2011 
  
Keadaan Santri  Pondok Pesantren Darul Ulum Kalangkangan Kabupaten 
Tolitoli Masing-masing Kelas Tahun 2010/2011 
 
No Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah Ket. 
Lk Pr 
1 VII a MTs 11 11 22  
2 VII b MTs 12 11 23  
3 VIII a MTs 12 13 25  
4 VIII b MTs 12 13 25 
 
5 IX MTs 21 12 33  
6 X MA 12 17 29  
7 XI MA 15 9 24  
8 XII 12 15 27  
Total 107 101 208  
Sumber data: Tata Usaha Ponpes Darul Ulum Kalangkangan, 27 Juli 2011 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
(Menurut Jenis) 
Pada Pondok Pesantren Darul Ulum  Kalangkangan Kabupaten Tolitoli 
Tahun 2010/2011 
 
N
o 
Jenis Ruangan 
Keadaan Ruang 
Jml  
Total 
Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak Berat 
Jml 
Luas 
M² 
Jml 
Luas 
M² 
Jml 
Luas 
M² 
1 Ruang Teori/Kelas 4 72 M² 1 72 M² - - 5 
2 Lab (Kimia dan Biologi) - - - - - - - 
3 Lab. Bahasa - - - - - - - 
4 Lab. IPS - - - - - - - 
5 Ruang Komputer 1 34 M² - - - - 1 
6 Ruang Perpustakaan - - - - - - - 
7 Ruang Keterampilan 1 9 M² - - - - 1 
8 Ruang Serbaguna - - - - - - - 
9 Ruang Poskestren/UKS 1 41 M² - - - - 1 
10 Ruang Praktek - - - - - - - 
11 Bengkel - - - - - - - 
12 Ruang Pameran - - - - - - - 
13 Koperasi Santri - - - - - - - 
14 Ruang BP/BK - - - - - - - 
15 Ruang Pimpinan Pondok 1 9 M² - - - - 1 
16 Ruang Kepala Sekolah 1 9 M² - - - - 1 
17 Ruang Pembina/Guru 1 24 M² - - - - 1 
18 Ruang Tata Usaha 1 9 M² - - - - 1 
19 Ruang Osis 1 24 M² - - - - 1 
20 Kamar Mandi/WC Guru 1 3 M² - - - - 1 
21 Ruang Mandi/WC Santri 1 3 M² 1 3 M² - - 2 
22 Ruang mandi/WC Santriwati 2 3 M² 1 3 M² - - 3 
23 Rumah Ibadah/Masjid 1 144 M² - - - - 1 
24 Rumah Dinas Pimpinan Pondok 1 47 M² - - - - 1 
25 Rumah Dinas Kepala Sekolah 1 47 M² - - - - 1 
26 Rumah Dinas Penjaga Sekolah - - - - - - - 
27 Rumah Dinas Pembina/Guru 7 34 M² - - - - 7 
28 Rumah Sanggar MGMP - - - - - - - 
29 Ruang BKG - - - - - - - 
30 Asrama Santri 14 9 M² - - - - 14 
31 Asrama Santriwati 14 9 M² - - - - 14 
32 Unit Produksi - - - - - - - 
Sumber data: Tata Usaha Ponpes Darul Ulum Kalangkangan, 27 Juli 2011 
 
 
  
Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
(Menurut Pendukung Alat Administrasi) 
Pada Pondok Pesantren Darul Ulum Kalangkangan Kabupaten Tolitoli 
Tahun 2010/2011 
 
 
No Nama Alat/Judul Buku 
Jumlah Keadaan Alat/Buku Jumlah 
Total Baik Rusak Ringan Rusak Berat 
I Alat Pendukung Administrasi 
1. Komputer 
2. Mesin Ketik 
3. Almari Kabinet 
 
2 
- 
1 
 
 
- 
- 
 
1 
1 
- 
 
3 
1 
1 
II Alat Media Belajar 
1. Buku Paket 
a. Fisika 
b. Bahasa Inggris 
c. Matematika 
d. Bahasa Indonesia 
e. Tafsir Al-Maragi 
f. Tafsir Jalalain 
g. Al-Qur’an  
2. Buku Petunjuk Guru 
a. Matematika 
b. Bahasa Inggris 
c. Bahasa Indonesia 
d. Fisika 
3. Alat Peraga 
a. Jangka 
b. Globe 
c. Peta 
 
 
25 
25 
30 
25 
1 Pakt 
1 Pakt 
45 
 
3 
3 
3 
3 
 
1 
1 
1 
 
 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
 
- 
- 
- 
- 
 
- 
- 
- 
 
 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
 
- 
- 
- 
- 
 
- 
- 
- 
 
 
25 
25 
30 
25 
1 Pakt 
1 Pakt 
45 
 
3 
3 
3 
3 
 
1 
1 
1 
III Alat Olah Raga 
1. Volly Ball 
2. Bola Kaki 
3. Sepak Takraw 
4. Tenis Meja 
 
1 
1 
1 
1 
 
1 
- 
- 
- 
 
- 
1 
1 
- 
 
2 
2 
2 
2 
Sumber data: Tata Usaha Ponpes Darul Ulum Kalangkangan, 27 Juli 2011 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
PEDOMAN WAWANCARA 
DAFTAR INSTRUMEN PERTANYAAN WAWANCARA 
- Nara Sumber : 
1. Pimpinan Pondok Pesantren 
2. Pembina tilawatil Qur’an 
3. Orang tua santri 
4. Santri. 
- Daftar Pertanyaan: 
1) Bagainana sejarahnya Pondok Pesantren Darul Ulum Kalangkangan, dan siapa 
pendirinya? 
2) Apa tujuan Pondok Pesantren  Darul Ulum Kalangkangan di dirikan? 
3) Berapa jumlah Santri atau Santriwati yang ada pada Pondok Pesantren Darul 
Ulum Kalangkangan? 
4) Berapa jumlah pendidik atau Pembina yang ada pada Pondok Pesantren Darul 
Ulum Kalangkangan? 
5) Dalam Mempelajari Tilawatil Qur’an, ada berapa macam lagu yang harus 
dipelajari? 
6) Faktor-faktor apa saja yang dapat mendorong keberhasilan siswa dalam 
meningkatkan mutu pendidikan? 
7) Metode-metode apa saja yang di gunakan dalam upaya pembinaan Tilawatil 
Qur’an? 
  
8) Menurut pengamatan bapak, bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pembinaan 
tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca tulis al-Qur’an di Pondok Pesantren 
Darul Ulum Kalangkangan? 
9) Menurut  penilaian bapak, bagaimana kemampuan pembina dalam pembinaan 
tilawatil Qur’an atau baca tulis al-Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kalangkangan? 
10) Menurut bapak, apakah kegiatan pembinaan tilawatil Qur’an atau pembelajaran 
baca tulis al-Qur’an sudah berjalan efektif sesuai yang diharapkan? 
11) Apa yang melatar belakangi sehingga Pondok Pesantren melaksanakan 
pembinaan tilawatil Qur’an atau pembelajaran  baca tulis Al-Qur’an? 
12) Bagaimana mekanisme pelaksanaan pembinaan tilawatil Qur’an d Pondok 
Pesantren Darul Ulum Kalangkangan? 
13) Bagaimana upaya pembina dalam mendesain pembinaan tilawatil Qur’an  atau 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kalangkangan?  
14) Metode apakah yang dipergunakan oleh pembina dalam pelaksanaan pembinaan 
tilawatil Qur’an? 
15) Bagaimana respon santri terhadap metode pembinaan tilawatil Qur’an selama ini? 
16) Bagaimana dampak pembinaan tilawatil Qur’an terhadap santri dan masyarakat? 
17) Bagaimana kontribusi pembinaan tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren Darul 
Ulum terhadap pengembangan Musabaqah Tilawatil Qur’an? 
  
18) Bagaimana proses evaluasi hasil pembinaan tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren 
Darul Ulum Kalangkangan? 
- Keterlibatan pembina, guru, dan orang tua  
a. Menurut pengamatan bapak, bagaimana keterlibatan pembina dan guru dalam 
pelaksanaan pembinaan tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca tulis al-Qur’an di 
Pondok Pesantren Darul Kalangkangan? 
b. Bagaimana keterlibatan bapak sebagai pembina atau guru dalam pembinaan 
tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca tulis al-Qur’an (perencanaan, 
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi) di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kalangkangan? 
c. Bagaimana  keterlibatan  pembina atau guru  lainnya  dalam  pelaksanaan 
pembinaan tilawatil Qur’an atau pembelajaran baca tulis al-Qur’an (kerjasama 
dan koordinasi) di Pondok Pesantren Darul Ulum Kalangkangan? 
d. Bagaimana keterlibatan orang tua santri dalam pelaksanaan pembinaan tilawatil 
Qur’an atau pembelajaran baca tulis al-Qur’an di Pondok Pesantren Darul 
Kalangkangan? 
- Faktor pendukung dan penghambat 
1. Faktor-faktor apa yang mendukung pelaksanaan pembinaan tilawatil Qur’an atau 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kalangkangan? 
  
2. Faktor-faktor apa yang menghambat pelaksanaan pembinaan tilawatil Qur’an atau 
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kalangkangan? 
3. Bagaimana solusi dalam mengatasi faktor penghambat dan pendukung pembinaan 
tilawatil Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum Kalangkangan?  
- Fokus pertanyaan 
a) Bagaimana penerapan metode pembinaan dalam pelaksanaan pendidikan baca 
tulis al-Qur’an atau tilawatil Qur’an? 
b)  Bagaimana keterlibatan pembina, guru, dan orang tua dalam upaya  pembinaan  
baca tulis al-Qur’an atau tilawatil Qur’an? 
c) Bagaimana upaya mengembangkan, faktor yang mendukung pelaksanaan 
kegiatan pembinaan  dan solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan yang 
dianggap dapat mempengaruhi pencapaian tujuan yang diharapkan?.    
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
CHEK LIST 
 
Aspek yang diamati/di observasi adalah: Sarana dan Prasarana Pendidikan 
 
 
No Hal Yang di Amati 
Kondisi/Keadaan 
Baik Baik Sekali Kurang Baik 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
Sarana dan Prasarana 
Pendidikan 
1. Gedung 
2. Ruang Kelas 
3. Asrama santri 
4. Ruang Dewan Guru 
5. Ruang Kepala Sekolah 
6. Ruang Pimpinan Pondok 
7. Ruang Perpustakaan 
8. Ruang Laboratorium 
9. Ruang Ibadah 
10. Prasarana Ibadah 
11. Prasarana Kesenian 
12. Ruang Poskestren/UKS 
 
Sarana Pendidikan 
1. Alat-alat Olah Raga 
2. Alat-alat Kesenian 
3. Alat-alat Keterampilan 
4. Meja/Kursi Guru 
5. Meja/Kursi Santri 
6. Papan Tulis 
7. Alat Perkantoran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber data: Tata Usaha Ponpes Darul Ulum Kalangkangan, 27 Juli 2011 
  
 
 
 
 
 
  
DAFTAR NAMA KORESPONDEN / INFORMAN 
 
No N A M A JABATAN KETERANGAN 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
DRS. DIRWAS 
DARWIS, S.Pd.I 
JAMRI BEDDU,S.Pd.I  
MOH. ARIF,S.Pd.I. 
DRA. NURIANI 
ADINAE, S.Pd.I 
NURAINI, S.Pd.I 
BUSTAMIN HADDAS, S.Pd.I 
RANO SUDARSO 
HASANUDIN TALABA 
ASRI 
NUR QULBI 
KASRIL 
TAUFIK HIDAYAH 
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